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ABSTRAK 

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO DAN TOTAL        

ASSETS TURNOVER TERHADAP RETURN ON EQUITY PADA 

PERUSAHAAN JAKARTA ISLAMIC INDEX 

DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

Suti Munawaroh  

Program Studi Manajemen 

Email : sutimunawaroh07@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to 

equity ratio dan total assets turnover terhadap return on equity pada perusahaan 

jakarta islamic index.Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Populasi pada penelitian ini berjumlah 30 

perusahaan dan sampel yang di ambil berjumlah 30 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampe; yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Metode 

analisis yang digunakan adalah Model regresi data panel.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Current ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap return 

on equity. Debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap return on equity. 

Total Assets turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap return on. Current 

ratio, debt to equity dan total assets turn over berpengaruh secara simultan 

terhadap return on equity.  

 

 

Kata kunci :current ratio, debt to equity ratio, total assets turnoverdan 

return on assets 
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ABSTRACT 

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO DAN TOTAL        

ASSETS TURNOVER TERHADAP RETURN ON EQUITY PADA 

PERUSAHAAN JAKARTA ISLAMIC INDEX 

DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

Suti Munawaroh  

Program Studi Manajemen 

Email : sutimunawaroh07@gmail.com 

 

This study aims to determine the effect of the current ratio, debt to equity 

ratio and total assets turnover on return on equity in the Jakarta Islamic Index.This 

research is an associative research with documentation data collection 

techniques.The population in this study amounted to 30 companies and the sample 

taken amounted to 30 companies.Sampling technique;used is purposive sampling 

technique.The analytical method used is panel data regression model.The results 

showed that the current ratio had no significant effect on return on equity.Debt to 

equity ratio has a significant effect on return on equity.Total Assets turnover has a 

significant effect on return on.Current ratio, debt to equity and total assets turn 

over have a simultaneous effect on return on equity. 

 

Kata kunci :current ratio, debt to equity ratio, total assets turnover dan 

return on assets 

 

 

 

mailto:sutimunawaroh07@gmail.com


 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum, Wr.Wb 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

Rahmat dan Karunia-Nya yang tiada tara kepada kita semua terutama kepada 

penulis, dan sholawat beriring salam penulis hadiahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul 

“Pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan total assets turnover 

terhadap return on equity pada perusahaan jakarta islamic index tahun 2012 

– 2019 ”. 

Penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk membuat tugas akhir 

dan mata kuliah wajib yang harus ditempuh dalam meraih gelar sarjana di 

Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara serta sebagai wahana studi lapangan bagi 

mahasiswa untuk dapat mengetahui secara langsung lingkungan kerja.  

Dalam penyusunan skripsi ini penulis berusaha menyajikan yang terbaik 

dengan segala kemampuan yang ada pada penulis. Namun demikian, penulis 

menyadari bahwa pengetahuan yang dimiliki sangat terbatas, sehingga dalam 

penulisan skripsi ini banyak memperoleh bantuan dari pihak-pihak tertentu. Maka 

pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada : 

1. Teristimewa kepada kedua orang tua Ayah dan Ibu yang telah memberikan 

kasih sayangnya kepada penulis, berupa besarnya perhatian, pengorbanan, 



 
 

v 
 

bimbingan, serta doa yang tulus terhadap penulis, sehingga penulis termotivasi 

dalam menyelesaikan pembuatan skripsi ini.  

2. Bapak Dr.Agussani, M,AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

3. Bapak Januri SE M.M., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.   

4. Bapak Jasman Saripuddin SE, M.Si. selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

5. Bapak Dr. Jufrizen, SE, M.Si. selaku Sekretaris Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

6. Bapak Saprinal Manurung, SE, MA selaku Dosen Pembimbing yang telah 

membimbing penulis untuk menyelesaikan proposal skripsi ini.  

7. Seluruh Bapak/Ibu Dosen berserta Staf Biro Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

8. Seluruh sahabat-sahabat yang tidak dapat dituliskan satu-persatu yang telah 

memberikan dorongan dan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan  

skripsi ini.  

Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

sifatnya membangun dari pembaca demi kelengkapan skripsi ini. Harapan penulis 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pendidikan pada umumnya dan 

khususnya bagi penulis.  



 
 

vi 
 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

turut membantu dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu-persatu. Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 Medan,     2021 

Penulis 

 

Suti Munawaroh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

vii 
 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  ....        I 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  ....     IV 

DAFTAR TABEL...........................................................................................  ....       V 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  ....     VI 

BAB 1 PENDAHULUAN ..............................................................................  ........ 1 

1.1.Latar belakang masalah…………………………………………. .  .......   1 

1.2.Idetifikasi masalah………………………………………………..  ......  12 

1.3.Batasan masalah .............................................................................  ......  13 

1.4.Rumusan masalah…………………………………… ...................  ....... 14 

1.5.Tujuan penelitian ............................................................................  ....... 14 

1.6.Manfaat penelitian…………………………………… ..................  ....... 14 

BAB 2LANDASAN TEORI ..........................................................................  .... 16   

 2.1. Kajian teoritis ....................................................................................... 16 

2.1.1. Return On Equity ........................................................................ 16     

2.1.1.1 Pengertian Current Ratio Return On Equity ......................... 16 

2.1.1.2 Tujuan Dan Manfaat Return On Equity ............................... 17 

2.1.1.3 Faktor – Faktor yang mempengaruhi Return On Equity ...... 18 

2.1.1.4 Skala Pengukuran Return On Equity .................................... 20 

2.1.2. Current Ratio ............................................................................... 21 

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio ...................................................... 21 

2.1.2.2 Tujuan Dan Manfaat Current Ratio ...................................... 22 

2.1.2.3 Faktor Faktor yang mempengaruhi Current Ratio ................ 23 

2.1.2.4 Skala Pengukuran Current Ratio .......................................... 25 

2.1.3. Debt To Equity Ratio .................................................................. 26 

2.1.3.1 Pengertian Current Ratio Debt to Equity Ratio .................... 26 

2.1.3.2 Tujuan Dan Manfaat Debt To Equity Ratio ......................... 27 

2.1.3.3 Faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio .............. 28 

2.1.3.4 Skala Pengukuran Debt To Equity Ratio .............................. 30 

2.1.4. Total Assets Turnover ................................................................. 30 

2.1.4.1 Pengertian Total Assets Turnover ........................................ 30 

2.1.4.2 Tujuan Dan Manfaat Total Assets Turnover ........................ 31 



 
 

viii 
 

2.1.4.3 Faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnover ............. 32 

2.1.4.4 Skala Pengukuran Total Assets Turnover ...........................  34 

2.2. Kerangka Konseptual ............................................................................ 35 

2.2.1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity ................. 36 

2.2.2. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap return On Equity ...... 37 

2.2.3. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On equity ...  38 

2.2.4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Total Assets 

Turnover Terhadap Return On Equity ......................................... 39 

          2.3. Hipotesis .................................................................................................. 40 

BAB 3METODE PENELITIAN ...................................................................  ....... 41 

3.1. Jenis Penelitian…………………………………………………  ....... 41 

3.2.DeskripsiOperasional…………………………………………...  ....... 41 

3.3.1. Current Ratio ............................................................................... 41 

3.3.2. Debt To Equity Ratio .................................................................. 42 

3.3.1. Total Assets Turnover ................................................................. 42 

3.3.2. Return On Equity ........................................................................ 42 

3.3. Tempat Dan Waktu Penelitian………………………………….  ....... 43 

3.3.1. Tempat Penelitian ........................................................................ 43 

3.3.2. Waktu Penelitian ......................................................................... 43 

3.4. Teknik Pengambilan Sampel…………………………………… ...... 44 

3.4.1. Populasi ....................................................................................... 44 

3.4.2. Sampel Penelitian ........................................................................ 45 

3.5. Teknik Pengumpulan data………………………………………....... 46 

3.6. Teknik Analisis data……………………………………………  ....... 46 

3.6.1. Regresi Linier Berganda.............................................................. 47 

3.6.2. Metode Data Panel ...................................................................... 47 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik ....................................................................... 49 

BAB 4HASIL DAN PEMBAHASAN  ..........................................................  ....... 51 

4.1. Deskripsi Data………………………………………………… .  ....... 51 

4.1.1. return On Equity .......................................................................... 51 

4.1.2. Current Ratio ............................................................................... 57 

4.1.3. Debt To Equity ............................................................................ 62 



 
 

ix 
 

4.1.4. Total Assets Turnover ................................................................. 65 

4.2. Ananlisis Data………………………………………………… .  ....... 69 

4.2.1. Uji Pemilihan Modal ................................................................... 70 

4.2.2. Analisis Uji Asumsi Klasik  .......................................................   74 

4.3. Pembahasan …………………………………………………....  ....... 78 

4.2.1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity ................. 78 

4.2.2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity ...... 79 

4.2.3. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Equity80 

4.2.4. Pengaruh Current Ratio Debt To Equity Ratio danTotal Assets   

Turnover terhadap Return On Equity ...................................      82 

BAB 5 PENUTUPAN  ....................................................................................  ....... 83 

5.1. Kesimpulan ………………………………………………… ....  ....... 83 

5.2. Saran …………………………………………...  ......................  .....     83 

5.2. Keterbatasan Penelitian  ………………………………………        85 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................      54 



 
 

x 
 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1.1 : Tabel Return On Equity ....................................................................2 

Tabel 1.2 : Tabel Current ratio ............................................................................5 

Tabel 1.3 : Tabel Debt To Equity Ratio ............................................................. 8 

Tabel 1.4 : Tabel Total Assets Turnover .............................................................11 

Tabel 3.1 : Jadwal penelitian ...............................................................................41 

Tabel 3.2 : Populasi .............................................................................................42 

Tabel 4.1: Statistik Deskriptif .............................................................................52 

Tabel 4.2 : Common Effect Model .....................................................................75 

Tabel 4.3 : Fixed Effect Model ...........................................................................75 

Tabel 4.4: Random Effect Model ........................................................................76 

Tabel 4.5 : Uji  Chow ..........................................................................................70 

Tabel 4.6 : Uji Hausman .....................................................................................70 

Tabel 4.7 : Uji Kesesuaian Model Estimasi ........................................................71 
Tabel 4.8 : Uji Normalitas ...................................................................................72 

Tabel 4.9 : Uji Heterokedastisitas ...................................................................... 73 

Tabel 4.10 : Uji Multikkolenaritas ..................................................................... 73 

Tabel 4.10 : Uji Autokorelasi ..............................................................................77 

Tabel 4.11 : Uji Statistik T  ................................................................................ 73 

Tabel 4.12 : Uji Statistik F ..................................................................................77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 : Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity ...................34 

Gambar 2.2 : Pengaruh Debt To Equity Terhadap Return On Equity ................35 

Gambar 2.3 : Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Equity ....  35 

Gambar 2.4 : Kerangka Konseptual ....................................................................37 

Gambar 4.1 : Uji Normalitas  ..............................................................................37 

 



1 
 

BAB 1 

PENDAHULAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Perusahaan jakarta islamic index (Jll) adalahsalah satu index saham yang ada 

di indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham-

saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan Jll tidak lepas dari kerja 

sama antara parsa modal indonesia ( dalam hal ini PT Bursa Efek Jakarta) dengan 

PT Danareksa Invesment Management (PT DIM). Jll telah dikembangkan sejak 

tanggal3 Juli 2000. Pembentukan instrumen syariah ini untuk mendukung 

pembentukan pasar modal syariah yang kemudian diluncurkandi jakarta pada 

tanggal 14Maret2003.Setiap periodenya, saham yang masuk Jll berjumlah 30 (tiga 

puluh) saham yang memenuhi kriteria syariah.  

Tujuan dalam perushaan Jll adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor 

untuk melakukan invertasi pada saham berbasis syariah dan memberi manfaat 

bagi pemodal dalam menjalani syariah islam untuk melakukan investasi di bursa 

efek. Jll juga diharapkan dapat mendukung proses transaksi dan akuntabilitas 

saham berbasis syariah di indonesia. 

Perusahaan sebagai suatu organisasi memiliki tujuan untuk dapat 

menghasilkan suatu profit atau laba semaksimal mungkin untuk tercapainya 

tujuan perusahaan. Profitabilitas atau Laba di dalam suatu perusahaan dapat 

diukur melalui Return on Equity (ROE). Return on equity merupakan suatu 

perbandingan laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri yang 

dimiliki(Rambe et al., 2017). Berikut return on equity pada perusahaan 

jakartaislamic index yang terdaftar di bursa efek indonesia. 
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Tabel 1.1 

Return On Equity perusahaan jakarta islamic index yang terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia  

Tahun 2012-2019 

 

Sumber: Bursa efek Indonesia  

NO 

NAMA 

PERUSAHAAN 
RETURN ON EQUITY RATA- 

RATA 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 AALI 0,269 0,185 0,221 0,059 0,12 0,114 0,012 0,013 0,124 

2 ADRO 0,128 0,073 0,059 0,045 0,09 0,131 0,025 0,109 0,083 

3 AKRA 0,147 0,183 0,133 0,145 0,13 0,114 0,161 0,07 0,135 

4 ASII 0,253 0,21 0,184 0,083 0,131 0,148 0,157 0,143 0,164 

5 ASRI 0,026 0,167 0,185 0,104 0,071 0,162 0,102 0,096 0,114 

6 BMTR 0,139 0,077 0,081 0,019 0,057 0,074 0,094 0,133 0,084 

7 BSDE 0,14 0,217 0,217 0,1 0,083 0,07 0,056 0,001 0,111 

8 CPIN 0,328 0,254 0,015 0,146 0,087 0,159 2,347 0,172 0,439 

9 EXCL 0,18 0,108 0,03 0,002 0,018 0,017 -0,18 0,037 0,027 

10 HRUM 0,377 0,121 0,071 0,009 0,015 0,141 0,103 0,05 0,111 

11 ICBP 0,19 0,168 0,174 0,226 0,196 0,174 0,205 0,201 0,192 

12 INDP 0,14 0,089 0,128 0,101 0,12 0,11 0,099 0,109 0,112 

13 INTP 0,245 0,022 0,215 0,003 0,015 0,076 0,049 0,08 0,088 

14 ITMG 0,431 0,213 0,226 0,076 0,144 0,264 0,267 0,143 0,221 

15 JSMR 0,157 0,855 0,11 0,107 0,066 0,013 0,101 0,089 0,187 

16 KLBF 0,241 0,232 0,217 1,886 1,886 0,16 0,163 0,158 0,618 

17 LPKR 0,115 0,112 0,178 0,054 0,056 0,029 0,013 -0,06 0,062 

18 LSIP 0,178 0,116 0,131 0,085 0,078 0,094 0,098 0,03 0,101 

19 MAPI 1,992 0,135 0,029 0,01 0,065 0,083 0,101 0,158 0,322 

20 MNCN 0,242 0,234 0,2 0,133 0,148 0,16 0,151 0,188 0,182 

21 MPPA 0,062 0,135 0,02 0,066 0,016 -1,059 -0,782 -1,041 -0,323 

22 PGAS 0,389 0,307 0,267 0,08 0,961 0,046 0,114 0,035 0,275 

23 PTBA 0,071 0,246 0,237 0,208 0,192 0,331 0,315 0,219 0,227 

24 PWON 1,868 0,137 0,314 0,148 0,162 0,016 0,185 0,179 0,376 

25 SMGR 0,271 0,246 0,223 0,016 0,148 0,067 0,095 0,07 0,142 

26 SMRA 0,208 0,235 0,023 0,141 0,074 0,064 0,076 0,065 0,111 

27 TLKM 0,384 0,262 0,249 0,25 0,276 0,292 0,23 0,235 0,272 

28 UNTR 0,178 0,135 0,126 0,071 0,12 0,161 0,202 0,182 0,147 

29 UNVR 0,122 1,258 1,209 1,212 1,358 1,354 1,23 1,4 1,143 

30 WIKA 0,178 0,193 0,154 1,293 0,095 0,093 0,12 0,136 0,283 

  Rata rata  0,322 0,231 0,188 0,229 0,233 0,122 0,197 0,113 0,204 



 
3 

 

 
 

Return on equity digunakan untuk mengukur kemampuan menghasilkan laba 

bersih dibandingkan dengan modal yang dimilikinya, return on equity dihitung 

dengan cara membandingkan laba bersih dengan modal sendiri atau equitas 

perusahaan(Johar Arifin & Syukri, 2006). Return on equity berfungsi sebagai 

tolak ukur perusahaan dalam memperoleh laba atau profitabilitas perusahaan 

dengan menggunakan ekuitas perusahaan tersebut. Nilai return on equity 

menggambarkan bagaimana perusahaan tersebut memperoleh laba dengan 

menggunakan ekuitas atau modal sendiri perusahaan tersebut. 

Berdasarkan dengan data keuangan perusahaan JII ( Jakarta Islamic Index ) 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia dapat di lihat hasil perolehan return on 

equity pada table 1.1 diatas. Berdasarkan pada table tersebut diperoleh nilai rata – 

rata return on equity pada perusahaan JII untuk tahun 2012 – 2019 adalah 0,204. 

Berdasarkan table tersebut dapat dilihat hasil return on equity pada perusahaan JII 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia mengalami penurunan pada tahun 

2013,2014,2017,2018 dan 2019 dimana pada tahun-tahun tersebut hasil yang 

diperoleh tidak lebih tinggi dari hasil pada tahun 2012 yaitu 0,322.  

Nilai return on equity mengalami penurunan dapat disebabkan oleh 

menurunnya profitabilitas atau laba bersih sedangkan modal atau ekuitas 

perusahaan terus mengalami peningkatan. Berdasarkan pada laporan keungan 

perusahaan JII yang terdaftar di bursa efek Indonesia dapat dilihat bahwa 

beberapa perusahaan JII (Jakarta Islamic Index) penjualan dan laba bersih 

perusahaan mengalami penurunan hal tersebut lah yang menyebabkan return on 

equity mengalami penurunan. Hasil perhitungan return on equity pada umumnya 

sangat dipengaruhi oleh perolehan laba perusahaan , sehingga apabila nilai ratio 
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return on equity semakin tinggi maka akan menunjukkan semakin tinggi 

kedudukan perusahaan tersebut (Pongrangga et al., 2015). 

Pada umumnya setiap perusahaan menginginkan nilai ratio return on equity 

semakin baik dan semakin meningkat, hal tersebut berguna untuk melihat 

kedudukan keuangan perusahaan serta untuk melihat bahwa hasil profitabilitas 

perusahaan tersebut terus mengalami peningkatan. Rasio perofitabilitas yang 

semakin tinggi akan menjadi sebuah gambaran atau keberhasilan terhadap 

organisasi atau perusahaan tersebut (Soemohadiwidjojo, 2017).  

Nilai return on equity pada suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

factor seperti current ratio, debt to equity ratio dan total assets turnover 

(Argananta & Hidayat, 2017). Penggunaan hutang dan jumlah assets yang dimiliki 

oleh perusahaan dapat menjadi penyebab meningkat atau menurunnya nilai return 

on equity oleh sebab itu maka perusahaan akan lebih baik untuk memperhatikan 

penggunaan hutang dan assets yang dimilikinya. 

Current ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

jangka pendeknya pada waktu tertentu sesuai dengan perjanjian yang sudah 

disepakati (Kariyoto, 2017). Likuiditas atau hutang perusahaan pada umumnya 

digunakan untuk membantu perusahaan tersebut dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan tersebut, dengan adanya kegiatan operasional tersebut 

maka perusahaan dapat menciptakan suatu output yang dapat dijual kepada orang 

lain untuk memperoleh keuntungan atau profitabilitas. Berikut Current Ratio pada 

perusahaan JII yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012 – 2019. 
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Tabel 1.2 

Current Ratio perusahaan Jakarta Islamic Index yang terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012 – 2019 

Sumber : Bursa efek Indonesia (2021) 

 

NO 

NAMA 

PERUSAHAAN  2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Rata - rata 

1 AALI 0,685 0,461 0,585 0,799 1,028 1,838 1,463 2,854 1,214 

2 ADRO 1,572 1,772 1,642 2,404 0,761 1,015 1,96 1,712 1,605 

3 AKRA 1,442 11,713 1,087 1,368 1,271 1,624 1,398 1,237 2,643 

4 ASII 1,339 1,242 1,31 1,379 12,16 1,229 1,126 1,291 2,635 

5 ASRI 1,235 2,648 1,137 0,719 0,898 0,737 0,652 1,31 1,167 

6 BMTR 4,344 0,003 4,173 1,531 1,184 2,186 1,349 1,371 2,018 

7 BSDE 2,902 0,267 1,817 3,09 2,911 2,273 3,362 3,938 2,570 

8 CPIN 3,313 3,792 2,241 2,106 2,129 2,317 0,449 2,319 2,333 

9 EXCL 0,419 7,369 0,085 0,661 0,47 0,472 4,56 0,336 1,797 

10 HRUM 3,132 3,453 3,577 6,914 5,066 5,451 1,952 9,222 4,846 

11 ICBP 2,72 9,902 2,194 2,319 2,407 2,428 2,129 2,536 3,329 

12 INDP 2,003 2,265 1,81 1,705 4,527 3,703 1,066 1,272 2,294 

13 INTP 6,148 6,148 4,934 4,887 1,508 1,503 3,137 3,312 3,947 

14 ITMG 1,072 0,162 1,564 1,823 2,257 2,434 2,257 2,434 1,750 

15 JSMR 0,682 0,778 0,824 4,816 1,22 0,075 0,374 0,28 1,131 

16 KLBF 3,416 2,839 3,432 3,667 4,131 4,509 4,658 4,355 3,876 

17 LPKR 5,599 4,96 5,172 6,913 5,455 5,137 0,403 5,407 4,881 

18 LSIP 3,273 2,485 2,497 0,222 2,459 5,209 4,657 4,697 3,187 

19 MAPI 1,216 1,117 1,344 1,731 0,147 1,489 1,35 1,438 1,229 

20 MNCN 5,412 4,24 9,717 7,431 1,581 4,604 3,407 3,569 4,995 

21 MPPA 1,843 1,371 1,418 1,411 1,231 0,641 0,856 0,727 1,187 

22 PGAS 4,196 0,227 0,809 0,614 2,606 3,874 1,542 1,976 1,981 

23 PTBA 4,899 2,909 2,071 1,544 2,225 2,463 1,656 2,463 2,529 

24 PWON 0,134 1,302 1,407 1,223 1,327 1,715 2,312 2,859 1,535 

25 SMGR 1,706 0,19 2,21 0,16 1,273 1,718 1,967 1,361 1,323 

26 SMRA 1,125 1,28 1,369 1,653 2,054 1,459 1,452 1,237 1,454 

27 TLKM 1,91 1,201 1,061 1,353 1,2 1,048 0,935 0,715 1,178 

28 UNTR 0,195 1,91 0,206 2,148 2,299 1,804 1,141 1,56 1,408 

29 UNVR 0,067 6,719 0,715 0,16 0,606 0,634 0,732 0,653 1,286 

30 WIKA 1,101 1,091 11,186 1,185 0,159 1,344 1,586 1,344 2,375 

  Rata-rata 2,303 2,861 2,453 2,265 2,285 2,231 1,863 2,326 2,323 
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Hutang adalah suatu kewajiban pihak perusahaan pada pihak ketiga untuk 

membayar dalam sejumlah uang sesuai dengan perjanjian yang telah di tentukan. 

Current ratio atau hutang lancar adalah suatu kewajiban yang harus di segera 

dibayarkan dan dilunasi dalam suatu periode waktu tertentu (Ranatarisza & Noor, 

2013). Hutang digunakan oleh perusahaan untuk menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan, hutang dapat berguna bagi perusahaan apabila hutang 

tersebut digunakan sesuai dengan tujuan perusahaan dan hutang tersebut tidak 

dalam jumlah besar atau jumlah yang dapat menyebabkan perusahaan mengalami 

kerugian. Pada umumnya banyak perusahaan yang memiliki jumlah hutang yang 

sangat besar sehingga keuntungan perusahaan tersebut digunakan untuk dapat 

membayar hutang perusahaan tersebut sehingga profitabilitas dalam perusahaan 

tersebut mengalami penurunan. Tingkat current ratio yang baik dan memuaskan 

adalah 200% atau 2,00 hal itu dianggap bahwa perusahaan tersebut mampu 

membayar kewajiban dan hutang jangka pendeknya (Hery, 2017). 

Berdasarkan pada perhitungan current ratio pada perusahaan JII (Jakarta 

Islamic Center) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2019 

diperoleh hasil rata – rata 2,323 . Berdasarkan hasil tersebut pada tahun 2014 - 

2019  current ratio mengalami penurunan jika dibandingkan dengan Current ratio 

pada tahun 2012 dan 2013. Sedangkan pada tahun 2018 nilai current ratio hanya 

mencapai 1,863 sehingga tidak memenuhi nilai standar kepuasan current ratio 

perusahaan Karen current ratio dianggap baik pada angka 2,0. 

Current ratio atau hutang lancer merupakan kewajiban yang harus dibayarkan 

perusahaan pada pihak lain dalam jangka pendek. Current ratio dihitung dengan 

menggunakan rumus aktiva lancer dibandingkan dengan hutang lancer (Jessica et 
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al., 2020). Current ratio mengalami penurunan disebabkan oleh tingginya nilai 

lialibititas jangka pendek atau hutang jangka pendek perusahaan jika 

dibandingkan dengan aktiva lancar perusahaan. Current ratio dapat mempengaruhi 

nilai return on equity pada suatu perusahaan dimana apabila current ratio terlalu 

rendah maka pihak perusahaan tidak akan mampu membayar kewajiban jangka 

pendeknya sehingga akan menggunakan uang yang berasal dari penjualan dan 

akan dapat mempengaruhi return on equity pada suatu perusahaan. Berdasarkan 

dengan penelitian terdahulu diperoleh hasil bahwa current ratio berpengaruh pada 

return on equity (Jufrizen & Sari, 2019). 

Dalam penggunaan hutang untuk menjalankan perusahaan maka penting 

untuk mengetahui manfaat dan kegunaan hutang tersebut sehingga hutang tidak 

telampau tinggi dan tidak membebani keuangan perusahaan kedepannya. Dalam 

melihat penggunaan hutang perusahaan maka dapat menggunakan debt to equity 

ratio. Debt to equity ratio adalah ratio yang digunakan untuk mengukur total 

hutang perusahaan dengan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

(Prihadi, 2019). Hutang terbagi dua yaitu hutang jangka panjang dan jangka 

pendek yang dimiliki oleh perusahaan.yang termasuk modal sendiri adalah harta 

atau kekayaan yang dimiliki oleh pemilik suatu perusahaan yang digunakan 

sebagai tambahan modal dalam manjalankan perusahaan tersebut. 

Debt to equity ratio digunakan untuk mengukur apakah suatu perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dibiayai oleh hutang atau dengan 

modal sendiri, semakin besar nilai debt to equity pada suatu perusahaan maka 

akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki jumlah hutang yang besar 

dan akan memiliki resiko terhadap keuangan perusahaan tersebut (Sudana, 2015). 
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Berikut debt to equity ratio pada perusahaan JII (Jakarta Islamic Index) yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012 – 2019 : 

Tabel 1.3 

Debt To Equity Ratio perusahaan Jakarta Islamic Index yang terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012 – 2019 

 

N0 

NAMA 

PERUSAHAAN 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

RATA-

RATA 

1 AALI 0,326 0,457 0,568 0,839 0,377 0,245 0,379 0,421 0,452 

2 ADRO 1,234 1,108 0,968 0,777 0,723 0,665 0,142 0,812 0,804 

3 AKRA 1,8 1,728 1,479 0,001 0,961 0,863 1,009 1,127 1,121 

4 ASII 1,029 1,015 0,956 0,94 0,872 0,891 0,977 0,885 0,946 

5 ASRI 0,131 1,706 1,656 1,834 1,808 1,418 1,187 1,073 1,352 

6 BMTR 0,399 0,578 0,597 0,732 0,77 0,949 1,025 0,736 0,723 

7 BSDE 0,591 0,683 0,53 0,63 0,575 0,574 0,72 0,006 0,539 

8 CPIN 0,51 0,58 0,833 0,965 0,712 0,562 0,426 0,393 0,623 

9 EXCL 1,307 1,597 3,53 3,176 1,588 1,604 2,141 2,28 2,153 

10 HRUM 0,257 0,217 2,26 0,108 0,163 0,161 0,205 0,119 0,436 

11 ICBP 0,487 0,603 0,716 0,621 0,562 0,556 0,513 0,451 0,564 

12 INDP 0,74 1,035 1,137 1,13 1,894 0,881 0,934 0,775 1,066 

13 INTP 0,172 0,016 0,175 0,158 0,015 0,175 0,197 0,2 0,139 

14 ITMG 0,488 0,444 0,48 0,412 0,333 0,418 0,488 0,367 0,429 

15 JSMR 1,529 16,103 1,891 1,969 2,274 3,314 3,08 3,299 4,182 

16 KLBF 0,278 0,331 0,274 0,252 2,216 0,178 0,186 0,221 0,492 

17 LPKR 1,168 1,208 1,148 1,185 1,066 0,901 0,983 0,602 1,033 

18 LSIP 0,203 0,206 0,244 0,206 0,237 0,2 0,205 0,203 0,213 

19 MAPI 1,757 2,216 2,435 2,188 2,353 1,693 0,815 0,891 1,794 

20 MNCN 0,228 0,242 0,448 0,513 0,476 0,536 0,535 0,424 0,425 

21 MPPA 1,139 0,997 0,107 1,268 1,758 3,622 3,184 6,2 2,284 

22 PGAS 0,66 0,6 0,978 0,691 1,156 0,975 1,48 1,28 0,978 

23 PTBA 0,103 0,546 0,743 0,777 0,76 0,595 0,486 0,417 0,553 

24 PWON 1,414 0,627 1,026 0,986 0,876 0,826 0,634 0,442 0,854 

25 SMGR 0,463 0,412 0,373 0,039 0,447 0,609 0,557 1,355 0,532 

26 SMRA 1,851 1,933 0,156 1,491 1,549 1,593 1,571 1,586 1,466 

27 TLKM 0,663 0,653 0,649 0,779 0,702 0,77 0,758 0,887 0,733 

28 UNTR 0,557 0,609 0,565 0,572 0,501 0,73 1,038 0,828 0,675 

29 UNVR 0,202 2,137 2,009 2,258 2,56 2,655 1,753 2,91 2,061 

30 WIKA 2,888 2,903 2,262 2,605 1,462 2,122 2,44 2,232 2,364 

   Rata - Rata 0,819 1,450 1,040 1,003 1,058 1,043 1,002 1,114 1,066 

Sumber : Bursa efek Indonesia (2021) 
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Debt to equity ratio merupakan suatu ratio yang berguna untuk mengukur 

tingkat penggunaan hutang terhadap modal perusahaan dalam menjalan segala 

aktivitas di dalam perusahaan tersebut. Rumus debt to equity ratio adalah jumlah 

hutang perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri (Arifin, 2007). Debt to 

equity yang semakin tinggi atau meningkat menandakan bahwa pada perusahaan 

tersebut kegiatan operasional perusahaan berasal atau menggunakan hutang dan 

bukan modal sendiri. Semakin tinggi debt to equity ratio menandakan bahwa 

pendanaan yang disediakan para pemegang saham semakin tinggi terhadap 

perusahaan tersebut dan apabila semakin rendah debt to equity maka akan 

semakin baik bagi perusahaan dalam membayar hutang atau kewajiban jangka 

panjang perusahaan tersebut. Tingkat maksimal debt to equity pada suatu 

perusahaan adalah 100% atau 1,0 (Pongrangga et al., 2015) 

Berdasarkan pada perhitungan debt to equity pada perusahaan JII (Jakarta 

Islamic Index) tahun 2012 – 2019 dapat dilihat pada table 1.3 di atas maka 

diperoleh  bahwa pada tahun 2013 – 2019 terdapat jumlah kenaikan atau 

peningkatan debt to equity ratio pada perusahaan JII di bursa efek Indonesia. 

Dimana hasil yang diperoleh pada tahun tersebut melebihi angka 1,0. Berdasarkan 

hal tersebut maka tingkat penggunaan hutang pada perusahaan JII yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia tahun 2012 – 2019 masih cukup tinggi dan perusahaan 

tersebut menggunakan hutang dalam upaya untuk menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan tersebut.Berdasarkan dengan penelitian terdahulu 

diperoleh hasil yang mengatakan bahwa debt to equity ratio pada perusahaan 

memiliki pengaruh terhadai return on equity(Wahyuni, 2017). 
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Total assets turnover adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 

hubungan antara penjualan dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan (Lubis & 

Dewi, 2020). Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sebagai 

akibat dalam kegiatan di masa lalu dan diharapkan manfaatnya untuk masa depan 

(Gade, 2005).Aktiva atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan meliputi assets 

lancer dan assets tetap. Asset perusahaan diperoleh dengan menggunakan hutang 

atau modal sendiri perusahaan tersebut. Asset atau aktiva berguna untuk 

membantu perusahaan tersebut dalam melaksanakan proses kegiatan operasional 

perusahaan. 

Total assets turnover atau perputaran aktiva yang semakin meningkat dapat 

menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dipergunakan dengan 

tepat untuk dapat membantu dalam memperoleh penjualan untuk perusahaan 

tersebut. Sedangkan apabila perputaran aktiva mengalami penurunan dapat 

menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut belum 

digunakan dengan tepat untuk membantu dalam proses penjualan dan pendapatan 

perusahaan tersebut( Mardiyanto, 2017). 

Total Assets turnover diukur dengan menggunakan perbandingan antara 

penjualan dengan total aktiva yang dimiliiki oleh perusahaan tersebut ( Rambe et 

al., 2017). Total assets turnover diukur untuk mengetahui bagaimana aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan dapat membantu dalam memperoleh penjulan atau laba 

perusahaan tersebut. Berikut adalah total assets turnover perusahaan JII ( Jakarta 

Islamic Indec ) yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012 – 2019 adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.4 

Total Assets Turnover perusahaan Jakarta Islamic Index yang terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012 – 2019 

Sumber : Bursa efek Indonesia (2021) 

Berdasarkan pada perhitungan total assets turnover pada perusahaan JII 

(Jakarrta Islamic Index) dapat di lihat pada table 1.4 dimasa diperoleh hasil bahwa 

No 

  

Nama 

Perusahaan 

Total Assets Turnover Rata 

Rata 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 AALI 0,931 0,847 0,879 0,607 0,583 0,694 0,711 0,647 0,737 

2 ADRO 0,556 0,491 0,518 0,451 0,387 0,478 0,513 0,491 0,486 

3 AKRA 1,839 1,527 1,519 1,219 0,961 1,087 1,181 1,014 1,293 

4 ASII 1,032 0,906 0,855 0,75 0,692 0,697 0,694 0,674 0,788 

5 ASRI 0,223 0,255 0,215 0,149 0,135 0,189 0,19 0,158 0,189 

6 BMTR 0,501 0,424 0,417 0,402 0,425 0,391 0,401 0,429 0,424 

7 BSDE 0,222 0,254 0,2 0,172 0,183 0,027 0,12 0,13 0,164 

8 CPIN 1,726 1,632 1,397 1,22 1,581 2,013 1,952 1,998 1,690 

9 EXCL 0,591 0,537 0,372 4,237 0,389 0,406 0,398 0,401 0,916 

10 HRUM 1,937 1,763 1,083 1,195 0,525 0,709 0,719 0,587 1,065 

11 ICBP 1,223 1,18 1,205 0,612 1,189 1,126 1,118 1,093 1,093 

12 INDP 0,846 0,028 0,741 2,318 0,811 0,798 0,76 0,796 0,887 

13 INTP 3,366 0,702 0,616 0,616 0,51 0,5 0,547 0,575 0,929 

14 ITMG 1,636 1,642 1,486 1,281 1,13 1,244 1,392 1,419 1,404 

15 JSMR 0,225 0,183 0,288 0,268 0,311 0,443 0,449 0,264 0,304 

16 KLBF 1,448 1,414 1,398 1,306 1,272 1,215 1,161 0,001 1,152 

17 LPKR 0,248 0,213 0,309 0,216 0,24 0,195 1,123 0,001 0,318 

18 LSIP 0,558 0,518 0,546 0,473 0,407 0,486 0,295 0,362 0,456 

19 MAPI 1,266 1,247 1,361 1,352 1,324 1,427 1,498 1,548 1,378 

20 MNCN 0,699 0,678 0,484 0,436 0,473 0,468 0,654 0,468 0,545 

21 MPPA 1,321 1,811 2,332 2,213 2,286 2,315 2,224 2,265 2,096 

22 PGAS 0,66 0,695 0,532 0,472 0,429 0,472 0,487 0,522 0,534 

23 PTBA 0,465 0,286 0,833 0,813 0,757 0,886 0,876 0,835 0,719 

24 PWON 0,286 0,326 0,231 0,246 0,234 0,245 0,283 0,276 0,266 

25 SMGR 0,737 0,796 0,786 0,706 0,591 0,568 0,604 0,506 0,662 

26 SMRA 0,318 0,3 0,347 0,3 0,259 0,26 0,243 0,243 0,284 

27 TLKM 0,639 0,68 0,637 0,617 0,648 0,646 0,634 0,613 0,639 

28 UNTR 1,112 0,889 0,881 0,639 0,712 0,785 0,728 0,756 0,813 

29 UNVR 2,278 2,241 2,417 2,319 2,392 2,179 2,056 2,079 2,245 

30 WIKA 0,905 0,944 0,783 0,695 0,5 0,573 0,526 0,438 0,671 

Jumlah Rata - Rata 0,993 0,847 0,856 0,943 0,745 0,784 0,818 0,720 0,838 
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total assets turnover mengalami fluktuasi atau keadaaan naik dan turun. Dimana 

pada tahun 2016, 2017 dan 2019 diperoleh hasil bahwa total assets turnover 

mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan 

oleh hal itu maka perusahaan – perusahaan tersebut tidak menggunakan secara 

maksimal aktiva atau assets yang dimiliki nya untuk membantu proses dalam 

memperoleh penjualan atau profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

diperoleh hasil yang mengatakan bahwa total assets turnover beperngeruh positif 

signifikan terhadap return on equity (Kartikaningsih, 2013). 

Berdasarkan pada penjelasan, maka penulis tertarik untuk membuat suatu 

karya ilmiah penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Return On Equity Pada 

Perusahaan JII Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 – 

2019”. 

1.2.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang antara lain sebagai berikut : 

1. Current ratio pada perusahaan JII yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

mengalami penurunan pada tahun 2014,2015,2016,2018 dan 2019. 

Berdasarkan hal tersebut maka kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang jangka pendeknya terhadap pihak lain atau pihak ketiga mengalami 

penurunan 

2. Debt to equity ratio pada perusahaan JII yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia mengalami kenaikan pada tahun 2013 – 2019. Berdasarkan hal 
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tersebut maka menandakan bahwa hutang dan pendanaan yang diberikan 

oleh pihak luar semakin tinggi 

3. Total assets turnover pada perusahaan JII yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2016, 2017 dan 2019. 

Berdasarkan hasil tersebut maka perputaran aktiva pada perusahaan 

tersebut tidak cukup cepat atau cukup baik dalam menghasilkan laba 

4. Return on equity pada perusahaan JII yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2013 – 2019. Berdasarkan hal 

tersebut maka kemampuan perusahaan tersebut dalam memperoleh laba 

atau profitabilitas dengan menggunakan ekuitas perusahaan mengalami 

penurunan. 

5. Laba bersih pada perusahaan Jakarta Islamic Index mengalami penurunan 

yang dapat menyebabkan terjadinya keuntungan per tahun bagi perusahaan 

tersebut 

6. Meningkatnya jumlah total hutang yang dimiliki oleh perusahaan Jakarta 

Islamic Index yang di khawatirkan dapat berdampak terhadap perolehan 

profitabilitas perusahaan tersebut. 

1.3.Batasan Masalah 

Mengingat dan menyadari keterbatasan baik waktu dan pengetahun serta 

pengalaman yang dimiliki penulis maka penulis memfokuskan agar penilitian ini 

tidak menyimpang dari Judul yang sudah di dituliskan di atas oleh karena itu 

penulis membatasi masalah pada penelitian ini dimana penelitian ini hanya 

membahas mengenai pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan total assets 
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turnover terhadap return on equity pada perusahaan JII yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia pada tahun 2012-2019. 

1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas maka 

didapat beberapa rumusan masalah pada penilitian ini yang antara lain sebagai 

berikut : 

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity pada 

perusahaan JII (Jakarta Islamic Index) yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2012 - 2019? 

2. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity 

pada perusahaan JII (Jakarta Islamic Index)  terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2012 - 2019? 

3. Apakah Total Assets turnover berpengaruh terhadap Return On Equity 

pada perusahaan JII (Jakarta Islamic Index)  terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2012 - 2019? 

4. Apakah Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Total Assets Turnover 

berpengaruh terhadap Return On Equity pada perusahaan JII (Jakarta 

Islamic Index)  terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012 - 2019? 

1.5.Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis diatas maka tujuan pada 

penilitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara Current Ratio dengan Return On 

Equity pada perusahaan JII (Jakarta Islamic Index)  terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2012 - 2019 
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2. Untuk mengetahui pengaruh antara Debt To Equity Ratio dengan Return 

On Equity pada perusahaan JII (Jakarta Islamic Index)  terdaftar di bursa 

efek Indonesia tahun 2012 - 2019 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Total Assets Turnover dengan Return 

On Equity pada perusahaan JII (Jakarta Islamic Index)  terdaftar di bursa 

efek Indonesia tahun 2012 – 2019 

4. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan 

Total Assets Turnover terhadap Return On Equity pada perusahaan JII 

(Jakarta Islamic Index)  terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012 - 

2019? 

1.6.Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari penjelasan yang telah di tulis diatas maka manfaat pada 

penelitian ini adalah antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penilitian ini diharapkan mampu menjadi media pembelajaran untuk 

penulis dan untuk orang lain yang membaca nya dan diharapkan penilitian 

ini mampu menjadi sumber refesensi untuk penelitian yang lain. 

2. Manfaat praktik 

Diharapkan menjadi penilitian yang mampu memberi ilmu tambahan dan 

menjadi sebuah alat pertimbangan dan rekomendasi dalam memperoleh 

profitabilitas pada perusahaan JII yang terdaftar di bursa  efek Indonesia.
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Return On Equity 

2.1.1.1 Pengertian Return On Equity. 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba setelah pajak den 

modal sendiri, return on equity merupakan tingkat keuntungan dari investasi 

pemilik modal sendiri(Rambe et al., 2017). Return on equity adalah laba bersih di 

bagi dengan ekuitas. Rasio ini lebih mudah dimanipulasi dan memberi gambaran 

yang bias. Apabila suatu perusahaan mengalami kerugian, atau laba usahanya 

mengalami penurunan,maka akan menunjukan rasio return on assets menurun, 

tetapi apabila laba perusahaan mengalami peningkatan maka return on assets 

dapat dikatakan bagus (Subekti, 2016). 

ROE merupakan ukuran langsung atas imbal hasil perusahaan bagi 

pemilik(Blocher et al., 2007). Return on equity sangat dipengaruhi oleh perolehan 

laba perusahaan, sehingga semakin tinggi hasil yang diperoleh dari perhitungan 

rasio ini, maka akan menunjukan semakin baik kedudukan perusahaan 

(Pongrangga et al., 2015). 

Berdasarkan dengan beberapa pengertian return on equity menurut para ahli 

diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa return on equity merupakan 

perbandingan antara laba bersih perusahaan dengan ekuitas atau modal sendiri. 

Return on assets yang baik akan membuat kududukan perusahaan tersebut dalam 

memperoleh laba semakin baik dan dengan meningkatnya return on assets 
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perusahaan maka akan menandakan laba bersih atau penjualan perusahaan 

mengalami peningkatan. 

2.1.1.2 Tujuan Dan Manfaat Return On Equity 

Return on equity bertujuan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba/keuntungan dengan menggunakan equitas atau modal 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Hery, 2017). Return on equity memiliki 

tujuan adalah untuk dapat melakukan monitor atau mengevaluasi tingkat 

pendapatan profitabilitas perusahaan dalam satu waktu ke waktu lainnya (Frida, 

2020). 

 Return on equity memiliki tujuan yaitu untuk dapat memberikan informasi 

berupa keuangan dan profitabilitas perusahaan berdasarkan waktu atau periode 

tertentu (Septiana, 2019). Return on equity berfungsi dan memiliki tujuan untuk 

melihat seberapa besar keuntungan yang dapat diterima oleh para pemegang 

saham terhadap modal yang telah diberikan kepada perusahaan tersebut (Hartono, 

2018). 

Berdasarkan dengan pengertian tersebut maka return on equity bertujuan untuk 

dapat melihat bagaimana tingkat profitabilitas perusahaan dengan menggunakan 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan dalam periode waktu tertentu. 

Menurut (Septiana, 2018)manfaat adanya return on equity bagi perusahaan 

ataupun bagi pihak luar perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode waktu tertentu 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan 
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3. Untuk menilai perkembangan laba perusahaan dari satu waktu ke waktu 

lainnya 

4. Untuk melihat dan mengetahui besarnya laba setelah pajak dengan modal 

sendiri perusahaan 

Return on equity bermanfaat untuk menilai evaluasi kinerja CEO perusahaan 

dalam, semakin tinggi return on equity perusahaan maka akan menandakan bahwa 

CEO perusahaan mampu mengahsilkan atau meningkatkan laba perusahaan 

tersebut (Gunawan, 2021). 

Return on equity dapat memberikan manfaat kepada para investor mengenai 

rasa aman terhadap kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba 

perusahaan dengan menggunakan assets dan invetasi yang dimiliki perusahaan, 

dengan return on equity yang baik maka akan menandakan bahwa investasi yang 

diberikan oleh para investor dipergunakan dengan baik oleh perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Setianto, 2015).  

Return on equity bermanfaat untuk mengevaluasi hasil pencapaian return on 

equity tahun sebelumnya dengan tahun yang akan datang, dengan melakukan 

evaluasi tersebut maka pihak manajemen dapat melihat perkembangan dan 

pertumbuhan dari return on equity pada perusahaan tersebut (Sumarwan & 

Tjiptono, 2018). 

2.1.1.3 Faktor Faktor yang mempengaruhi return on equity 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas 

atau modal sendiri milik perusahaan. Return on equity berguna untuk dapat 

melihat bagaimana perusahaan tersebut mampu memperoleh laba dengan 

menggunakan modal milik perusahaan dan bagaimana perusahaan mampu 
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mengembalikan keuntungan kepada para pemilik modal. Semakin tinggi return on 

equity pada perusahaan maka akan menandakan kedudukan perusahaan tersebut 

semakin baik. Untuk dapat meningkatkan return on equity pada suatu perusahaan 

maka perlu diperhatikan beberapa factor yang dapat mempengaruhinya. Menurut 

(Lie, 2017) factor yang dapat mempengaruhi nilai return on equity pada suatu 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

2. Assets manajement yaitu kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva 

atau assets di dalam perusahan tersebut. 

3. Financial leverage yaitu hutang yang digunakan dalam melakukan 

aktivitas perusahaan 

4. Earning per share yaitu tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar 

saham perusahaan 

Menurut (Pongrangga et al., 2015) factor yang dapat mempengaruhi return on 

equity pada perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Current ratio yaitu kemampuan perusahaan dalam membayar atau 

melunasi hutang jangka pendek nya sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan 

2. Debt to equity ratio merupakan perbandingan antara total hutang dengan 

modal sendiri perusahaan 

3. Total assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan assets yang dimiliki oleh perusahaan. 
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Menurut (Idrus, 2018) factor yang dapat mempengaruhi nilai return on equity 

pada suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Capilat adecuuacy ratio ( CAR )  

2. Non Performance financing ( NPF )  

3. Rasio Efesiensi ( BOPO ) 

4. Financing To Deposit Ratio ( FDR ) 

5. Kurs mata uang 

6. Inflasi 

Return on equity pada perusahaan dapat dipengaruhi oleh jumlah hutang 

perusahaan, ekuitas atau modal sendiri perusahaan serta laba perusahaan 

(Septiana, 2019). 

2.1.1.4. Skala Pengukuran Return On Equity 

Return On equity merupakan salah satu rasio keuangan di dalam perusahaan, 

return on equity berfungsi untuk mengetahui jumlah laba perusahaan dengan 

membandingkan laba berdih perusahaan dengan modal yang dimiliki perusahaan. 

Menurut (Kartono, 2008)perhitungan return on equity dalam perusahaan adalah : 

 

 

           Sumber: (Kartono, 2008) 

Sedangkan menurut (Rambe et al., 2017) skala pengukuran yang digunakan 

untuk mengetahui hasil perhitungan return on equity pada suatu perusahaan 

adalah sebagai berikut : 

 

          Sumber: (Rambe et al., 2017) 

Return on equity : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 
 

 

Return On Equity : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
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2.1.2. Current ratio 

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio 

Current ratio merupakan suatu ratio keuangan yang berguna untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek yang sudah 

jatuh tempo pada perusahaan lain atau pihak lain(Hani, 2014). Current ratio 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya(Sudana, 2015).Current ratio 

merupakan rasio yang membandingkan antara aktiva yang dimiliki 

perusahaandengan hutang jangka pendek, semakin tinggi nilai current ratio maka 

semakin likuid perusahaan tersebut(Sulindawati et al., 2018). Tingkat current ratio 

yang baik bagi perusahaan adalah 200% atau 2 : 1, pada umumnyya pada 

tingkatan tersebut maka current ratio pada perusahaan dianggap baik dan 

memuaskan hal itu disebabkan current ratio mampu membayar hutang jangka 

pendeknya(Hery, 2017).  

Berdasarkan dengan pengertian menurut para ahli di atas maka dapat di Tarik 

kesimpulan bahwa current ratio merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendek yang akan segera jatuh tempo terhadap 

perusahaan lain. Current ratio dapat diukur menggunakan perbandingan antara 

aktiva lancar dan hutang lancar yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, oleh sebab 

itu maka dalam menghitung atau memperbaiki nilai current ratio perusahaan maka 

perusahaan tersebut harus mampu melihat aktiva lancar dan hutang lancar 

perusahaan. Semakin baik nilai current ratio perusahaan maka akan menandakan 

bahwa kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar hutang jangka 

pendeknya semakin baik. 
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2.1.2.2 Tujuan Dan Manfaat Current Ratio 

Tujuan current ratio pada perusahaan adalah untuk menunjukkan jumlah 

kewajiban lancer atau hutang jangka pendek perusahaan yang harus segera 

dibayar dengan menggunakan aktiva lancer yang dimiliki oleh perusahaan 

(Hartono, 2018). Current ratio bertujuan untuk dapat melakukan analisis terhadap 

kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar hutang jangka pendeknya 

dengan aktiva perusahaan (Loen, 2016). 

Tujuan current ratio pada perusahaan adalah untuk melihat dan mengukur 

bagaimana kemampuan perusahaan dalam membayar hutang atau kewajiban 

jangka pendek perusahaan yang akan segera jatuh tempo (Hery, 2017). Adapun 

tujuan lainnya dari current ratio adalah untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban jangka pendek perusahaan dengan 

menggunakan aktiva lancer yang dimiliki oleh perusahaan (Kasmir, 2009). 

Berdasarkan pengertian tersebut maka tujuan dari adanya current ratio pada 

suatu perusahaan adalah untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang jangka pendek perusahaan tersebut dengan menggunakan aktiva lancer. 

Current ratio pada suatu perusahaan berguna untuk dapat memberikan manfaat 

kepada pemilik perusahaan dan para pemegang saham untuk mampu melihat 

kinerja dari manajemen perusahaan dalam mengelolah dana yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut untuk menjalani segala aktivitas perusahaan tersebut 

sekaligus untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya(Supriyanto et al., 2018). 

Menurut (Hery, 2017)manfaat Current ratio antara lain sebagai berikut: 
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1. Untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban yang akan segera jatuh tempo. 

2. Untuk mengetahui kondisi dan posisi likuiditas atau kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban perusahaan dari waktu ke waktu 

dan menjadikan nya sebagai perbandingan. 

3. Untuk mengukur ketersediaan uang kas perusahaan dalam membayar 

utang jangka pendek. 

4. Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendatang. 

5. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva atau assets. 

Current ratio dapat memberikan manfaat yaitu untuk mengetahui posisi modal 

kerja pada suatu perusahaan serta untuk mengetahui kemampuan assets lancer 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek perusahaan tersebut 

(Raharjo, 2006). Current ratio bermanfaat untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh 

tempo dengan menggunakan total assets lancer yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut (Hery, 2015). 

Berdasarkan dengan hal tersebut maka current ratio bergunan untuk dapat 

mengukur serta melihat kemampuan perusahaan dalam membayar hutang atau 

kewajiban jangka pendek perusahaan tersebut dengan menggunakan aktiva lancer 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

2.1.2.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio 

Ada beberapa factor yang dapat mempengaruhi nilai current ratio suatu 

perusahaan yaitu perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban jangka pendek nya 
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hal itu disebabkan oleh perusahaan tersebut tidak memiliki dana atau uang kas dan 

atau perusahaan mengalami kesulitan financial, hanya saja pada saat terdapat 

utang yang jatuh tempo perusahaan masih perlu menunggu untuk mencairkan 

beberapa asset lancer lainya(Hery, 2017).  

Menurut(Indonesia, 2016) factor yang dapat mempengaruhi nilai current ratio 

adadlah sebagai berikut : 

1. Aktiva likuid kurang dari satu bulan dibandingkan dengan pasiva likuid 

kurang dari satu bulan 

2. Rasio maturity mismatch dalam periode satu bulan 

3. Loan To Debt Ratio dan Loan to Founding Ratio 

4. Proyeksi cashflow tiga bulan mendatang 

5. Ketergantungan pada dana antarbank dan deposan inti 

6. Kebijakan dan pengelolaan likuiditas 

7. Kemampuan untuk memperoleh akses ke pasar uang, pasar modal atau 

sumber sumber pendanaan lainnya 

8. Stabilitas dana pihak ketiga 

Menurut (Susetyo, 2017) terdapat beberapa factor yang dapat mempengaruhi 

nilai current ratio pada suatu perusahaan, factor yang mempengaruhi tersebut 

adalah : 

1. Modal kerja perusahaan 

2. Harga Saham perusahaan 

3. Aktiva lancer perusahaan 

4. Hutang lancar 
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Factor yang dapat mempengaruhi nilai current ratio pada suatu perusahaan 

adalah aktiva lancer dan juga hutang lancer, yang termasuk pada aktiva lancer 

adalah kas, piutang dan persediaan serta yang termasuk hutang lancer adalah 

hutang dagang dan hutang gaji yang dimiliki oleh perusahaan (Pratama et al., 

2019). 

Berdasarkan dengan hal tersebut maka penting untuk dapat mengetahui factor- 

factor yang mempengaruhi nilai current ratio pada suatu perusahaan sehingga nilai 

current ratio pada perusahaan tersebut semakin baik dan akan membuat 

perusahaan tersebut mampu membayar dan melunasi hutang dan kewajiban 

jangka pendek perusahaan. 

2.1.2.4. Skala Pengukuran Current Ratio 

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Current ratio di dalam 

perusahaan dapat di ukur menggunakan perbandingan antara aktiva lancer 

perusahaan dengan hutang lancer pada perusahaan tersebut (Weston & Copeland, 

1999). 

 

 

        Sumber : (Weston & Copeland, 1999) 

 Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancer dan hutang 

lancer pada suatu perusahaan (Rambe et al., 2017). 

 

 

        Sumber : (Rambe et al., 2017) 

Current Ratio : 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

 

Current Ratio : 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
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2.1.3. Debt to equity ratio  

2.1.3.1. Pengertian Debt to equity ratio 

Perusahaan pada umumnya akan menggunakan modal dalam julah besar 

untuk mengoperasikan perusahaan tersebut, modal yang diperoleh oleh 

perusahaan dapat berasal dari modal pribadi pemilik ataupun dari modal pinjaman 

pihak-pihak lainnya. Debt to equity ratio merupakan perbandingan antara 

penggunaan modal pinjaman dan modal sendiri pada perusahaan tersebut(Weston 

& Copeland, 1999). Debt to equity ratio merupakan suatu ratio yang mengukur 

seberapa besar suatu  perusahaan di menggunakan hutang dalam melaksanakan 

operasional perusahaan dengan cara membandingkan antara hutang perusahaan 

dengan modal sendiri(Weston & Copeland, 1999). Debt to equity ratio mengukur 

seberapa besar jumlah modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan untuk 

keseluruhan hutangnya, semakin  tinggi ratio ini maka semakin tinggi jumlah dana 

dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri pada perusahaan 

tersebut(Hani, 2014). 

Berdasarkan dengan beberapa pengertian debt to equity di atas maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa debt to equity ratio merupakan perbandingan antara 

jumlah hutang perusahaan dengan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. 

Semakin tinggi nilai debt to equity maka menandakan bahwa perusahaan tersebur 

menggunakan hutang dalam jumlah yang besar untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan, dan semakin tinggin ratio ini maka menandakan bahwa 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan tersebut lebih besar dari jumlah modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. 

2.1.3.2 Tujuan & Manfaat Debt To Equity  
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Debt to equity ratio memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

suatu perusahaan menggunakan modal sendiri untuk menjamin hutang perusahaan 

(Hartono, 2018).  Debt to equity ratio digunakan untuk dapat mengukur seberapa 

jauh suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya dibiayai dari 

luar perusahaan (Arifin, 2009). 

Berdasarkan pengertian lainnya debt to equity ratio bertujuan untuk 

mengukur setiap rupiah yang menjadi modal sendiri perusahaan yang dijadikan 

jaminan untuk keseluruhan hutang atau kewajiban perusahaan(Hery, 2017). Debt 

to equity ratio bertujuan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi 

semua kewajiban perusahaan baik hutang jangka pendek atau jangka panjang 

dengan jaminan aktiva atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

(Darya, 2018). 

Berdasarkan pengertian tersebut tujuan dari adanya debt to equity pada suatu 

perusahaan adalah agar perusahaan atau manajemen perusahaan dapat melihat dan 

mengevaluasi hutang yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

Manfaat debt to equity ratio adalah untuk dapat menemukan keseimbangan 

dari penggunaan biaya hutang dalam kegiatan operasional perusahaan sehingga 

perusahaan tidak menggunakan hutang yang semakin tinggi(Mardiyanto, 2008). 

Debt to equity ratio bermanfaat untuk dapat mengetahui sejauh mana aktiva yang 

digubakan oleh suatu perusahaan dibiayai oleh hutang (Sulasih et al., 2021). 

Menurut (Hery, 2017) Debt to equity ratio juga dapat memberikan manfaat 

kepada perusahaan yaitu antara lain : 

1. Pemilik perusahaan dapat menilai kemampuan manajemen dalam 

mengelola modal yang sudah diberikan 
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2. Untuk melihat perbandingan antara modal dan hutang yang dimiliki 

perusahaan 

3. Untuk menjaga keseimbangan modal terhadap hutang perusahaan 

Sedangkan menurut (Hasibuan, 2017) manfaat debt to equity ratio adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis kemampuan posisi keuangan perusahaan terhadap kewajiban 

pihak lain 

2. Untuk mengatahui seberasap besar aktiva atau asset perusahaan yang 

diperoleh dengan hutang 

3. Untuk mengatahu keseimbangan antara nilai dan aktiva tetap terhadap 

modal yang digunakan 

Berdasarkan dengan hal tersebut maka penting untuk mengetahui nilai debg to 

equity ratio pada suatu perusahaan, hal itu disebabkan dengan adanya debt to 

equity ratio maka pihak perusahaan atau pemberi modal bisa melihat aliran modal 

yang digunakan oleh perusahaan tersebut digunakan untuk biaya operasional 

perusahaan tersebut. 

2.1.3.3 Faktor yang mempengaruhi Debt To Equity 

Untuk melihat besaran atau jumlah nilai dari debt to equity ratio maka kita 

perlu melihat factor yang dapat mempengaruhinya. Dengan factor – factor 

tersebut maka kita bisa mengetahui apa penyebab meningkatnya dan menurunnya 

debt to equity pada perusahaan tersebut.  

Menurut (Hadianto & Tayana, 2010) factor factor yang dapat mempengaruhi 

nilai debt to equity ratio adalah sebagai berikut: 

1.Risiko sistematis 
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2. Struktur aktiva 

3. Profitabilitas 

Sedangkan menurut (Rambe, 2013)Factor lainnya yang dapat mempengaruhi 

debt to equity adalah: 

1. Struktur aktiva 

2. Peluang pertumbuhan 

3. Profitabilitas  

4. Ukuran perusahaan.  

Resiko bisnis dan bunga utang mengurangi pajak juga merupakan factor yang 

mampu mempengaruhi nilai debt to equity ratio hal itu disebabkan apabila makin 

besar resiko bisnis maka makin rendah rasio utang dan apabila makin tinggi tarif 

pajak maka makin besar keuntungan penggunaan utang pada perusaaan tersebut 

(Margaretha, 2011).  

Menurut (Mahapsari & Taman, 2013) factor factor yang dapat mempengaruhi 

debt to equity pada suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Stabilitas penjualdan flesibilitas keuangan 

2. Struktur aktiva 

3. laverage operasi 

4. Tingkat pertumbuhan 

5. Profitabilitas, 

6. Pajak 

7. Pengendalian, 

8. Sikap manajemen 

9. Sikap pemberi pinjaman dana gen pemberi peringkat 
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10. Kondisi pasar dan kondisi internal perusahaan 

Berdasarkan pengertiaan dan penjelasan mengenai factor yang mempengaruhi 

debt to equitymaka perusahaan harus mampu untuk melihat serta mengetahui 

factor-factor tersebut. Hal itu disebabkan untuk menjaga agar penggunaan hutang 

didalam perusahaan tidak terlalu tinggi. 

2.1.3.4. Skala Pengukuran Debt Equity Ratio 

Debt equity ratio merupakan salah satu rasio keuangan di dalam perusahaan 

yang mengukur mengenai total hutang perusahaan. Debt to equity ratio berfungsi 

untuk mengetahui seberapa besar perusahaan tersebut menggunakan hutang dalam 

menjalankan kegiatan oprasional perusahaan tersebut. Debt to equity ratio 

merupakan perbandingan antara hutang dan modal sendiri perusahaan, adapun 

rumus perhitungan debt to equity ratio adalah (Raharjaputra, 2009). 

 

 

Sumber : (Raharjaputra, 2009) 

Debt to equity ratio merupakan rasio perbandingan antara total hutang 

perusahaan dengan jumlah total modal sendiri yang dimiliki perusahaan 

(Darmawan, 2020). 

 

 

       Sumber : (Darmawan, 2020) 

2.1.4 Total Assets Turnover 

2.1.4.1 Pengertian Total Assets Turnover 

Debt To Equity : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

 

Debt To Equity : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x 100% 

 



 
31 

 

 
 

Total assets turnover adalah perbandingan antara penjualan dan total aktiva 

perusahaan, total assets turnover digunakan untuk melihat tinggak efisiensi 

penggunaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

penjualan (Soemohadiwidjojo, 2017). Perputaran total aktiva perusahaan adalah 

perbandingan penjualan yang diperoleh oleh perusahaan dan aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan tersebut (Praptiwi & Senda, 2010). Perputaran total aktiva atau 

total assets turnover merupakan suatu ukuran secara menyeluruh mengenai aktiva 

dan penjualan perusahaan, yang termasuk pada aktiva perusahaan adalah aktiva 

tetap dan aktiva lancer yang dimiliki oleh perusahaan tersebut yang membantu 

memperoleh penjualan perusahaan(Ardiyos, 2006). Total assets turnover adalah 

perbandingan antara penjualan dan total aktiva, perputaran aktiva yang semakin 

meningkat maka akan menunjukkan bahwa penggunaan aktiva perusahaan 

semakin efektif dalam membantu meningkatkan penjulan perusahaan 

(Mardiyanto, 2017). 

Berdasarkan dengan pengertian di atas maka total assets turnover atau 

perputaran total aktiva adalah perbandingan antara penjualan yang berhasil 

diperoleh perusahan dan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. semakin baik nilai 

total assets turnover maka menandakan bahwa semakin baik tingkat efisiensi 

penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan perusahaan. 

2.1.4.2 Tujuan & Manfaat Total Assets Turnover 

Tujuan total assets turnover bagi perusahaan adalah untuk dapat melihat 

bagaimana perusahaan tersebut mampu mengelola aktiva yang dimilikinya untuk 

memperoleh suatu penjualan atau profitabilitas untuk perusahaan tersebut 

(Hartono, 2018). Total assets turnover bertujuan untuk mengukur tingkat 
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efektivitas suatu perusahaan dalam mengelola aktiva atau assets yang dimiliki 

oleh perusahaan untuk menghasilkan laba (Prihadi, 2019). 

Total asset turnover bertujuan untuk melihat rata – rata penjualan atau laba 

perusahaan dengan menggunakan assets yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

selama periode waktu tertentu(Hasibuan et al., 2020). Adapun tujuan lain dari 

adanya total assets turnover adalah untuk menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan seluruh total aktiva atau assets perusahaan dalam menghasilkan 

volume penjualan (Soemohadiwidjojo, 2017) 

Total assets turnover dapat memberikan manfaat yaitu untuk dapat melihat 

tingkat efisiensi penggunaan aktiva dalam membantu memperoleh penjualam 

pada perusahaan tersebut (Soemohadiwidjojo, 2017). Total assets turnover atau 

perputaran total aktiva bergunan untuk mengukur aktivitas dan kapabilitas 

perusahaan dalam memperoleh penjulan melalui penggunaan aktiva perusahaan 

dan juga bermanfaat untuk mengukur seberapa efisien assets perusahaan 

digunakan untuk memperoleh penghasilan (Kariyoto, 2017). 

Manfaat lain yang diberikan dengan adanya total assets turnover adalah dapat 

digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan dengan berdasarkan total aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut (Hasibuan et al., 2020). Total assets turnover berguna untuk 

mengetahui sejauh manakah kemampuan atau kefektivitas perusahaan dalam 

memperoleh penjualan dengan menggunakan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan (Koesomowidjojo, 2017). 

Berdasarkan hal tersebut secara keseluruhan perputaran total aktiva berguna 

untuk dapat melihat kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva perusahaan 
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tersebut untuk memperoleh penjualan perusahaan. Semakin baik nilai perputaran 

total aktiva maka akan menunjukkan bahwa aktiva perusahaan berguna untuk 

memperoleh laba perusahaan. 

2.1.4.3 Faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnover 

Total assets turnover merupakan perbandingan antara penjualan dengan 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, total assets turnover berguna untuk dapat 

mengukur tingkat efektivitsd penggunaan aktiva perusahaan dalam memperoleh 

penjualan. Adapun factor yang dapat mempengaruhi total assets turnover dapat 

dilihat dari aktivasi yang dimiliki serta penjualan yang diperoleh oleh perusahaan 

tersebut (Sugeng, 2017). 

Menurut (Puspitaningtyas, 2015) factor yang dapat mempengaruhi total asset 

turnover pada suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Penjualan yang dihasilkan perusahaan 

2. Aktiva tetap 

3. Aktiva lancar 

Menurut (Ariyanti, 2016) Factor yang dapat mempengaruhi nilai total assets 

turnover pada suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Penjualan  

2. Persediaan perusahaan 

3. Penarikan hutang terhadap pihak lain 

4. Efisiendi di bidang aktiva lainnya 

Menurut (Hery, 2017) factor yang dapat mempengaruhi nilai total assets 

turnover pada suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Penjualan 
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2. Piutang usaha 

3. Persediaan barang dagang perusahaan 

4. Aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 

2.1.4.4. Skala Pengukuran Total Assets Turnover 

Total assets turnover merupakan suatu rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur perputaran aktiva di dalam perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

penjualan bagi perusahaan. Total assets turnover dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yaitu penjualan yang diperoleh perusahan dengan total 

aktiva perusahaan (Kasmir, 2009). 

 

 

Sumber : (Kasmir, 2009) 

Total assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva perusahaan, yang dihitung dengan membagi penjualan 

dengan total assets (Rambe et al., 2017) 

 

 

Sumber : (Rambe et al., 2017) 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori – teori atau konsep yang 

mendukung dalam penelitian tersebut dan membahas mengenai keterikatan antar 

satu variable dengan variable lain nya dalam penilitian tersebut. Adapun kerangka 

konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity 

Total Assets Turnover : 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 

 

Total Assets Turnover : 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
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Current ratio merupakan suatu ratio keuangan yang berguna untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek yang sudah 

jatuh tempo pada perusahaan lain atau pihak lain (Hani, 2014). Current ratio 

merupakan perbandingan antara hutang lancer dan aktiva lancer yang dimiliki 

oleh perusahaan. semakin baik current ratio maka akan menandakan bahwa 

perusahaan tersebut mampu membayar hutang yang sudah jatuh tempo kepada 

pihak lain. Current ratio yang terlalu rendah maka akan dapat mengakibatkan 

return on  equity pada perusahaan tersebut mengalami penurunan hal tersebut 

disebabkan oleh laba yang diperoleh akan digunakan untuk menutupi hutang yang 

ada. Return on equity merupakan perbandingan antara laba setelah pajak den 

modal sendiri, return on equity merupakan tingkat keuntungan dari investasi 

pemilik modal sendiri (Rambe et al., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Jufrizen & Sari, 2019);(Gultom et al., 

2020) diperoleh hasil bahwa current ratio berpengaruh terhadap return on equity. 

Berdasarkan hasil penelitian lainnya (Rahayu & Hari, 2016)dan (Jufrizen & Sari, 

2019)diperoleh hasil bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai 

return on equity. 

 

  

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity 

 

2.2.2 Pengaruh Debt To Equity Terhadap Return On Equity 

Debt to equity ratio mengukur seberapa besar jumlah modal sendiri yang 

digunakan sebagai jaminan untuk keseluruhan hutangnya, semakin  tinggi ratio ini 

Current Ratio Return On Equity 
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maka semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah 

modal sendiri pada perusahaan tersebut (Hani, 2014). Debt equity ratio yang 

semakin tinggi maka menandakan bahwa perusahaan tersebut dibiayai kegiatan 

operasionalnya dengan menggunakan hutang. Hutang yang terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi return on equity pada perusahaan. Return on equity merupakan 

perbandingan antara laba setelah pajak den modal sendiri, return on equity 

merupakan tingkat keuntungan dari investasi pemilik modal sendiri (Rambe et al., 

2017). 

Berdasarakan penelitian terdahulu (Sipahutar & Gultom, 2018) diperoleh 

hasil debt to equity ratio berpengaruh terhadap return on equity. Berdasarkan 

penelitian lainnya (Salim, 2015) debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap 

return on equity. 

 

  

 

Gambar 2.2 

Pengaruh Debt to Equity Terhadap Return On Eequity 

 

2.2.3 Pengaruh Total Assets TurnoverTerhadap Return On Equity 

Total assets turnover adalah perbandingan antara penjualan dan total aktiva 

perusahaan, total assets turnover digunakan untuk melihat tinggal efisiensi 

penggunaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

penjualan (Soemohadiwidjojo, 2017). Semakin baik nilai total assets turnover 

perusahaan maka akan menandakan bahwa efektivitas perusahaan tersebut dalam 

mengelola aktivanya untuk memperoleh laba semakin baik, dan akan membantu 

meningkatkan return on equity pada perusahan tersebut. Return on equity 

Debt To Equity Return On Equity 
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merupakan perbandingan antara laba setelah pajak den modal sendiri, return on 

equity merupakan tingkat keuntungan dari investasi pemilik modal sendiri 

(Rambe et al., 2017). 

Berdasarakan penelitian terdahulu (Nasution et al., 2019) diperoleh hasil 

bahwa total assets turnover berpengaruh terhadap return on equity. Berdasarkan 

penelitian lainnya (Jessica et al., 2020) debt to equity berpengaruh signifikan 

terhadap return on equity. 

 

  

Gambar 2.3 

Pengaruh Total Assets Turover Terhadap Return On Equity 

 

2.2.4 Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio Dan Total Assets 

Turnover Terhadap Return On Equity 

Current ratio merupakan suatu ratio keuangan yang berguna untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek 

yang sudah jatuh tempo pada perusahaan lain atau pihak lain (Hani, 2014). 

Semakin baik perusahaan dalam mengelola current ratio maka akan semakin baik 

perusahaan tersebut dalam membayar hutang jagka pendeknya.  

Debt to equity ratio mengukur seberapa besar jumlah modal sendiri yang 

digunakan sebagai jaminan untuk keseluruhan hutangnya, semakin  tinggi ratio ini 

maka semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah 

modal sendiri pada perusahaan tersebut (Hani, 2014). Debt to equity ratio yang 

semakin tinggi menandakan bahwa hutang pada perusahaan tersebut lebih besar 

dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan.  

Total Assets 

Turnover 
Return On Equity 
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Total assets turnover adalah perbandingan antara penjualan dan total aktiva 

perusahaan, total assets turnover digunakan untuk melihat tinggal efisiensi 

penggunaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

penjualan (Soemohadiwidjojo, 2017). Total assets turnover akan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva untuk memperoleh penjulan 

Current ratio, debt to equity ratio dan total assets turnover dapat 

mempengaruhi return on equity pada perusahaan. hal itu disebabkan apabila 

jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan mengalami peningkatan dan maka 

pihak perusahaan harus membayar hutang tersebut sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan sehingga apabila aktiva perusahaan tidak mendukung 

diperolehnya penjualan perusahaan maka akan membuat retrub on assets 

mengalami penurunan. Return on equity merupakan perbandingan antara laba 

setelah pajak den modal sendiri, return on equity merupakan tingkat keuntungan 

dari investasi pemilik modal sendiri (Rambe et al., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian (Jessica et al., 2020);(Pongrangga et al., 

2015)terdahulu diperoleh hasil bahwa current ratio, debt to equity ratio dan total 

assets turnover secara simultan berpengaruh terhadap return on equity perusahaan. 

Dan berdasarkan hasil penelitian lainnya (Argananta & Hidayat, 2017) diperoleh 

hasil yang sama yaitu current ratio, debt to equity ratio dan total assets turnover 

secara simultan berpengaruh terhadap return on equity. 
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Gambar 2.4 

Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity, Total Assets Turover, Terhadap 

Return On Eequity 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan yang didefinisikan dengan baik mengenai 

karakteristik populasi. Pada umumnya hipotesis nol dilambangkan dengan tulisan 

H0 dan hipotesis alternative dilambangkan dengan H1. Hipotesis merupakan 

dugaan atau jawaban sementara pada rumusan masalah terdahap penilitian 

tersebut(Juliandi et al., 2014). Berdasarkan pengertian hipotesis diatas maka 

kesimpulannya adalah bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara antara 

variable – variable yang akan di teliti dimana hasil akhir nya diketahui pada saat 

sudah dilakukan pengumpulan data terhadap hal yang akan di teliti serta telah 

dilakukan nya proses analisis data penelitian hal itu dikarenakan pada hipotesis 

dugaan yang diperoleh dapat diasumsikan hanya berdasarkan teori dan bukan 

pada data – data yang diperoleh. Berikut hipotesis pada penilitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

Current Ratio 

Debt To Equity 

Ratio 

Total Assets 

Turnover 

Return On Equity 



 
40 

 

 
 

1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan 

Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012 – 

2019 

2. Ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity pada 

perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2012 – 2019 

3. Ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Equity pada 

perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2012 – 2019 

4. Ada pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Total Assets 

Turnover secara simultan terhadap return on equity pada perusahaan 

Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012 – 

2019



41 
 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1. Jenis Penelitian 

Menurut (Juliandi et al., 2014) Jenis jenis penelitian terbagi tiga yaitu 

penelitian deskriptif, penelitian komparatif dan penelitian asosiatif. Pengertian 

dari jenis penelitian tersebut adalah sebagau berikut : 

1. Penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih tanpa 

membuat perbandingan dengan variable lainnya.  

2. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang bersifat membandingkan 

antara satu variable dengan variable lainnya.  

3. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara satu variable dengan variable lain nya. 

   Berdasarkan dengan pengertian di atas maka pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian asosiatif, hal itu disebabkan pada penelitian ini 

ingin mengetahui hubungan antara variable x dengan variable y. 

3.2. Definisi Operasional 

3.2.1. Current Ratio 

Current ratio merupakan suatu rasio keuangan yang berguna untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek yang sudah 

jatuh tempo pada perusahaan lain atau pihak lain (Hani, 2014). Current ratio 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka 
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pendeknya, semakin baik current ratio maka akan menggambarkan semakin baik 

perusahaan tersebut dalam membayar hutang jangka pendeknya. 

 

 

3.2.2. Debt To Equity 

Debt to equity ratio mengukur seberapa besar jumlah modal sendiri yang 

digunakan sebagai jaminan untuk keseluruhan hutangnya, semakin  tinggi ratio ini 

maka semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah 

modal sendiri pada perusahaan tersebut (Hani, 2014).  

 

 

3.2.3. Total Assets Turnover 

Total assets turnover adalah perbandingan antara penjualan dan total aktiva 

perusahaan, total assets turnover digunakan untuk melihat tinggal efisiensi 

penggunaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

penjualan (Soemohadiwidjojo, 2017). Total assets turnover menggambarkan 

seberapa besar tingkat efektivitas penggunaan aktiva perusahaan dalam 

meningkatkan penjualan perusahaan. 

 

 

3.2.4. Return On Equity 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba setelah pajak den 

modal sendiri, return on equity merupakan tingkat keuntungan dari investasi 

pemilik modal sendiri (Rambe et al., 2017). Return on equity digunakan untuk 

Total Assets Turnover : 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 

 

Debt To Equity : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

Current Ratio : 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
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mengukur laba perusahaan dengan dibandingkan dengan modal sendiri 

perusahaan. 

 

 

3.3. Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Tempat dilakukannya penelitian ini adalah dengan mengambil data laporan 

keuangan perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

pada tahun 2012 – 2019. Kantor bursa efek Indonesia yang ada di Medan terletak 

di jalan Ir. H. Juanda Baru No A5–6. 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu pada penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2021 dan di rencanakan 

akan berakhir pada Juni tahun 2020. Berikut merupakan waktu penelitian pada 

penelitian yang dilakukan : 

Table 3.1 

Jadwal penelitian 

 

 

N

o 

 

Kegiatan 

Bulan 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Pra Riset                 

2.  Penyusunan Proposal                 

3.  Riset                 

4.  Seminar Proposal                 

5.  Pengumpulan data                 

6.  Pengelola data                 

7. Penyusunan  

Laporan Akhir 

                

8. Sidang Meja Hijau                 

ROE =  
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝐸𝐾𝑈𝐼𝑇𝐴𝑆
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.3. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan total dari seluruh objek yang terdapat pada 

suatu penelitian (Juliandi et al., 2014). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan pada Jakarta Islamic Index yaitu ada 30 perusahaan. 

Tabel 3. 2 

Jumlah populasi penelitian 

 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 ADRO Adaro Energy Tbk 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk 

4 ASII Astra International  Tbk 

5 ASRI Alam Sutera Realty Tbk 

6 BMTR Global Mediacom Tbk 

7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

8 CPIN Charoen Phokphan Indonesia Tbk 

9 EXCL XL Axiata Tbk 

10 HRUM Harum Energy Tbk 

11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

12 INDP Indofood Sukses Makmur Tbk 

13 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

14 ITMG Indo Tamangraya Megah Tbk 

15 JSMR Jasa Marga Tbk 

16 KLBF Kalbe Farma Tbk 

17 LPKR Lippo Karawaci Tbk 

18 LSIP Londen Sumatera Indonesia Tbk 

19 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 
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20 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 

21 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 

22 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 

23 PTBA Bukit Asam Tbk 

24 PWON Pakuwon Jati Tbk 

25 SMGR Semen Indonesia Tbk 

26 SMRA Summarecon Agung Tbk 

27 TLKM Telekomunikasi Indonesia (persero) Tbk 

28 UNTR United Tractors Tbk 

29 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

30 WIKA Wijaya Karya ( Persero ) Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

3.3.4. Sampel Penelitian 

Sampel adalah wakil – wakil dari populasi di dalam sebuah penelitian 

(Juliandi et al., 2014). Sampel berfungsi untuk dapat mengurangi jumlah populasi 

pada penelitian, hal itu berguna apabila populasi pada suatu penelitian memiliki 

jumlah yang besar maka akan lebih banyak waktu yang diperlukan untuk dapat 

melaksankan penelitian tersebut.  

Sampel penelitian terbagi dua yaitu probability sampling dan non probability 

sampling. Probability sampling adaah sebuah teknik sampel dimana seluruh 

jumlah populasi memiliki hak yang sama untuk menjadi sampel sedangkan 

nonprobability sampling yaitu tidak populasi dapat dijadikan sampel (Juliandi et 

al., 2014).  

Pada penelitian kali ini teknik sampel yang digunakan adalah teknik 

nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan cara yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian dengan 
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menggunakan kriteria tertentu (Juliandi et al., 2014). Adapun karakteristik atau 

kriteria yang akan digunakan sebagai sampel adalah antara lain sebagai berikut : 

1. Perusahaan Jakarta Islamic Index yang terdaftar di bursa efek Indonesia  

2. Perusahaan tersebut dapat menyajikan data laporan keuangan perusahaan 

Jakarta Islamic Index pada tahun 2012 – 2019 

3. Perusahaan yang akan dijadikan sampel memiliki kelengkapan data yang 

berhubungan dengan pembahasan pada penelitian yang sedang dilakukan. 

Berdasarkan pada kriteria sampel di atas maka keseluhuran populasi, dapat 

dijadikan sampel pada penelitian tersebut. Hal itu disebabkan oleh ke 30 

perusahaan Jakarta Islamic Index memenuhi kriteris pada penelitian tersebut. Oleh 

sebab itu jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Data merupakan bahan mentah yang dapat memberikan  informasi atau 

keterangan tertentu pada suatu penelitian. Pada penelitian ini data yang digunakan 

adalah data sekunder, data sekunder merupakan data yang sudah tersedia. 

Berdasarkan sifat nya data dibedakan menjadi dua yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan kategorisasi 

yang menunjukkan kualitas dan bukan angka maupun nilai, data kuantitatif 

merupakan data yang berwujud dengan angka – angka yang dapat di operasikan 

(Juliandi et al., 2014). Teknik pengumpulan terbagi empat yaitu wawancara, 

pengamatan, dokumentasi dan penyebaran angket. Teknik penelitian dokumentasi 

merupakan pengumpulan data dengan mengumpulkan dan melihat data – data 

yang sudah ada atau data yang berasal dari masa lalu (Juliandi et al., 2014).  
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 Berdasarkan penjelasan di atas maka peneilitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi dimana data yang yang digunakan adalah data 

kuantitatif. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji variabel-variabel 

dalampenelitian ini adalah data kuantitatif. Dimana analisis data kuantitatif 

adalahmenguji danmenganalisis data dengan perhitungan angka-angka atau 

numerik tertentu. Untuk mempermudah dalam menganalisis penelitian ini maka 

digunakan Eviews 9 dengan menggunakan alat regresi linier berganda. Analisis 

regresi linier berganda berfungsi untuk mengukur hubungan antara variable bebas 

dengan variable terikat, pada regeresi linier berganda terdapat lebih dari 1 variabel 

bebas yang dapat mempengaruhi nilai variable terikat(Juliandi et al., 2014). 

3.5.1.  Regresi Linier Berganda 

 Regresi linier berganda merupakan analisis yang mengukur dan berguna 

untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Juliandi et al., 2014). Berikut rumus untuk melihat analisis linear berganda  

Y = X + β1 X1it+ β2 X2it + β3 X3it +eit 

Dimana : 

Y         = Return On Equity 

              = Current Ratio 

           Debt To Equity Ratio 

           Total Assets Turnover 

           = Konstanta 

         Besaran Koefisien Regresi masing-masing variabel 
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             = Standar Error 

3.5.2. Model Regresi Data Panel 

Data panel merupakan gabungan dari data runtut (time series) dan dan juga 

data silang (cross section). Penggunaan data panel pada suatu penelitian dapat 

memberikan manfaat  yaitu data yang disediakan lebih banyak dan mampu 

memberikan degree of freedom yang lebih besar, manfaat lainnya adalah dapat 

mengatasi masalah dari penghilangan variable(Winarno, 2020). 

Dalam menggunakan regresi data panel maka langkah yang perlu dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Common Effect Model 

Common effect model merupakan pendekatan model data panel yang 

paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan 

cross section(Winarno, 2020). Untuk mengetahui common effect model 

dikatakan baik maka menggunakan metode uji lagrange multipler 

Yit = α + βxit+ ɛit 

2. Fixed effect model 

Model ini dapat mengasumsikan perbedaan  perbedaan antar individu 

dapat di akomodasi dari perbedaan intersepnya. Dalam melakukan 

pengujian untuk menentukan model yang akan digunakan yaitu model 

fixed effect atau random effect dapat menggunakan uji chow(Winarno, 

2020). Jika nilai cross section f >0,05 maka H0 diterima sedangkan 

apabila cross section f <0,05 maka H1 diterima.  Hipotesis dalam uji 

chow adalah : 

a) H0 =  model CommonEffect. 
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b) H1= Fixed effect model 

Yit = α + iαit + βxit+ ɛit 

3. Random effect model  

Model ini akan  mengestimasi data panel dimana variable gangguna 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu.  

 Yit = α + βxit+ Wit 

Dalam menentukan pengolaan data panel secara tepat, maka terdapat tiga 

pengujian yang bisa dilakukan yaitu : 

a. Uji Chow 

Dalam melakukan pengujian untuk menentukan model yang akan 

digunakan yaitu model fixed effect atau random effect dapat 

menggunakan uji chow(Winarno, 2020). Jika nilai cross section f >0,05 

maka H0 diterima sedangkan apabila cross section f <0,05 maka H1 

diterima.  Hipotesis dalam uji chow adalah : 

1. H0 =  model CommonEffect. 
 

2. H1= Fixed effect model 

b. Uji Hausman  

Uji hausman adalah pengujian statistic untuk memilih antara fixed 

assets atau random effect yang paling tepat untuk digunakan. Apabila 

nilai probability yang <0,05 maka menunjukkan  model random effect 

lebih baik dari pada model fixed effectsedangkan apabili nilai 

probability >0,05 maka(Winarno, 2020). 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik daripada 
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metode common effect dapat digunakan uji lagrange multipler (Uji 

LM)(Basuki & Prawoto, 2016). 

Hipotesis yang digunakan pada uji LM yaitu : 

H0 : Common Efect Model 

H1 : Randeom Effect Model 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dengan model e views menggunakan 

regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variable bebas atau variable terikat memiliki distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekatin normal. Dalam menentukan Uji normalitas pada suatu 

penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan 2 cara yaitu  dengan 

melihat nilai jarque-bera, Jika nilai J-B >2, maka data berdistribusi 

normal. Adapun cara lainnya yaitu dengan melihat nilai 

probabilitasnnya, apabilai nilai probabilitas >0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal sedangkan apabila nilai probabilitasnya memiliki 

hasil <0,05 maka data tidak berdistribusi normal(Winarno, 2020). 

2. Uji multekolenaritas 

Uji multekolenaritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

linier antarvariabel independen. karna melibatkan beberapa variabel 

indepeden, apabilai variable independen pada suatu penelitian terdapat 

korelasi yang cukup tinggi atau >0,8 maka hal ini merupakan indikasi dari 
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adanyak multikolenaritas(Winarno, 2020). 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual suatu observasi dengan 

residual lainnya. Autokorelasi lebih mudah timbul pada data yang bersifat 

runtut waktu, karena berdasarkan sifatnya, data masa sekarang 

dipengaruhi oleh adat pada masa sebelumnya. 

Uji autokorelasi dapat diketahui dengan menggunakan uji durbin Watson. 

Uji durbin Watson merupakan salah satu uji yang digunakan untuk 

mengukur dan engetahui ada tidaknya autokorelasi pada suatu penelitian. 

Uji durbin Watson dapat dilihat berdasarkan dengan nilai d yang disajikan 

pada table berikut ini. Nilai d berada dikisaran angka 0-4(Winarno, 2020). 

Tolak H0 

Berarti ada 

autokorelasi 

positif 

Tidak Dapat 

diputuskan 

Tidak 

menolak H0, 

tidak ada 

autokorelasi 

Tidak dapat 

diputuskan 

Tolak H0 

Berarti ada 

autokorelasi 

positif 

0        -        1,1       -          1,54        -        2,46       -         2,90      -           4 

4. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance atau residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.jika variance atau residual tetap maka disebut 

homoskedastisitas. Dan apabilai variance dan residual berbeda maka 

teterokedastisitas.model regresi yang baik adalah jika variance atau 

residual tetap(Basuki & Prawoto, 2016). 

5. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variable bebas dengan 

bariabel terikat secara individual. Berdasarkan (Basuki & Prawoto, 2016) nilai uji 



 
52 

 

 
 

T dapat menentukan pengaruh secara parsial antara variable bebas terhadap 

variable terikat dalam penelitian tersebut, adapun kriteria pengambilan keputusan 

uji T adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi probability <0,05 maka terdapat pengaruh signifikan 

antara variable bebas terhadap variable terikat pada penelitian tersebut. 

2. Jika nilai signifikansi probability >0,05 maka variable bebas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variable terikat pada penelitian 

tersebut. 

3. Jika nilai thiutng < ttabel maka H0 diterima tidak ada pengaruh antara variable 

bebas terhadap variable terikat. 

Jika nilai thiutng > ttabel maka H1 diterima atau terdapat pengaruh antara 

variable bebas terhadap variable terikat 

6. Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap 

variable bebas secara simultan pada suatu penelitian. Penilaian pada uji F 

adalah apabilai nilai sig<0,05 maka hasilnya adalah sigfinikan. Sedangkan 

apabila hasil yang diperoleh sig>0,05 maka tidak signifikan(Basuki & 

Prawoto, 2016). 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabael pada 

derajat kesalahan adalah ( α = 0,05 ). Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel 

maka diperoleh kesimpulan bahwa variable bebasnya secara bersama – 

sama memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variable terikat atau 

hipotesis pertama sehingga dapat diterima(Basuki & Prawoto, 2016). 
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BAB 4 

HASIL & PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

data data yang berasal dari masa lalu, dimana data pada penelitian ini 

menggunakan data dari perusahaan Jakarta Islamic index ( JII ) yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2012-2019. Populasi perusahaan Jakarta Islamic index 

yang terdaftar di bursa efek indonesia berjumlah 30 perusahaan, sampel pada 

penelitian ini berjumlah 30 perusahaan hal itu berdasarkan dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampiling dimana 30 perusahaan tersebut 

memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara current ratio, debt to equity ratiodan total assets 

turnover terhadap return on equity. 

4.2.Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan menggunakan aplikasi e-views dengan 

menggunakan data panel. Data panel merupakan gabungan dari data runtut 

(time series) dan dan juga data silang (cross section). Penggunaan data panel 

pada suatu penelitian dapat memberikan manfaat  yaitu data yang disediakan 

lebih banyak dan mampu memberikan degree of freedom yang lebih besar, 

manfaat lainnya adalah dapat mengatasi masalah dari penghilangan variable 

(Basuki & Prawoto, 2016).Pada penelitian ini analisis data menggunakan 

aplikasi e-views, adapaun langkah dan cara yang dilakukan dalam analisis data 
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pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Data pada penelitian ini diperoleh dari bursa efek Indonesia, yaitu pada 

perusahaan jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 

2012-2019 yang berjumlah 30 perusahaan. 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistic deskriptif merupakan suatu gambaran mengenai suatu data 

pada penelitian tersebut, analisis statistic desktriptuf pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode e views. 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 

Sumber : Hasil Pengelohan data menggunakan e views 12 

Berdasarkan dengan hasil perhitungan menggunakan e views maka di peroleh 

hasil nilai statistic deskriptif pada penelitian ini yang dapat dilihat pada table 4.1. 

Berdasarkan dengan hal tersebut diperoleh nilai rata-rata pada variable Y yaitu 

(Return on equity) adalah 0,241130. Adapun nilai maximum adalah 2.300000 

sedangkan nilai minimum adalah 0,000000. Nilai standar devisa adalah sebesar 

0,379762. Dengsan total data adalah 240 data. 

Date: 10/03/21   Time: 16:15

Sample: 2012 2019

Y X1 X2 X3

 Mean  0.241130  2.143808  0.993766  0.825410

 Median  0.140000  1.570000  0.760000  0.648000

 Maximum  2.300000  9.900000  6.200000  4.200000

 Minimum  0.000000  0.000000  0.000000  0.001000

 Std. Dev.  0.379762  1.733035  0.829630  0.618388

 Skewness  3.398582  1.687062  1.951020  1.676092

 Kurtosis  14.39078  6.560153  9.409153  7.078482

 Jarque-Bera  1752.182  239.5915  560.6856  277.5503

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000

 Sum  57.63000  512.3700  237.5100  197.2730

 Sum Sq. Dev.  34.32419  714.8114  163.8122  91.01195

 Observations  239  239  239  239
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Nilai rata – rata X1 yaitu variable (current ratio) adalah 2,143808. Adapun 

nilai maximum adalah 9,9000 dan nilai minimum adalah 0,00000. Sedangkan 

untuk nilai standar devisa adalah 1,733 dengan total data sebesar 240 data. 

Nilai rata – rata X2 yaitu variable (debt to equity) adalah 0,993. Adapun nilai 

maximum adalah 6,2000 dan nilai minimum adalah 0,00000. Sedangkan untuk 

nilai standar devisa adalah 0,829 dengan total data sebesar 240 data. 

Nilai rata – rata X3 yaitu variable (total assets turnover) adalah 0,825410. 

Adapun nilai maximum adalah 4,20000 dan nilai minimum adalah 0,00100. 

Sedangkan untuk nilai standar devisa adalah 0,618 dengan total data sebesar 240 

data. 

4.2.2. Uji Estimasi Dan Pemilihan Model regresi Data Panel 

Dalam menentukan model yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

aplikasi e-vies maka diperlukan antara lain : 

1. Common Effect Model 

Common effect model merupakan pendekatan model data panel yang 

paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan 

cross section. Untuk mengetahui common effect model dikatakan baik 

maka menggunakan metode uji lagrange multipler(Winarno, 2020). 

Yit = α + βxit+ ɛit 
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Tabel 4.2 

Common Effect Model 

 
 

  Hasil pengelolaan menggunakan e views 12 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada model common effect secara statistic tidak 

berpengaruh signifikan hal tersebut dapat dilihat pada nilai probability cr adalah 

0,1052 dan nilai der adalah 0,7140 sedangkan nilai probability tato adalah 0,4309. 

 

2. Fixed effect model  

 Model ini dapat mengasumsikan perbedaan  perbedaan antar individu dapat 

di akomodasi dari perbedaan intersepnya. Dalam melakukan pengujian untuk 

menentukan model yang akan digunakan yaitu model fixed effect atau random 

effect dapat menggunakan uji chow(Winarno, 2020).. 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: ROE

Method: Panel Least Squares

Date: 10/15/21   Time: 22:06

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.199911 0.079262 2.522175 0.0124

CR 0.010128 0.017842 0.567658 0.5709

DER 0.015560 0.042396 0.367028 0.7140

TATO 0.049223 0.062374 0.789160 0.4309

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.347402     Mean dependent var 0.277707

Adjusted R-squared 0.246028     S.D. dependent var 0.387273

S.E. of regression 0.336275     Akaike info criterion 0.785789

Sum squared resid 23.29467     Schwarz criterion 1.265803

Log likelihood -60.90178     Hannan-Quinn criter. 0.979221

F-statistic 3.426919     Durbin-Watson stat 1.808521

Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel 4.3 

FixedEffect Model 

 
 Hasil pengelolaan menggunakan e views 12. 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada fixed effect model secara statistic tidak 

berpengaruh signifikan hal tersebut dapat dilihat pada nilai probability cr adalah 

0,1052 dan nilai probability tato adalah 0,7681. Akan pada variable der terdapat 

pengaruh signifikan dimana diperoleh hasil nilai probability adalah 0,0359. 

 

3. Random effect model  

 Model ini akan  mengestimasi data panel dimana variable gangguna 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Model analisi 

yang dapat digunakan adalah uji hausman(Winarno, 2020)..  

 Yit = α + βxit+ Wit 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: ROE

Method: Panel Least Squares

Date: 10/15/21   Time: 21:47

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.166569 0.064797 2.570626 0.0108

CR 0.024823 0.015264 1.626305 0.1052

DER 0.068440 0.032436 2.109975 0.0359

TATO -0.012179 0.041253 -0.295235 0.7681

R-squared 0.022708     Mean dependent var 0.277707

Adjusted R-squared 0.010232     S.D. dependent var 0.387273

S.E. of regression 0.385286     Akaike info criterion 0.946935

Sum squared resid 34.88471     Schwarz criterion 1.005118

Log likelihood -109.1587     Hannan-Quinn criter. 0.970381

F-statistic 1.820162     Durbin-Watson stat 1.214266

Prob(F-statistic) 0.144156
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Tabel 4.4 

Random Effect Model 

  

 
Hasil pengelolaan menggunakan e views 12 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada random effect model secara statistic tidak 

berpengaruh signifikan hal tersebut dapat dilihat pada nilai probability cr adalah 

0,3636 dan nilai probability tato adalah 0,3010. Akan pada variable der terdapat 

pengaruh signifikan dimana diperoleh hasil nilai probability adalah 0,7179. 

4. Uji Chow 

 Dalam melakukan pengujian untuk menentukan model yang akan 

digunakan yaitu model fixed effect atau random effect dapat menggunakan uji 

chow(Winarno, 2020). Jika nilai cross section f >0,05 maka H0 diterima 

Dependent Variable: ROE

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/15/21   Time: 22:09

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.193725 0.077918 2.486261 0.0136

CR 0.014625 0.016067 0.910234 0.3636

DER 0.037614 0.036290 1.036481 0.3010

TATO 0.018150 0.050174 0.361734 0.7179

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.195080 0.2518

Idiosyncratic random 0.336275 0.7482

Weighted Statistics

R-squared 0.007776     Mean dependent var 0.144663

Adjusted R-squared -0.004891     S.D. dependent var 0.335184

S.E. of regression 0.336032     Sum squared resid 26.53554

F-statistic 0.613904     Durbin-Watson stat 1.583612

Prob(F-statistic) 0.606609

Unweighted Statistics

R-squared 0.016825     Mean dependent var 0.277707

Sum squared resid 35.09471     Durbin-Watson stat 1.197388
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sedangkan apabila cross section f <0,05 maka H1 diterima.  Hipotesis dalam uji 

chow adalah : 

 H0 =  model CommonEffect. 
 

 H1= Fixed effect model 

Tabel 4.5 

Uji Chow 

 
 Hasil pengelolaan menggunakan e views 12 

 

Berdasarkan pada perhitungan nilai uji chow dengan menggunakan aplikasi 

e-views maka di peroleh bahwa nilai cross-section f adalah 0,000 dan 

berdasarkan hal tersebut maka dapat di Tarik kesimpulan bahwa fixed effect 

model  model lebih baik untuk digunakan daripa common effect model hal ini 

didasarkan bahwa nilai cross section f<0,05(Winarno, 2020). 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.456634 (29,206) 0.0000

Cross-section Chi-square 94.763677 29 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/03/21   Time: 17:37

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.129696 0.064216 2.019675 0.0446

X1 0.025442 0.015155 1.678728 0.0945

X2 0.065368 0.032192 2.030557 0.0434

X3 -0.010553 0.040819 -0.258538 0.7962

R-squared 0.022042     Mean dependent var 0.240586

Adjusted R-squared 0.009557     S.D. dependent var 0.384119

S.E. of regression 0.382279     Akaike info criterion 0.931264

Sum squared resid 34.34229     Schwarz criterion 0.989447

Log likelihood -107.2860     Hannan-Quinn criter. 0.954710

F-statistic 1.765517     Durbin-Watson stat 1.135846

Prob(F-statistic) 0.154456
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5. Uji Hausman 

Uji hausman adalah pengujian statistic untuk memilih antara fixed assets 

atau random effect yang paling tepat digunakan. Apabila nilai probability yang 

<0,05 maka menunjukkan model random effect lebih baik dari pada model 

fixed effect sedangkan apabila nilai probability >0,05 maka model fixed effect 

yang dapat digunakan(Winarno, 2020). 

Tabel 4.6 

Uji Hausman  

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 2.644074 3 0.4498

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 0.007568 0.013683 0.000060 0.4317

X2 0.016836 0.036768 0.000480 0.3627

X3 0.037150 0.013033 0.001369 0.5145

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/03/21   Time: 17:45

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.177020 0.078720 2.248724 0.0256

X1 0.007568 0.017766 0.425968 0.6706

X2 0.016836 0.042147 0.399463 0.6900

X3 0.037150 0.061879 0.600358 0.5489

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.342157     Mean dependent var 0.240586

Adjusted R-squared 0.239968     S.D. dependent var 0.384119

S.E. of regression 0.334874     Akaike info criterion 0.777441

Sum squared resid 23.10102     Schwarz criterion 1.257455

Log likelihood -59.90421     Hannan-Quinn criter. 0.970873

F-statistic 3.348270     Durbin-Watson stat 1.675581

Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan dengan perhitungan tersebut maka di dapat bahwa nilai 

probability adalah 0,4498.  Berdasarkan dengan hasil perhitungan uji hausman 

maka dapat di Tarik kesimpulan bahwa menggunakan model fixed effect lebih 

baik daripada menggunakan model randon effect hal itu di sebabkab bahwa 

0,4498>0,05(Winarno, 2020). 

Berdasarkan hasil cross-section random memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,000 atau <0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka model yang sesuai 

dari uji tersebut adalah fixed effect model. 

Table 4.7 

Uji Kesesuaian Model Estimasi 

 

Model uji Probability Kesimpulan 

Chow  0,0000 Fixed Efeect Model 

Hausman 0,4498 Fixed Efeect Model 

 

Berdasarkan Uji model data panel dapat dikatakan kedua model estimasi ini 

menunjukkan masing-masing model terpilih adalah fixed effects maka dapat 

langsung dilanjutkan untuk melakukan uji asumsi klasik. 

4.2.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dengan model e views adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variable bebas atau variable terikat memiliki distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekatin normal.  
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Dalam menentukan Uji normalitas pada suatu penelitian dapat 

dilakukan dengan menggunakan 2 cara yaitu  dengan melihat nilai 

jarque-bera, Jika nilai J-B <2, maka data berdistribusi normal. Adapun 

cara lainnya yaitu dengan melihat nilaiprobabilitasnnya, apabilai nilai 

probabilitas >0,05 maka data tersebut berdistribusi normal sedangkan 

apabila nilai probabilitasnya memiliki hasil <0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal(Winarno, 2020).
 

Gambar 4.8 

Uji Normalitas 

 

 

Berdasarkan pada hasil uji normalitas di atas maka diperoleh hasil nilai 

probability adalah 0,078889. Berdasarkan pada hasil uji normalitas 

tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi normal hal itu didasarkan nilai probability >0,05 maka 

data berdistribusi normal(Winarno, 2020). 

2. Uji multekolenaritas 

Uji multekolenaritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubunganlinier antarvariabel independen. karna melibatkan beberapa 

variabel indepeden,maka pada variable independen pada suatu 

penelitian terdapat korelasi yang cukup tinggi atau >0,8 maka hal ini 
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2012 2019

Observations  234

Mean       3.47e-16

Median  -0.049071

Maximum  2.758866

Minimum -2.857743

Std. Dev.   1.036032

Skewness    0.101909

Kurtos is    3.692405

Jarque-Bera  5.079418

Probabi l i ty  0.078889




 
63 

 

 
 

merupakan indikasi dari adanya multikolenaritas(Winarno, 2020).Pada 

tabel di bawah ini terlihat hasil korelasi antara variabel inpenden. 

Tabel 4.9 

Uji Multikolenaritas 

 

 

Dari hasil output Eviews pada tabel diatas menunjukkan bahwa tidak 

ada variabel independen yang memiliki koefisien korelasi >0,80 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari masalah 

multikolinearitas. 

3. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance atau residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.jika variance atau residual tetap maka disebut 

homoskedastisitas. Dan apabilai variance dan residual berbeda maka 

heterokedastisitas.model regresi yang baik adalah jika variance atau 

residual tetap (Basuki & Prawoto, 2016).Untuk menguji ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dimana jika nilai probabilitas 

>5% atau 0,05 maka data tersebut tidak bersifat heteroskedastisitas, dan 

sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CR DER TATO

CR  1.000000 -0.329313 -0.084880

DER -0.329313  1.000000  0.203035

TATO -0.084880  0.203035  1.000000
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Tabel 4.10 

Uji Heterokedastisitas Menggunakan Uji Glejser 

 

 

Berdasarkan pada hasil tersebut diperoleh hasil pada  nilai probability x1 

yaitu 0,1052, untuk nilai probability x2 adalah 0,2334 sedangkan nilai 

probability x3 adalah 0,1768. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat di peroleh 

kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah pada uji heterokedastisitas pada 

penelitian ini hal itu disebabkan nilai probability setiap variable adalah >0,05.. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual suatu observasi dengan 

residual lainnya. Autokorelasi lebih mudah timbul pada data yang bersifat runtut 

waktu, karena berdasarkan sifatnya, data masa sekarang dipengaruhi oleh adat 

pada masa sebelumnya. 

Uji autokorelasi dapat diketahui dengan menggunakan uji durbin Watson. Uji 

durbin Watson merupakan salah satu uji yang digunakan untuk mengukur dan 

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 10/14/21   Time: 07:43

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.166569 0.064797 2.570626 0.0108

X1 0.024823 0.015264 1.626305 0.1052

X2 0.068440 0.032436 2.109975 0.2334

X3 -0.012179 0.041253 -0.295235 0.1768

R-squared 0.022708     Mean dependent var 0.277707

Adjusted R-squared 0.010232     S.D. dependent var 0.387273

S.E. of regression 0.385286     Akaike info criterion 0.946935

Sum squared resid 34.88471     Schwarz criterion 1.005118

Log likelihood -109.1587     Hannan-Quinn criter. 0.970381

F-statistic 1.820162     Durbin-Watson stat 1.214266

Prob(F-statistic) 0.144156
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engetahui ada tidaknya autokorelasi pada suatu penelitian. Uji durbin Watson 

dapat dilihat berdasarkan dengan nilai d yang disajikan pada table berikut ini. 

Nilai d berada dikisaran angka 0-4 (Winarno, 2020). 

Tolak H0 

Berarti ada 

autokorelasi 

positif 

Tidak Dapat 

diputuskan 

Tidak 

menolak H0, 

tidak ada 

autokorelasi 

Tidak dapat 

diputuskan 

Tolak H0 

Berarti ada 

autokorelasi 

positif 

0         -   1,1       -          1,54        -        2,46       -         2,90        -           4 

Tabel 4.11 

Uji Autokorelasi Menggunakan Uji Durbin-Watson 

 

 
Hasil pengelolaan menggunakan e views 12 

 

Berdasarkan dengan table 4.5 maka diperoleh hasil uji durbin-watson adalah 

1,837824. Berdasarkan pada teori maka nilai statistic uji autokorelasi dengan 

menggunakan uji durbin Watson terletak diantara table 3 yaitu antara nilai 1,54-

2,46. Maka berdasarkan hal tersebut tidak terdapat autokorelasi pada data 

penelitian tersebut. 

4.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui oengaruh atau hubungan 

langsung tiao variable pada penelitian tersebut. 

Dependent Variable: D(Y)

Method: Least Squares

Date: 10/10/21   Time: 14:43

Sample (adjusted): 2 240

Included observations: 237 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.003661 0.028286 0.129419 0.8971

D(X1) 0.005346 0.015284 0.349787 0.7268

D(X2) 0.025529 0.039539 0.645662 0.5191

D(X3) -0.005756 0.049861 -0.115442 0.9082

R-squared 0.002086     Mean dependent var 0.003924

Adjusted R-squared -0.010763     S.D. dependent var 0.433089

S.E. of regression 0.435414     Akaike info criterion 1.191693

Sum squared resid 44.17332     Schwarz criterion 1.250226

Log likelihood -137.2156     Hannan-Quinn criter. 1.215285

F-statistic 0.162346     Durbin-Watson stat 1.837824

Prob(F-statistic) 0.921613
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1. Uji Statistik T 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variable bebas dengan 

bariabel terikat secara individual. Adapun penialian yang digunakan 

dalam uji T adalah pada uji T adalah apabilai nilai sig<0,05 maka 

hasilnya adalah sigfinikan(Basuki & Prawoto, 2016). Sedangkan 

apabila hasil yang diperoleh sig>0,05 maka tidak signifikan.Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabael pada derajat 

kesalahan adalah ( α = 0,05 ). Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel maka 

diperoleh kesimpulan bahwa variable bebas memberikan pengaruh 

terhadap variable terikat(Basuki & Prawoto, 2016). 

Tabel 4.13 

Uji T ( Uji Parsial ) 

 

 

 

Berdasarkan (Basuki & Prawoto, 2016) nilai uji T dapat menentukan 

pengaruh secara parsial antara variable bebas terhadap variable terikat dalam 

penelitian tersebut, adapun kriteria pengambilan keputusan uji T adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikansi probability <0,05 maka terdapat pengaruh signifikan 

antara variable bebas terhadap variable terikat pada penelitian tersebut. 

2) Jika nilai signifikansi probability >0,05 maka variable bebas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variable terikat pada penelitian 

tersebut. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.129696 0.064216 2.019675 0.0446

X1 0.025442 0.015155 1.678728 0.0945

X2 0.065368 0.032192 2.030557 0.0434

X3 -0.010553 0.040819 -0.258538 0.7962
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3) Jika nilai thiutng < ttabel maka H0 diterima tidak ada pengaruh antara variable 

bebas terhadap variable terikat. 

4) Jika nilai thiutng > ttabel maka H1diterima atau terdapat pengaruh antara 

variable bebas terhadap variable terikat. 

Berdasarkan dengan hasil uji T diatas dan kriteria pengambilan keputusan uji 

maka diperoleh hasil adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity 

Berdasarkan pada table 4.11 diperoleh hasil penelitian current ratio (X1) 

diperoleh hasil yaitu nilai thitung = 1,678728 dan nilai probability 0,0945. Dalam 

menentukan nilai ttabel maka perlu terlebih dahulu dicari nilai df=n-k = df= 240-4= 

236 berdasarkan hal tersebut maka nilai ttabel adalah 1.970067. berdasarkan dengan 

hal tersebut maka thitung < ttabel (1,678728<1,970067) dan nilai probability 

0,0945>0,05 maka H0 diterima. berdasarkan hal tersebut variable current ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity pada perusahaan Jakarta 

Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012-2019.  

2. Pengaruh Debt to equity ratio terhadap retun on equity 

Berdasarkan pada table 4.11 diperoleh hasil penelitian debt to equity (X2) 

diperoleh hasil yaitu nilai thitung = 2,030557 dan nilai probability 0,0434. Dalam 

menentukan nilai ttabel maka perlu terlebih dahulu dicari nilai df=n-k = df= 240-4= 

236 berdasarkan hal tersebut maka nilai ttabel adalah 1.970067. berdasarkan dengan 

hal tersebut maka thitung > ttabel (2,030557>1,970067) dan nilai probability 

0,0434<0,05 maka H1 diterima. berdasarkan hal tersebut variable dapat ditarik 

kesimpulan bahwa debt to equity berpengaruh signifikan terhadap return on equity 

pada perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
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tahun 2012-2019.  

3. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap return on equity 

Berdasarkan pada table 4.11 diperoleh hasil penelitian total assets turnover 

(X3) diperoleh hasil yaitu nilai thitung = -0,258358 dan nilai probability 0,7962. 

Dalam menentukan nilai ttabel maka perlu terlebih dahulu dicari nilai df=n-k = df= 

240-4= 236 berdasarkan hal tersebut maka nilai ttabel adalah 1.970067. berdasarkan 

dengan hal tersebut maka thitung < ttabel (-0,258358>1,970067) dan nilai probability 

0,7962<0,05 maka H0 diterima. berdasarkan hal tersebut variable dapat ditarik 

kesimpulan bahwa total assets turnovertidak berpengaruh signifikan terhadap 

return on equity pada perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia tahun 2012-2019.  

2. Uji Statistik F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap 

variable bebas secara simultan pada suatu penelitian. Penilaian pada uji 

Sedangkan apabila hasil yang diperoleh sig>0,05 maka tidak signifikan (Basuki 

& Prawoto, 2016). 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabael pada 

derajat kesalahan adalah ( α = 0,05 ). Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel maka 

diperoleh kesimpulan bahwa variable bebasnya secara bersama – sama 

memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variable terikat atau hipotesis 

pertama sehingga dapat diterima(Basuki & Prawoto, 2016). 

Tabel 4.12 

Uji F ( Uji Simultan ) 



 
69 

 

 
 

 
Sumber : Output E-Views 12, Data diolah, 2021 

Nilai f table dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah 

2.409895.Berdasarkan dengan hasil analisis data dengan menggunakan e-views 

maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa variable current ratio, debt to equity 

ratio dan total assets turnover berpengaruh secara simultan terhadap return on 

equity. hal itu disebabkan hasil yang diperoleh adalah Prob 0,000 <0,05, dan nilai 

fhitung 3.348270>2.409895. 

4.1. Pembahasan 

4.1.1. Pengaruh current ratio terhadap return on equity 

Berdasarkan pada hasil penelitian current ratio (X1) diperoleh hasil yaitu nilai 

thitung = 1,678728 dan nilai probability 0,0945. Dalam menentukan nilai ttabel maka 

perlu terlebih dahulu dicari nilai df=n-k = df= 240-4= 236 berdasarkan hal 

tersebut maka nilai ttabel adalah 1.970067. berdasarkan dengan hal tersebut maka 

thitung < ttabel (1,678728<1,970067) dan nilai probability 0,0945>0,05 maka H0 

diterima. berdasarkan hal tersebut variable current ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return on equity pada perusahaan Jakarta Islamic index yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012-2019.  

Berdasarkan dengan hasil tersebut apabila kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek nya dengan baik dapat berdampak pada nilai 

current ratio pada perusahaan tersebut, sehinggaakan berrdampak pada nilai retrun 

on equity hal itu disebabkan apabila perusahaan tersebut lancer dalam membayar 

R-squared 0.342157     Mean dependent var 0.240586

Adjusted R-squared 0.239968     S.D. dependent var 0.384119

S.E. of regression 0.334874     Akaike info criterion 0.777441

Sum squared resid 23.10102     Schwarz criterion 1.257455

Log likelihood -59.90421     Hannan-Quinn criter. 0.970873

F-statistic 3.348270     Durbin-Watson stat 1.675581

Prob(F-statistic) 0.000000
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hutang jangka pendek nya maka profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan 

akan baik, apabila hutang lancer perusahaan di bayar sesuai waktu yang telah 

ditetap kan maka perusahaan tidak akan membayar denda atau bunga akibat 

penunggakan biaya hutang lancer tersebut sehinggga tidak akan mengurangi 

jumlah return on equity yang di peroleh perusahaan.  

Hasil pada penelitian ini sama dengan hasil pada penelitian terdahulu 

(Jufrizen & Sari, 2019);(Gultom et al., 2020)yaitu diperoleh hasil bahwa current 

ratio berpengaruh terhadap return on equity. Berdasarkan hasil penelitian lainnya 

(Rahayu & Hari, 2016)dan (Jufrizen & Sari, 2019)diperoleh hasil bahwa current 

ratio berpengaruh terhadap nilai return on equity. 

4.1.2. Pengaruh debt to equity ratio terhadap return on equity 

Berdasarkan pada table 4.11 diperoleh hasil penelitian debt to equity (X2) 

diperoleh hasil yaitu nilai thitung = 2,030557 dan nilai probability 0,0434. Dalam 

menentukan nilai ttabel maka perlu terlebih dahulu dicari nilai df=n-k = df= 240-4= 

236 berdasarkan hal tersebut maka nilai ttabel adalah 1.970067. berdasarkan dengan 

hal tersebut maka thitung > ttabel (2,030557>1,970067) dan nilai probability 

0,0434<0,05 maka H1 diterima. berdasarkan hal tersebut variable dapat ditarik 

kesimpulan bahwa debt to equity berpengaruh signifikan terhadap return on equity 

pada perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2012-2019.  

Nilai debt to equity meningkat maka dapat disimpulkan bahwa hutang pada 

perusahaan tersebut mengalami peningkatan, hutang tersebut digunakan sebagai 

modal pada perusahaan tersebut untuk membiayai seluruh kegiatan operasional 

perusahaan tersebut sehingga dengan tercipta nya kegiatan operasional perusahaan 
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maka perusahaan tersebut dapat memperoleh laba/keuntungan yang diharapkan, 

sebaliknya apabila modal yang digunakan perusahaan tersebut sangat sedikit 

maka akan mengganggu kegiatan opersaional perusahaan tersebut ssehingga laba 

yang di harapkan sulit untuk diperoleh. 

Oleh sebab itu maka penting bagi manajemen pada perusahaan tersebut untuk 

dapat menjaga keseimbangan hutang yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

sehinggan dapat menghasilkan nilai return on equity yang optimal. 

Berdasarakan penelitian terdahulu (Sipahutar & Gultom, 2018) diperoleh 

hasil debt to equity ratio berpengaruh terhadap return on equity. Berdasarkan 

penelitian lainnya (Salim, 2015) debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap 

return on equity. 

4.1.3. Pengaruh total assets turn over terhadap return on equity 

Berdasarkan pada table 4.11 diperoleh hasil penelitian total assets turnover 

(X3) diperoleh hasil yaitu nilai thitung = -0,258358 dan nilai probability 0,7962. 

Dalam menentukan nilai ttabel maka perlu terlebih dahulu dicari nilai df=n-k = df= 

240-4= 236 berdasarkan hal tersebut maka nilai ttabel adalah 1.970067. berdasarkan 

dengan hal tersebut maka thitung < ttabel (-0,258358>1,970067) dan nilai probability 

0,7962<0,05 maka H0 diterima. berdasarkan hal tersebut variable dapat ditarik 

kesimpulan bahwa total assets turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return on equity pada perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia tahun 2012-2019.  

Nilai total assets turn over yang semakin tinggi maka dapat menandakan 

bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola aktiva yang dimilikinya untuk 

menghasilkan laba atau penjualan pada perusahaan tersebut. semakin meningkat 
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nilai penjualan dan nilai total assets turn over maka return on equity akan 

mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian yang diperoleh sama dengan hasil penelitian terdahulu 

(Nasution et al., 2019)yaitu diperoleh hasil bahwa total assets turnover 

berpengaruh terhadap return on equity. Berdasarkan penelitian lainnya (Jessica et 

al., 2020) total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap return on equity. 

4.1.4. Pegaruh CR, DER, Dan Tota terhadap Return On Equity 

Berdasarkan hasil penelitian antara current ratio, debt to equity dan total 

assets turnover dengan return on equity dengan menggunakan e-views pada 

perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

Berdasarkan uji hipotesis tersebut di peroleh hasil bahwacurrent ratio, debt to 

equity dan total assets turnover berpengaruh secara simultan terhadap return on 

equity. hasil nilai probabilitas e-views adalah 0,000. 

Current ratio merupakan suatu ratio keuangan yang berguna untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek yang sudah 

jatuh tempo pada perusahaan lain atau pihak lain (Hani, 2014). Semakin baik 

perusahaan dalam mengelola current ratio maka akan semakin baik perusahaan 

tersebut dalam membayar hutang jagka pendeknya.  

Debt to equity ratio mengukur seberapa besar jumlah modal sendiri yang 

digunakan sebagai jaminan untuk keseluruhan hutangnya, semakin  tinggi ratio ini 

maka semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah 

modal sendiri pada perusahaan tersebut (Hani, 2014). Debt to equity ratio yang 

semakin tinggi menandakan bahwa hutang pada perusahaan tersebut lebih besar 

dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan.  
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Total assets turnover adalah perbandingan antara penjualan dan total aktiva 

perusahaan, total assets turnover digunakan untuk melihat tinggal efisiensi 

penggunaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

penjualan (Soemohadiwidjojo, 2017). Total assets turnover akan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva untuk memperoleh penjulan 

Current ratio, debt to equity ratio dan total assets turnover dapat 

mempengaruhi return on equity pada perusahaan. hal itu disebabkan apabila 

jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan mengalami peningkatan dan maka 

pihak perusahaan harus membayar hutang tersebut sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan sehingga apabila aktiva perusahaan tidak mendukung 

diperolehnya penjualan perusahaan maka akan membuat retrub on assets 

mengalami penurunan. Return on equity merupakan perbandingan antara laba 

setelah pajak den modal sendiri, return on equity merupakan tingkat keuntungan 

dari investasi pemilik modal sendiri (Rambe et al., 2017). 

Hasil penelitian yang diperoleh sama dengan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yaity (Jessica et al., 2020);(Pongrangga et al., 2015) diperoleh hasil 

bahwa current ratio, debt to equity ratio dan total assets turnover secara simultan 

berpengaruh terhadap return on equity perusahaan. Dan berdasarkan hasil 

penelitian lainnya (Argananta & Hidayat, 2017) diperoleh hasil yang sama yaitu 

current ratio, debt to equity ratio dan total assets turnover secara simultan 

berpengaruh terhadap return on equity.
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan total assets turnover 

terhadap return on assets pada perusahaan Jakarta Islamic index tahun 2012-2019 

maka dapat ditarik kesimpulan antara lain : 

1. Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity pada 

perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

2. Debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap return on equity pada 

perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

3. Total Assets turnover tidak berpengaruhsignifikan terhadap return on 

equity pada perusahaan Jakarta Islamic index yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia 

4. Current ratio, debt to equity dan total assets turn over berpengaruh secara 

simultan terhadap return on equity pada perusahaan Jakarta Islamic index 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah antara lain : 

1. Current ratio pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi nilai return on 

equity pada perusahaan tersebut, sehingga pihak perusahaan harus 

membayar hutang jangka pendek nya sesuai waktu yang sudah di tetapkan 
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sehingga pihak perusahaan tidak perlu menanggung beban bunga akibat 

hutang tersebut, dengan tidak adanya hutang bunga maka return on equity 

perusahaan akan baik dan sebaliknya apabila perusahaan menanggung 

beban bunga akibat hutang maka return on assets perusahaan akan 

menurun. 

2. Debt to equity ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan hutang, debt to equity ratio harus sejalan 

atau sesuai dengan kepentingan perusahaan dimana total hutang 

perusahaan tidak perlu terlampau besar dan tidak perlu terlampau kecil 

yang artinya penggunaan hutang harus sesuai dengan kegiatan operasional 

perusahaan sehinggan return on equity perusahaan mengalami peningkatan 

yang dapat menguntungkan perusahaan tersebut. 

3. Total assets turnover dapat mempengaruhi tingkat return on equity pada 

suatu perusahaan. Total assets turnover yang dimiliki oleh perusahaan 

mampu mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan tersebut sehingga 

menjaga stabilitas jumlah serta kegunaan fungsi aktiva pada perusahaan 

sangat lah penting karna aktiva yang digunakan hanya untuk memperoleh 

hutang justru akan semakin menurun kan tingkat return on equity 

perusahaan. 

4. Menjaga tingkat kestabilan return on equity maka dapat menciptakan 

keuntungan perusahaan tersebut menjadi lebih baik 

5. Bagi penelitian selanjutnya yang ingin menggunakan topik penelitian yang 

sama maka sebaiknya menbambah variable yang akan digunakan atau 

mengganti beberapa variable dengan variable lainnya sehingga hasil yang 
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di peroleh lebih luas dari penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan perusahaan yang berbeda dengan perusahaan tempat 

penelitian ini dilaksanakan. 

5.3. Keterbatasan penelitian 

Mengingat dan menyadari keterbatasan baik waktu dan pengetahuan serta 

pengalaman yang dimiliki penulis maka penulis menfokuskan penelitian dengan 

membahas mengenai current ratio, debt to equity dan total assets turn over 

terhadap return on equity. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah variable yang digunakan sebagai 

pengukuran ratio keuangan sangat sedikit. Sehingga diharapkan untuk penelitian 

kedepannya lebih menambahkan perhitungan ratio keuangan yang digunakan. 
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LAMPIRAN 1 : Tabulasi Data  

Table Laba Bersih Perusahaan Jakarta Islamic Index 

 

 

 

 

 

N

O 

KODE LABA SETELAH PAJAK (Dalam Jutaan) RATA- RATA 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019  

1 AALI Rp2.520.266 Rp1.903.088 Rp2.621.275 Rp695.684 Rp2.114.299 Rp2.113.629 Rp243.629 Rp243.629 Rp1.556.937 

2 ADRO Rp383.307 Rp231.997 Rp193.540 Rp151.003 Rp340.686 Rp536.438 Rp477.541 Rp435.002 Rp343.689 

3 AKRA Rp618.833 Rp980.588 Rp790.563 Rp1.058.741 Rp1.046.852 Rp1.304.600 Rp1.596.652 Rp703.077 Rp1.012.488 

4 ASII Rp22.742 Rp22.297 Rp22.125 Rp10.552 Rp18.302 Rp23.165 Rp27.372 Rp26.621 Rp21.647 

5 ASRI Rp1.216.091 Rp889.576 Rp1.176.955 Rp684.287 Rp510.243 Rp1.385.189 Rp970.586 Rp1.012.947 Rp980.734 

6 BMTR Rp1.993.489 Rp1.029.646 Rp1.290.008 Rp283.439 Rp786.540 Rp1.054.125 Rp1.351.480 Rp2.317.437 Rp1.263.271 

7 BSDE Rp1.478.858 Rp2.905.648 Rp3.996.463 Rp2.351.380 Rp2.037.537 Rp2.037.537 Rp1.701.817 Rp3.130.076 Rp2.454.915 

8 CPIN Rp2.680.272 Rp2.528.690 Rp176.544 Rp1.832.598 Rp1.225.402 Rp2.496.787 Rp4.551.485 Rp3.632.174 Rp2.390.494 

9 EXCL Rp2.764.467 Rp1.658.288 Rp428.412 Rp25.338 Rp375.516 Rp375.244 Rp3.296.890 Rp712.579 Rp1.204.592 

10 HRUM Rp161.670 Rp47.881 Rp26.059 Rp29.231 Rp17.979 Rp55.748 Rp40.205 Rp20.122 Rp49.862 

11 ICBP Rp2.282.371 Rp2.234.040 Rp2.531.681 Rp3.709.501 Rp3.631.301 Rp3.543.173 Rp4.658.781 Rp5.360.029 Rp3.493.860 

12 INDP Rp4.779.446 Rp3.416.635 Rp5.146.323 Rp4.356.661 Rp5.266.906 Rp5.145.063 Rp4.961.851 Rp5.902.729 Rp4.871.952 

13 INTP Rp4.763.388 Rp5.012.294 Rp5.274.009 Rp63.107 Rp3.870.319 Rp1.859.818 Rp1.145.937 Rp1.835.305 Rp2.978.022 

14 ITMG Rp432.043 Rp204.981 Rp200.218 Rp63.107 Rp130.709 Rp252.703 Rp258.756 Rp126.502 Rp208.627 

15 JSMR Rp1.535.812 Rp928.787 Rp1.215.331 Rp1.319.200 Rp1.083.054 Rp2.527.030 Rp2.036.493 Rp2.073.888 Rp1.589.949 

16 KLBF Rp1.775.098 Rp1.970.452 Rp2.121.090 Rp2.057.694 Rp2.350.384 Rp2.453.251 Rp2.497.261 Rp2.537.601 Rp2.220.354 

17 LPKR Rp1.322.847 Rp1.592.491 Rp3.134.215 Rp1.024.120 Rp1.227.374 Rp856.984 Rp329.426 Rp2.061.418 Rp1.443.609 

18 LSIP Rp1.115.539 Rp768.625 Rp916.695 Rp623.309 Rp592.769 Rp763.423 Rp813.916 Rp252.630 Rp730.863 

19 MAPI Rp432.750 Rp327.792 Rp73.262 Rp30.095 Rp208.475 Rp350.081 Rp813.916 Rp1.163.507 Rp424.985 

20 MNCN Rp1.763.019 Rp1.809.842 Rp1.883.432 Rp1.276.968 Rp1.482.955 Rp1.567.546 Rp1.605.621 Rp2.352.529 Rp1.717.739 

21 MPPA Rp239.478 Rp444.905 Rp554.017 Rp182.999 Rp38.483 Rp1.243.414 Rp898.272 -Rp552.674 Rp381.112 

22 PGAS Rp915.256 Rp837.801 Rp767.671 Rp402.758 Rp304.583 Rp147.784 Rp364.638 Rp112.981 Rp481.684 

23 PTBA Rp2.909.421 Rp1.854.281 Rp2.019.214 Rp2.037.111 Rp2.024.405 Rp4.547.232 Rp5.121.112 Rp4.040.304 Rp3.069.135 

24 PWON Rp766.495 Rp1.136.547 Rp2.599.141 Rp1.400.554 Rp1.780.254 Rp202.462 Rp2.826.936 Rp3.239.796 Rp1.744.023 

25 SMGR Rp4.926.639 Rp5.354.298 Rp5.573.577 Rp4.525.441 Rp4.535.036 Rp2.043.025 Rp3.085.704 Rp2.371.233 Rp4.051.869 

26 SMRA Rp792.085 Rp1.095.888 Rp1.387.516 Rp1.064.079 Rp605.050 Rp532.437 Rp690.623 Rp613.020 Rp847.587 

27 TLKM Rp25.698 Rp20.290 Rp21.446 Rp23.317 Rp29.172 Rp32.701 Rp26.979 Rp27.592 Rp25.899 

28 UNTR Rp5.753.342 Rp4.798.778 Rp4.839.970 Rp2.792.439 Rp5.104.477 Rp7.673.322 Rp11.498.409 Rp11.134.641 Rp6.699.422 

29 UNVR Rp4.839.145 Rp5.352.625 Rp5.738.528 Rp5.851.805 Rp6.390.672 Rp7.004.562 Rp9.081.187 Rp7.392.837 Rp6.456.420 

30 WIKA Rp505.124 Rp624.371 Rp750.795 Rp703.005 Rp1.211.029 Rp1.356.115 Rp2.073.299 Rp2.621.015 Rp1.230.594 

 rata 

rata 

Rp1.857.166 Rp1.732.781 Rp1.915.669 Rp1.354.317 Rp1.678.025 Rp1.849.486 Rp2.301.559 Rp2.230.018 Rp1.864.878 



 
84 

 

 
 

Table 4.2 Equity Perusahasan Jakarta Islamic Index 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

KODE 
MODAL SENDIRI RATA- 

RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

AALI Rp9.365.411 Rp10.267.859 Rp11.837.486 Rp11.698.787 Rp17.593.482 Rp18.536.438 Rp18.978.527 Rp18.978.527 Rp14.657.065 

ADRO Rp2.995.054 Rp3.195.003 Rp3.259.472 Rp3.353.043 Rp3.785.882 Rp4.091.607 Rp19.474.522 Rp3.983.395 Rp5.517.247 

AKRA Rp4.209.740 Rp5.363.160 Rp5.965.695 Rp7.286.175 Rp8.074.320 Rp9.029.649 Rp9.926.831 Rp10.066.861 Rp7.490.304 

ASII Rp89.814 Rp106.188 Rp120.187 Rp126.533 Rp139.906 Rp156.329 Rp174.343 Rp186.763 Rp137.508 

ASRI Rp4.731.087 Rp5.331.784 Rp6.371.193 Rp6.602.409 Rp7.187.845 Rp8.572.691 Rp9.551.357 Rp10.562.219 Rp7.363.823 

BMTR Rp14.295.756 Rp13.353.037 Rp15.885.992 Rp15.294.612 Rp13.911.984 Rp14.302.462 Rp14.302.462 Rp17.371.406 Rp14.839.714 

BSDE Rp10.531.704 Rp13.415.290 Rp18.440.169 Rp22.095.690 Rp24.462.607 Rp29.196.851 Rp30.286.897 Rp33.547.505 Rp22.747.089 

CPIN Rp8.176.464 Rp9.950.980 Rp11.805.218 Rp12.561.427 Rp14.157.243 Rp15.702.825 Rp1.939.174 Rp21.071.600 Rp11.920.616 

EXCL Rp15.370.036 Rp15.300.147 Rp14.047.974 Rp14.091.635 Rp21.209.145 Rp21.630.850 Rp18.343.098 Rp19.121.966 Rp17.389.356 

HRUM Rp428.639 Rp394.975 Rp365.881 Rp343.429 Rp355.430 Rp395.860 Rp388.486 Rp399.583 Rp384.035 

ICBP Rp11.984.361 Rp13.265.731 Rp14.584.301 Rp16.386.911 Rp18.500.823 Rp20.324.330 Rp22.707.150 Rp26.671.104 Rp18.053.089 

INDP Rp34.140.237 Rp38.373.129 Rp40.274.198 Rp43.121.593 Rp43.941.423 Rp46.756.724 Rp49.916.800 Rp54.202.488 Rp43.840.824 

INTP Rp19.418.738 Rp229.776.687 Rp24.577.013 Rp23.865.950 Rp261.387.703 Rp24.556.507 Rp23.221.589 Rp23.080.261 Rp78.735.556 

ITMG Rp1.002.417 Rp963.855 Rp887.620 Rp834.557 Rp907.430 Rp958.139 Rp969.783 Rp884.465 Rp926.033 

JSMR Rp9.787.785 Rp1.086.698 Rp11.020.729 Rp12.368.664 Rp16.338.841 Rp20.196.989 Rp20.198.989 Rp23.185.737 Rp14.273.054 

KLBF Rp7.371.643 Rp8.499.920 Rp9.764.101 Rp10.938.280 Rp12.463.849 Rp15.294.594 Rp15.294.594 Rp16.075.582 Rp11.962.820 

LPKR Rp11.470.606 Rp14.177.573 Rp17.620.829 Rp18.916.764 Rp22.075.139 Rp29.860.294 Rp24.747.068 Rp34.376.339 Rp21.655.577 

LSIP Rp6.279.713 Rp6.613.987 Rp7.002.732 Rp7.337.978 Rp7.645.984 Rp8.122.105 Rp8.332.119 Rp8.498.500 Rp7.479.140 

MAPI Rp2.172.670 Rp2.427.883 Rp2.532.837 Rp2.974.910 Rp3.203.510 Rp4.242.414 Rp8.062.186 Rp7.370.545 Rp4.123.369 

MNCN Rp7.297.162 Rp7.743.574 Rp9.400.331 Rp9.566.393 Rp9.987.098 Rp9.801.083 Rp10.642.035 Rp12.525.502 Rp9.620.397 

MPPA Rp3.845.754 Rp3.294.970 Rp28.018.521 Rp2.775.594 Rp2.429.732 Rp1.174.171 Rp1.149.243 Rp530.681 Rp5.402.333 

PGAS Rp2.354.791 Rp2.727.226 Rp2.876.470 Rp5.022.304 Rp3.170.193 Rp3.186.912 Rp3.201.890 Rp3.234.300 Rp3.221.761 

PTBA Rp41.025.169 Rp7.551.569 Rp8.525.078 Rp9.787.547 Rp10.552.405 Rp13.749.985 Rp16.269.696 Rp18.422.826 Rp15.735.534 

PWON Rp4.102.508 Rp8.283.070 Rp8.276.581 Rp9.455.066 Rp11.019.693 Rp12.791.490 Rp15.311.681 Rp18.095.543 Rp10.916.954 

SMGR Rp18.164.854 Rp21.803.975 Rp25.004.930 Rp274.907.981 Rp30.574.391 Rp30.439.052 Rp32.615.315 Rp33.891.924 Rp58.425.303 

SMRA Rp3.815.399 Rp4.657.666 Rp5.999.263 Rp7.529.749 Rp8.165.555 Rp8.353.742 Rp9.060.704 Rp9.451.359 Rp7.129.180 

TLKM Rp66.978 Rp77.424 Rp85.992 Rp93.428 Rp105.544 Rp112.130 Rp117.303 Rp117.250 Rp97.006 

UNTR Rp32.300.557 Rp35.648.898 Rp38.529.645 Rp39.250.325 Rp42.621.943 Rp47.537.925 Rp57.050.679 Rp61.110.074 Rp44.256.256 

UNVR Rp39.601.365 Rp4.254.670 Rp4.746.514 Rp4.827.360 Rp4.704.258 Rp5.173.388 Rp7.383.667 Rp5.281.625 Rp9.496.606 

WIKA Rp2.834.298 Rp3.226.958 Rp4.876.754 Rp5.438.103 Rp12.737.999 Rp14.631.824 Rp17.215.314 Rp19.215.732 Rp10.022.123 

rata 

rata  Rp10.974.357 Rp16.371.130 Rp11.756.790 Rp19.961.773 Rp21.113.712 Rp14.629.312 Rp15.561.117 Rp17.050.389 Rp15.927.322 



 
85 

 

 
 

Tabel 4.3Return On Equity perusahaan jakarta islamic index 

Sumber: Bursa efek Indonesia  

 

 

 

NO 

NAMA 

PERUSAHAAN 
RETURN ON EQUITY RATA- 

RATA 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 AALI 0,269 0,185 0,221 0,059 0,12 0,114 0,012 0,013 0,124 

2 ADRO 0,128 0,073 0,059 0,045 0,09 0,131 0,025 0,109 0,083 

3 AKRA 0,147 0,183 0,133 0,145 0,13 0,114 0,161 0,07 0,135 

4 ASII 0,253 0,21 0,184 0,083 0,131 0,148 0,157 0,143 0,164 

5 ASRI 0,026 0,167 0,185 0,104 0,071 0,162 0,102 0,096 0,114 

6 BMTR 0,139 0,077 0,081 0,019 0,057 0,074 0,094 0,133 0,084 

7 BSDE 0,14 0,217 0,217 0,1 0,083 0,07 0,056 0,001 0,111 

8 CPIN 0,328 0,254 0,015 0,146 0,087 0,159 2,347 0,172 0,439 

9 EXCL 0,18 0,108 0,03 0,002 0,018 0,017 -0,18 0,037 0,027 

10 HRUM 0,377 0,121 0,071 0,009 0,015 0,141 0,103 0,05 0,111 

11 ICBP 0,19 0,168 0,174 0,226 0,196 0,174 0,205 0,201 0,192 

12 INDP 0,14 0,089 0,128 0,101 0,12 0,11 0,099 0,109 0,112 

13 INTP 0,245 0,022 0,215 0,003 0,015 0,076 0,049 0,08 0,088 

14 ITMG 0,431 0,213 0,226 0,076 0,144 0,264 0,267 0,143 0,221 

15 JSMR 0,157 0,855 0,11 0,107 0,066 0,013 0,101 0,089 0,187 

16 KLBF 0,241 0,232 0,217 1,886 1,886 0,16 0,163 0,158 0,618 

17 LPKR 0,115 0,112 0,178 0,054 0,056 0,029 0,013 -0,06 0,062 

18 LSIP 0,178 0,116 0,131 0,085 0,078 0,094 0,098 0,03 0,101 

19 MAPI 1,992 0,135 0,029 0,01 0,065 0,083 0,101 0,158 0,322 

20 MNCN 0,242 0,234 0,2 0,133 0,148 0,16 0,151 0,188 0,182 

21 MPPA 0,062 0,135 0,02 0,066 0,016 -1,059 -0,782 -1,041 -0,323 

22 PGAS 0,389 0,307 0,267 0,08 0,961 0,046 0,114 0,035 0,275 

23 PTBA 0,071 0,246 0,237 0,208 0,192 0,331 0,315 0,219 0,227 

24 PWON 1,868 0,137 0,314 0,148 0,162 0,016 0,185 0,179 0,376 

25 SMGR 0,271 0,246 0,223 0,016 0,148 0,067 0,095 0,07 0,142 

26 SMRA 0,208 0,235 0,023 0,141 0,074 0,064 0,076 0,065 0,111 

27 TLKM 0,384 0,262 0,249 0,25 0,276 0,292 0,23 0,235 0,272 

28 UNTR 0,178 0,135 0,126 0,071 0,12 0,161 0,202 0,182 0,147 

29 UNVR 0,122 1,258 1,209 1,212 1,358 1,354 1,23 1,4 1,143 

30 WIKA 0,178 0,193 0,154 1,293 0,095 0,093 0,12 0,136 0,283 

  Rata rata  0,322 0,231 0,188 0,229 0,233 0,122 0,197 0,113 0,204 



 
86 

 

 
 

Tabel 4.4Hutang Lancar Perusahaan Jakarta Islamic Index 

 

  

  

 

 

NO KODE 
HUTANG LANCAR Rata - rata 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019  

1 AALI Rp2.600.540 Rp3.559.265 Rp4.110.955 Rp3.522.133 Rp3.942.967 Rp2.309.417 Rp3.076.530 Rp1.566.765 Rp3.086.072 

2 ADRO Rp899.223 Rp773.679 Rp774.595 Rp454.473 Rp2.091.820 Rp1.949.218 Rp816.443 Rp1.232.601 Rp1.124.007 

3 AKRA Rp5.142.385 Rp6.593.291 Rp6.183.756 Rp5.670.401 Rp5.815.707 Rp5.429.491 Rp8.062.727 Rp8.712.526 Rp6.451.286 

4 ASII Rp54.178 Rp71.139 Rp74.241 Rp76.242 Rp9.079 Rp98.722 Rp116.467 Rp99.962 Rp75.004 

5 ASRI Rp3.162.986 Rp3.681.058 Rp2.803.110 Rp3.752.467 Rp3.434.222 Rp3.143.479 Rp2.224.534 Rp1.923.805 Rp3.015.708 

6 BMTR Rp2.481.608 Rp4.436.093 Rp2.563.631 Rp6.467.083 Rp7.338.634 Rp4.294.191 Rp6.955.570 Rp6.436.195 Rp5.121.626 

7 BSDE Rp2.908.560 Rp4.436.117 Rp6.146.403 Rp5.433.065 Rp5.690.838 Rp7.568.816 Rp6.231.233 Rp6.159.441 Rp5.571.809 

8 CPIN Rp2.167.652 Rp2.327.048 Rp4.467.242 Rp5.703.842 Rp5.550.257 Rp5.059.552 Rp15.733.294 Rp5.054.552 Rp5.757.930 

9 EXCL Rp8.739.996 Rp7.931.046 Rp15.701.821 Rp15.348.292 Rp14.477.038 Rp15.226.516 Rp68.153.325 Rp21.292.684 Rp20.858.840 

10 HRUM Rp1.071.541 Rp8.243.810 Rp7.854.334 Rp3.260.965 Rp5.293.223 Rp5.775.492 Rp7.235.398 Rp31.270.572 Rp8.750.667 

11 ICBP Rp3.648.069 Rp11.646.583 Rp6.208.146 Rp6.002.344 Rp6.469.785 Rp6.827.588 Rp5.550.257 Rp6.556.359 Rp6.613.641 

12 INDP Rp13.080.544 Rp14.471.309 Rp22.658.835 Rp25.107.538 Rp3.187.742 Rp3.479.024 Rp31.204.102 Rp24.686.862 Rp17.234.495 

13 INTP Rp2.740.089 Rp2.740.089 Rp3.260.559 Rp2.687.743 Rp19.219.441 Rp21.637.763 Rp3.925.649 Rp3.873.487 Rp7.510.603 

14 ITMG Rp437.021 Rp374.674 Rp364.170 Rp284.344 Rp238.835 Rp327.508 Rp238.835 Rp327.508 Rp324.112 

15 JSMR Rp6.648.164 Rp4.870.805 Rp4.301.009 Rp7.743.769 Rp10.626.988 Rp24.997.940 Rp31.081.475 Rp41.526.417 Rp16.474.571 

16 KLBF Rp1.891.617 Rp2.640.590 Rp2.365.880 Rp2.385.920 Rp2.317.161 Rp2.227.336 Rp2.286.167 Rp2.577.108 Rp2.336.472 

17 LPKR Rp3.479.207 Rp4.841.563 Rp5.808.885 Rp4.856.883 Rp6.866.309 Rp8.745.186 Rp8.204.921 Rp6.881.251 Rp6.210.526 

18 LSIP Rp792.482 Rp804.428 Rp746.520 Rp571.162 Rp780.627 Rp416.258 Rp524.814 Rp466.806 Rp637.887 

19 MAPI Rp2.682.781 Rp3.994.784 Rp3.841.835 Rp3.290.535 Rp4.181.304 Rp4.564.694 Rp5.418.884 Rp5.673.585 Rp4.206.050 

20 MNCN Rp1.250.225 Rp1.606.491 Rp892.276 Rp1.039.805 Rp4.198.739 Rp1.459.288 Rp2.153.719 Rp2.139.487 Rp1.842.504 

21 MPPA Rp2.715.926 Rp3.039.438 Rp2.752.320 Rp2.814.709 Rp3.333.880 Rp3.876.194 Rp2.887.516 Rp2.618.390 Rp3.004.797 

22 PGAS Rp4.727.494 Rp7.260.825 Rp2.144.945 Rp2.804.898 Rp8.153.718 Rp4.666.610 Rp1.604.524 Rp1.123.361 Rp4.060.797 

23 PTBA Rp1.779.664 Rp2.227.473 Rp3.581.006 Rp4.922.733 Rp8.349.127 Rp4.513.226 Rp5.042.747 Rp4.513.226 Rp4.366.150 

24 PWON Rp2.018.280 Rp2.849.867 Rp3.913.147 Rp4.423.677 Rp4.618.261 Rp4.913.178 Rp4.096.381 Rp3.373.096 Rp3.775.736 

25 SMGR Rp4.825.204 Rp5.247.591 Rp5.271.929 Rp6.599.189 Rp8.151.673 Rp8.035.770 Rp8.179.819 Rp12.240.252 Rp7.318.928 

26 SMRA Rp5.197.489 Rp5.037.963 Rp3.992.597 Rp4.409.686 Rp4.217.371 Rp6.275.827 Rp7.229.216 Rp9.017.332 Rp5.672.185 

27 TLKM Rp14.560.664 Rp28.034 Rp32.318 Rp35.413 Rp39.762 Rp45.376 Rp46.261 Rp58.369 Rp1.855.775 

28 UNTR Rp11.322.716 Rp14.560.664 Rp16.297.816 Rp18.280.285 Rp18.355.948 Rp28.376.562 Rp48.785.716 Rp32.585.529 Rp23.570.655 

29 UNVR Rp75.355.896 Rp776.685 Rp8.864.244 Rp10.127.542 Rp10.878.074 Rp12.532.304 Rp11.273.822 Rp13.062.308 Rp17.858.859 

30 WIKA Rp6.527.627 Rp7.298.469 Rp8.476.044 Rp10.597.531 Rp14.909.010 Rp25.975.617 Rp14.909.016 Rp25.975.617 Rp14.333.616 
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Tabel 4.5Aktiva Lancar Perusahaan Jakarta Islamic Index 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

  

 

 

 

KODE 
AKTIVA LANCAR Rata - rata 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019  

AALI Rp1.780.305 Rp1.641.694 Rp2.403.615 Rp2.814.123 Rp4.051.544 Rp4.245.730 Rp4.500.628 Rp4.472.011 Rp3.238.706 

ADRO Rp1.413.875 Rp1.370.879 Rp1.271.632 Rp1.092.519 Rp1.592.715 Rp1.979.162 Rp1.600.294 Rp2.109.924 Rp1.553.875 

AKRA Rp7.414.601 Rp7.722.836 Rp6.719.745 Rp7.756.125 Rp7.391.379 Rp8.816.349 Rp11.268.597 Rp10.777.639 Rp8.483.409 

ASII Rp75.799 Rp88.352 Rp97.241 Rp105.161 Rp110.403 Rp121.293 Rp131.180 Rp129.058 Rp107.311 

ASRI Rp3.905.740 Rp974.894 Rp3.188.091 Rp2.698.917 Rp3.082.309 Rp2.317.958 Rp1.449.848 Rp25.210.307 Rp5.353.508 

BMTR Rp10.781.083 Rp11.527.267 Rp10.699.101 Rp9.900.012 Rp8.687.868 Rp9.385.823 Rp9.380.777 Rp8.822.135 Rp9.898.008 

BSDE Rp8.440.760 Rp1.183.166 Rp11.168.067 Rp16.789.559 Rp16.563.751 Rp17.964.523 Rp20.948.678 Rp24.256.712 Rp14.664.402 

CPIN Rp7.180.890 Rp8.824.900 Rp10.009.670 Rp12.013.294 Rp11.817.645 Rp11.720.730 Rp7.058.652 Rp11.720.730 Rp10.043.314 

EXCL Rp3.658.985 Rp58.441.114 Rp13.309.762 Rp10.151.586 Rp6.806.863 Rp7.180.742 Rp310.761.349 Rp7.145.648 Rp52.182.006 

HRUM Rp335.580 Rp284.658 Rp280.935 Rp225.450 Rp268.174 Rp314.799 Rp141.215 Rp288.389 Rp267.400 

ICBP Rp9.922.662 Rp11.532.171 Rp13.621.918 Rp13.916.500 Rp15.571.362 Rp16.579.331 Rp11.817.645 Rp16.624.925 Rp13.698.314 

INDP Rp26.202.972 Rp32.772.095 Rp41.014.127 Rp42.816.745 Rp14.429.622 Rp12.883.074 Rp33.277.618 Rp31.403.445 Rp29.349.962 

INTP Rp16.846.248 Rp16.846.777 Rp16.087.370 Rp13.133.854 Rp28.985.443 Rp32.515.399 Rp12.315.796 Rp12.829.494 Rp18.695.048 

ITMG Rp468.428 Rp60.652 Rp569.553 Rp518.318 Rp539.004 Rp796.996 Rp539.004 Rp796.996 Rp536.119 

JSMR Rp4.531.117 Rp3.788.304 Rp3.545.784 Rp3.729.046 Rp1.296.498 Rp1.887.065 Rp11.629.996 Rp11.612.566 Rp5.252.547 

KLBF Rp6.461.710 Rp7.497.319 Rp8.120.805 Rp8.748.491 Rp9.572.529 Rp10.043.950 Rp10.648.288 Rp11.222.490 Rp9.039.448 

LPKR Rp19.479.450 Rp24.013.127 Rp30.041.977 Rp33.576.937 Rp37.453.409 Rp44.921.924 Rp33.046.505 Rp37.197.250 Rp32.466.322 

LSIP Rp2.593.816 Rp1.999.126 Rp1.863.806 Rp126.855 Rp1.919.661 Rp2.168.414 Rp2.444.027 Rp2.192.494 Rp1.913.525 

MAPI Rp3.262.820 Rp4.463.687 Rp5.162.035 Rp5.696.200 Rp6.162.558 Rp6.798.522 Rp7.312.798 Rp8.160.173 Rp5.877.349 

MNCN Rp6.766.799 Rp6.811.828 Rp8.670.175 Rp7.726.851 Rp6.638.010 Rp6.718.435 Rp7.336.848 Rp7.636.544 Rp7.288.186 

MPPA Rp5.004.740 Rp4.167.989 Rp3.904.064 Rp3.971.189 Rp4.102.458 Rp2.485.833 Rp2.472.849 Rp1.904.047 Rp3.501.646 

PGAS Rp1.983.818 Rp1.645.813 Rp1.734.992 Rp1.722.530 Rp2.124.674 Rp1.808.047 Rp2.473.608 Rp2.219.459 Rp1.964.118 

PTBA Rp8.718.297 Rp6.479.783 Rp7.416.805 Rp7.598.476 Rp18.576.774 Rp11.117.745 Rp8.349.927 Rp11.117.745 Rp9.921.944 

PWON Rp2.709.269 Rp3.710.316 Rp5.506.991 Rp5.408.561 Rp6.126.852 Rp8.427.605 Rp9.472.787 Rp9.642.587 Rp6.375.621 

SMGR Rp8.231.297 Rp9.971.103 Rp11.648.544 Rp10.538.703 Rp10.373.158 Rp13.801.818 Rp16.091.024 Rp16.658.531 Rp12.164.272 

SMRA Rp5.845.928 Rp6.447.072 Rp5.465.707 Rp7.289.681 Rp8.664.233 Rp9.158.268 Rp10.498.095 Rp11.150.744 Rp8.064.966 

TLKM Rp27.814.126 Rp33.672 Rp34.294 Rp47.912 Rp47.701 Rp47.561 Rp43.268 Rp41.722 Rp3.513.782 

UNTR Rp22.048.155 Rp27.814.126 Rp3.357.170 Rp39.259.708 Rp42.197.323 Rp51.202.200 Rp55.651.808 Rp50.826.955 Rp36.544.681 

UNVR Rp5.035.962 Rp5.218.219 Rp6.337.170 Rp1.623.114 Rp6.588.109 Rp7.941.635 Rp8.257.910 Rp8.530.334 Rp6.191.557 

WIKA Rp7.186.554 Rp7.959.536 Rp9.481.209 Rp12.560.285 Rp2.365.834 Rp34.910.108 Rp23.651.834 Rp34.910.108 Rp16.628.184 

Rata-rata Rp7.870.060 Rp9.176.416 Rp8.091.079 Rp9.451.890 Rp9.470.262 Rp11.342.035 Rp21.152.428 Rp12.720.372 Rp11.159.318 
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Tabel 4.6Current Ratio perusahaan Jakarta Islamic Index Tahun 2012 – 

2019 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

 

 

 

 

 

NO KODE 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Rata - 

rata 

1 AALI 0,685 0,461 0,585 0,799 1,028 1,838 1,463 2,854 1,214 

2 ADRO 1,572 1,772 1,642 2,404 0,761 1,015 1,96 1,712 1,605 

3 AKRA 1,442 11,713 1,087 1,368 1,271 1,624 1,398 1,237 2,643 

4 ASII 1,339 1,242 1,31 1,379 12,16 1,229 1,126 1,291 2,635 

5 ASRI 1,235 2,648 1,137 0,719 0,898 0,737 0,652 1,31 1,167 

6 BMTR 4,344 0,003 4,173 1,531 1,184 2,186 1,349 1,371 2,018 

7 BSDE 2,902 0,267 1,817 3,09 2,911 2,273 3,362 3,938 2,570 

8 CPIN 3,313 3,792 2,241 2,106 2,129 2,317 0,449 2,319 2,333 

9 EXCL 0,419 7,369 0,085 0,661 0,47 0,472 4,56 0,336 1,797 

10 HRUM 3,132 3,453 3,577 6,914 5,066 5,451 1,952 9,222 4,846 

11 ICBP 2,72 9,902 2,194 2,319 2,407 2,428 2,129 2,536 3,329 

12 INDP 2,003 2,265 1,81 1,705 4,527 3,703 1,066 1,272 2,294 

13 INTP 6,148 6,148 4,934 4,887 1,508 1,503 3,137 3,312 3,947 

14 ITMG 1,072 0,162 1,564 1,823 2,257 2,434 2,257 2,434 1,750 

15 JSMR 0,682 0,778 0,824 4,816 1,22 0,075 0,374 0,28 1,131 

16 KLBF 3,416 2,839 3,432 3,667 4,131 4,509 4,658 4,355 3,876 

17 LPKR 5,599 4,96 5,172 6,913 5,455 5,137 0,403 5,407 4,881 

18 LSIP 3,273 2,485 2,497 0,222 2,459 5,209 4,657 4,697 3,187 

19 MAPI 1,216 1,117 1,344 1,731 0,147 1,489 1,35 1,438 1,229 

20 MNCN 5,412 4,24 9,717 7,431 1,581 4,604 3,407 3,569 4,995 

21 MPPA 1,843 1,371 1,418 1,411 1,231 0,641 0,856 0,727 1,187 

22 PGAS 4,196 0,227 0,809 0,614 2,606 3,874 1,542 1,976 1,981 

23 PTBA 4,899 2,909 2,071 1,544 2,225 2,463 1,656 2,463 2,529 

24 PWON 0,134 1,302 1,407 1,223 1,327 1,715 2,312 2,859 1,535 

25 SMGR 1,706 0,19 2,21 0,16 1,273 1,718 1,967 1,361 1,323 

26 SMRA 1,125 1,28 1,369 1,653 2,054 1,459 1,452 1,237 1,454 

27 TLKM 1,91 1,201 1,061 1,353 1,2 1,048 0,935 0,715 1,178 

28 UNTR 0,195 1,91 0,206 2,148 2,299 1,804 1,141 1,56 1,408 

29 UNVR 0,067 6,719 0,715 0,16 0,606 0,634 0,732 0,653 1,286 

30 WIKA 1,101 1,091 11,186 1,185 0,159 1,344 1,586 1,344 2,375 

  Rata-rata 2,303 2,861 2,453 2,265 2,285 2,231 1,863 2,326 2,323 
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Tabel 4.7 Total Hutang perusahaan Jakarta Islamic  

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

N0 KODE  
TOTAL HUTANG RATA-

RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 AALI Rp3.054.409 Rp4.695.331 Rp6.725.576 Rp9.813.584 Rp6.632.640 Rp6.398.988 Rp7.382.445 Rp7.995.597 Rp6.587.321 

2 ADRO Rp3.697.202 Rp3.538.784 Rp3.154.392 Rp2.605.586 Rp2.736.375 Rp2.722.520 Rp2.758.063 Rp3.233.710 Rp3.055.829 

3 AKRA Rp7.577.784 Rp9.269.980 Rp8.824.408 Rp7.916.954 Rp7.756.420 Rp7.793.559 Rp10.014.019 Rp11.342.184 Rp8.811.914 

4 ASII Rp92.460 Rp107.806 Rp115.840 Rp118.902 Rp121.949 Rp139.317 Rp170.348 Rp165.195 Rp128.977 

5 ASRI Rp6.214.542 Rp9.096.297 Rp10.553.173 Rp12.107.460 Rp12.998.285 Rp12.155.738 Rp11.339.568 Rp11.332.052 Rp10.724.639 

6 BMTR Rp5.699.770 Rp7.716.434 Rp9.478.333 Rp11.197.567 Rp10.712.447 Rp13.568.375 Rp14.665.700 Rp12.783.387 Rp10.727.752 

7 BSDE Rp6.225.013 Rp9.156.861 Rp9.766.689 Rp13.925.458 Rp14.074.217 Rp16.754.337 Rp21.814.594 Rp20.897.343 Rp14.076.814 

8 CPIN Rp4.172.163 Rp5.771.297 Rp9.836.577 Rp12.123.488 Rp10.074.751 Rp8.819.768 Rp8.253.994 Rp8.281.441 Rp8.416.685 

9 EXCL Rp20.085.669 Rp24.437.479 Rp49.582.910 Rp44.752.685 Rp33.687.141 Rp34.690.591 Rp39.270.856 Rp43.603.276 Rp36.263.826 

10 HRUM Rp10.999.986 Rp8.564.554 Rp8.269.242 Rp3.722.434 Rp5.793.553 Rp6.358.234 Rp7.950.240 Rp4.741.844 Rp7.050.011 

11 ICBP Rp5.835.523 Rp8.001.739 Rp10.445.187 Rp10.173.713 Rp10.401.125 Rp11.295.184 Rp11.660.003 Rp12.038.210 Rp9.981.336 

12 INDP Rp25.249.168 Rp39.719.660 Rp45.805.053 Rp48.709.933 Rp83.233.092 Rp41.182.764 Rp46.620.996 Rp41.996.071 Rp46.564.592 

13 INTP Rp3.336.422 Rp3.629.554 Rp4.307.622 Rp3.772.410 Rp4.011.877 Rp4.307.169 Rp4.566.973 Rp4.627.488 Rp4.069.939 

14 ITMG Rp488.807 Rp428.285 Rp425.874 Rp343.806 Rp302.362 Rp400.524 Rp472.945 Rp324.576 Rp398.397 

15 JSMR Rp14.965.765 Rp17.499.365 Rp20.839.233 Rp24.356.318 Rp37.161.482 Rp60.833.333 Rp62.219.614 Rp76.493.833 Rp39.296.118 

16 KLBF Rp2.046.313 Rp2.815.103 Rp2.675.166 Rp2.758.131 Rp2.762.162 Rp2.722.207 Rp2.851.611 Rp3.559.144 Rp2.773.730 

17 LPKR Rp13.399.189 Rp17.122.789 Rp20.235.547 Rp22.409.793 Rp23.528.544 Rp26.911.822 Rp24.336.392 Rp20.703.246 Rp21.080.915 

18 LSIP Rp1.272.083 Rp1.360.889 Rp1.710.342 Rp1.510.814 Rp1.813.104 Rp1.622.216 Rp1.705.175 Rp1.726.822 Rp1.590.181 

19 MAPI Rp3.817.911 Rp5.380.415 Rp6.167.969 Rp6.508.024 Rp7.479.927 Rp7.182.975 Rp6.570.485 Rp6.566.570 Rp6.209.285 

20 MNCN Rp1.663.780 Rp1.871.706 Rp4.209.791 Rp4.908.164 Rp4.752.769 Rp5.256.208 Rp5.697.247 Rp5.310.928 Rp4.208.824 

21 MPPA Rp4.379.452 Rp3.284.548 Rp3.005.507 Rp3.518.616 Rp4.272.002 Rp4.252.888 Rp3.659.302 Rp3.290.128 Rp3.707.805 

22 PGAS Rp1.553.370 Rp1.635.948 Rp2.814.097 Rp3.472.218 Rp3.663.959 Rp3.106.216 Rp4.737.382 Rp4.139.412 Rp3.140.325 

23 PTBA Rp4.223.812 Rp4.125.586 Rp6.335.533 Rp7.606.496 Rp8.024.369 Rp8.187.497 Rp7.903.237 Rp7.675.226 Rp6.760.220 

24 PWON Rp4.431.284 Rp5.195.736 Rp8.494.161 Rp9.323.066 Rp9.654.447 Rp10.567.227 Rp9.706.398 Rp7.999.510 Rp8.171.479 

25 SMGR Rp8.414.229 Rp8.988.908 Rp9.326.744 Rp10.712.320 Rp13.652.504 Rp18.524.450 Rp18.168.521 Rp45.915.143 Rp16.712.852 

26 SMRA Rp7.060.986 Rp9.001.470 Rp9.386.842 Rp11.228.512 Rp12.644.764 Rp13.308.969 Rp14.238.537 Rp14.990.297 Rp11.482.547 

27 TLKM Rp44.391 Rp50.527 Rp55.830 Rp72.745 Rp74.067 Rp86.345 Rp88.893 Rp103.958 Rp72.095 

28 UNTR Rp18.000.076 Rp21.713.346 Rp21.777.132 Rp22.465.074 Rp21.369.286 Rp34.724.168 Rp59.230.338 Rp50.603.301 Rp31.235.340 

29 UNVR Rp8.016.614 Rp9.093.518 Rp9.534.156 Rp10.902.585 Rp12.041.437 Rp13.733.025 Rp12.943.202 Rp15.367.509 Rp11.454.006 

30 WIKA Rp8.186.469 Rp9.368.003 Rp11.032.465 Rp14.164.303 Rp18.617.215 Rp31.051.949 Rp42.012.686 Rp42.895.114 Rp22.166.026 

  

rata 

rata  Rp6.806.821 Rp8.421.397 Rp10.496.380 Rp11.240.039 Rp12.801.609 Rp13.621.952 Rp15.433.659 Rp16.356.751 Rp11.897.326 
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Tabel 4.8Debt To Equity Ratio perusahaan Jakarta Islamic Index 

 

Sumber : Bursa efek Indonesia (2021) 

 

 

 

 

 

N0 

NAMA 

PERUSAHAAN 

Debt To Equity Ratio RATA-

RATA 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 AALI 0,326 0,457 0,568 0,839 0,377 0,245 0,379 0,421 0,452 

2 ADRO 1,234 1,108 0,968 0,777 0,723 0,665 0,142 0,812 0,804 

3 AKRA 1,8 1,728 1,479 0,001 0,961 0,863 1,009 1,127 1,121 

4 ASII 1,029 1,015 0,956 0,94 0,872 0,891 0,977 0,885 0,946 

5 ASRI 0,131 1,706 1,656 1,834 1,808 1,418 1,187 1,073 1,352 

6 BMTR 0,399 0,578 0,597 0,732 0,77 0,949 1,025 0,736 0,723 

7 BSDE 0,591 0,683 0,53 0,63 0,575 0,574 0,72 0,006 0,539 

8 CPIN 0,51 0,58 0,833 0,965 0,712 0,562 0,426 0,393 0,623 

9 EXCL 1,307 1,597 3,53 3,176 1,588 1,604 2,141 2,28 2,153 

10 HRUM 0,257 0,217 2,26 0,108 0,163 0,161 0,205 0,119 0,436 

11 ICBP 0,487 0,603 0,716 0,621 0,562 0,556 0,513 0,451 0,564 

12 INDP 0,74 1,035 1,137 1,13 1,894 0,881 0,934 0,775 1,066 

13 INTP 0,172 0,016 0,175 0,158 0,015 0,175 0,197 0,2 0,139 

14 ITMG 0,488 0,444 0,48 0,412 0,333 0,418 0,488 0,367 0,429 

15 JSMR 1,529 16,103 1,891 1,969 2,274 3,314 3,08 3,299 4,182 

16 KLBF 0,278 0,331 0,274 0,252 2,216 0,178 0,186 0,221 0,492 

17 LPKR 1,168 1,208 1,148 1,185 1,066 0,901 0,983 0,602 1,033 

18 LSIP 0,203 0,206 0,244 0,206 0,237 0,2 0,205 0,203 0,213 

19 MAPI 1,757 2,216 2,435 2,188 2,353 1,693 0,815 0,891 1,794 

20 MNCN 0,228 0,242 0,448 0,513 0,476 0,536 0,535 0,424 0,425 

21 MPPA 1,139 0,997 0,107 1,268 1,758 3,622 3,184 6,2 2,284 

22 PGAS 0,66 0,6 0,978 0,691 1,156 0,975 1,48 1,28 0,978 

23 PTBA 0,103 0,546 0,743 0,777 0,76 0,595 0,486 0,417 0,553 

24 PWON 1,414 0,627 1,026 0,986 0,876 0,826 0,634 0,442 0,854 

25 SMGR 0,463 0,412 0,373 0,039 0,447 0,609 0,557 1,355 0,532 

26 SMRA 1,851 1,933 0,156 1,491 1,549 1,593 1,571 1,586 1,466 

27 TLKM 0,663 0,653 0,649 0,779 0,702 0,77 0,758 0,887 0,733 

28 UNTR 0,557 0,609 0,565 0,572 0,501 0,73 1,038 0,828 0,675 

29 UNVR 0,202 2,137 2,009 2,258 2,56 2,655 1,753 2,91 2,061 

30 WIKA 2,888 2,903 2,262 2,605 1,462 2,122 2,44 2,232 2,364 

   Rata - Rata 0,819 1,450 1,040 1,003 1,058 1,043 1,002 1,114 1,066 
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Tabel 4.9Penjualan perusahaan Jakarta Islamic Index  

 
 

KODE  
PENJUALAN Rata Rata 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
 

1 AALI Rp11.564.319 Rp12.674.999 Rp16.305.831 Rp13.059.316 Rp14.121.374 Rp17.305.688 Rp19.084.387 Rp17.452.356 Rp15.196.034 

2 ADRO Rp3.722.489 Rp3.285.142 Rp3.325.444 Rp2.684.476 Rp2.524.329 Rp3.258.333 Rp3.619.751 Rp3.547.154 Rp3.245.890 

3 AKRA Rp21.673.954 Rp22.337.928 Rp22.468 Rp19.764.821 Rp15.212.590 Rp18.287.935 Rp23.548.144 Rp21.702.637 Rp17.818.810 

4 ASII Rp188.053 Rp193.880 Rp201.701 Rp184.196 Rp181.084 Rp206.057 Rp239.205 Rp237.166 Rp203.918 

5 ASRI Rp2.446.413 Rp3.684.239 Rp3.630.914 Rp2.783.700 Rp2.715.688 Rp3.917.107 Rp3.975.258 Rp3.467.567 Rp3.327.611 

6 BMTR Rp10.019.977 Rp8.925.419 Rp10.572.834 Rp10.657.152 Rp10.459.641 Rp10.829.450 Rp11.615.296 Rp12.936.503 Rp10.752.034 

7 BSDE Rp3.727.811 Rp5.741.264 Rp5.613.890 Rp6.209.574 Rp6.602.955 Rp10.347.343 Rp6.228.782 Rp7.084.864 Rp6.444.560 

8 CPIN Rp21.310.925 Rp25.662.992 Rp29.150.275 Rp30.107.727 Rp38.256.867 Rp49.367.386 Rp53.957.604 Rp58.634.502 Rp38.306.035 

9 EXCL Rp20.969.806 Rp21.625.060 Rp23.460.015 Rp24.932.884 Rp21.341.425 Rp22.875.362 Rp22.938.812 Rp25.132.628 Rp22.909.499 

10 HRUM Rp1.043.301 Rp8.370.790 Rp4.776.439 Rp3.173.109 Rp2.171.215 Rp3.255.598 Rp3.367.077 Rp2.625.907 Rp3.597.930 

11 ICBP Rp21.716.913 Rp25.094.681 Rp30.022.463 Rp31.741.094 Rp34.375.236 Rp35.606.593 Rp38.413.407 Rp42.296.706 Rp32.408.387 

12 INDP Rp50.201.548 Rp2.178.163 Rp63.594.482 Rp64.061.947 Rp66.659.484 Rp70.186.618 Rp73.394.728 Rp76.592.955 Rp58.358.741 

13 INTP Rp76.592.955 Rp18.691.286 Rp17.798.055 Rp17.798.055 Rp15.361.894 Rp14.431.121 Rp15.190.283 Rp15.939.348 Rp23.975.375 

14 ITMG Rp2.438.941 Rp2.178.763 Rp1.942.655 Rp1.509.409 Rp1.367.498 Rp1.689.525 Rp2.007.630 Rp1.715.592 Rp1.856.252 

15 JSMR Rp5.581.752 Rp5.825.935 Rp9.173.817 Rp9.848.242 Rp16.661.402 Rp35.092.196 Rp36.974.075 Rp26.345.260 Rp18.187.835 

16 KLBF Rp13.636.405 Rp16.002.131 Rp17.368.532 Rp17.887.464 Rp19.374.230 Rp20.182.120 Rp21.074.306 Rp22.633.576 Rp18.519.846 

17 LPKR Rp6.160.214 Rp6.666.214 Rp11.655.041 Rp8.910.177 Rp10.962.448 Rp11.064.119 Rp11.275.019 Rp12.177.173 Rp9.858.801 

18 LSIP Rp4.211.578 Rp4.133.679 Rp4.726.539 Rp4.189.156 Rp3.847.869 Rp4.738.022 Rp4.019.846 Rp3.699.439 Rp4.195.766 

19 MAPI Rp7.585.085 Rp9.734.239 Rp11.822.106 Rp12.823.789 Rp14.149.615 Rp16.305.732 Rp18.921.123 Rp21.578.745 Rp14.115.054 

20 MNCN Rp6.265.260 Rp6.522.347 Rp6.580.468 Rp6.315.130 Rp6.730.276 Rp7.052.868 Rp10.692.363 Rp8.353.365 Rp7.314.010 

21 MPPA Rp10.868.164 Rp11.912.763 Rp13.590.405 Rp13.928.869 Rp15.323.323 Rp12.562.760 Rp10.692.363 Rp8.654.646 Rp12.191.662 

22 PGAS Rp2.580.234 Rp3.001.516 Rp3.253.368 Rp3.068.790 Rp2.934.778 Rp2.969.591 Rp3.870.226 Rp3.848.717 Rp3.190.903 

23 PTBA Rp5.917.034 Rp3.343.905 Rp13.077.952 Rp13.733.627 Rp14.058.869 Rp19.471.030 Rp21.166.993 Rp21.787.594 Rp14.069.626 

24 PWON Rp2.165.396 Rp3.029.797 Rp3.872.272 Rp4.625.052 Rp4.841.104 Rp5.717.537 Rp7.080.668 Rp7.202.001 Rp4.816.728 

25 SMGR Rp19.598 Rp24.501.240 Rp26.987.035 Rp26.948.004 Rp26.134.306 Rp27.813.664 Rp30.687.626 Rp40.368.107 Rp25.432.448 

26 
SMRA Rp3.463.163 Rp4.093.789 Rp5.333.593 Rp5.623.560 Rp5.397.948 Rp5.640.751 Rp5.661.360 Rp5.941.625 Rp5.144.474 

27 TLKM Rp77.143 Rp82.967 Rp89.696 Rp102.470 Rp116.333 Rp128.256 Rp130.784 Rp135.567 Rp107.902 

28 UNTR Rp55.953.915 Rp51.012.385 Rp53.141.768 Rp39.437.479 Rp45.539.238 Rp64.550.204 Rp84.624.733 Rp84.430.478 Rp59.836.275 

29 UNVR Rp27.303.248 Rp30.757.435 Rp34.511.534 Rp36.484.030 Rp40.053.732 Rp41.204.510 Rp41.802.073 Rp42.922.563 Rp36.879.891 

30 WIKA Rp9.905.214 Rp11.884.667 Rp12.463.216 Rp13.620.101 Rp15.668.832 Rp26.176.403 Rp31.158.193 Rp27.212.914 Rp18.511.193 

 Rata - 

Rata Rp13.643.694 Rp11.771.654 Rp14.602.160 Rp14.873.780 Rp15.771.519 Rp18.741.129 Rp20.580.404 Rp20.888.589 Rp16.359.116 

Sumber: bursa efek indonesia 
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Tabel 4.10Total Aktiva perusahaan Jakarta Islamic Index  

NO  KODE 
TOTAL AKTIVA 

Rata Rata 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 AALI Rp12.419.820 Rp14.963.190 Rp18.558.329 Rp21.512.371 Rp24.226.122 Rp24.935.426 Rp26.856.967 Rp26.974.124 Rp21.305.794 

2 ADRO Rp6.692.256 Rp6.695.951 Rp6.413.648 Rp5.958.629 Rp6.522.257 Rp6.814.147 Rp7.060.755 Rp7.217.105 Rp6.671.844 

3 AKRA Rp11.787.524 Rp14.633.141 Rp14.791.917 Rp16.208.126 Rp15.830.740 Rp16.823.208 Rp19.940.850 Rp21.409.046 Rp16.428.069 

4 ASII Rp182.274 Rp213.994 Rp236.029 Rp245.435 Rp261.855 Rp295.646 Rp344.711 Rp351.958 Rp266.488 

5 ASRI Rp10.946.417 Rp14.428.082 Rp16.924.366 Rp18.709.870 Rp20.186.130 Rp20.728.430 Rp20.890.925 Rp21.894.272 Rp18.088.562 

6 BMTR Rp19.995.526 Rp21.069.471 Rp25.365.211 Rp26.492.179 Rp24.624.431 Rp27.694.734 Rp28.968.162 Rp30.154.793 Rp25.545.563 

7 BSDE Rp16.756.718 Rp22.572.159 Rp28.134.725 Rp36.022.148 Rp36.022.148 Rp382.929.205 Rp52.101.492 Rp54.444.849 Rp78.622.931 

8 CPIN Rp12.348.627 Rp15.722.197 Rp20.862.439 Rp24.684.915 Rp24.204.994 Rp24.522.593 Rp27.645.118 29353041 Rp22.417.991 

9 EXCL Rp35.455.705 Rp40.277.626 Rp63.076.488 Rp58.844.320 Rp54.896.286 Rp56.321.441 Rp57.613.954 Rp62.725.242 Rp53.651.383 

10 HRUM Rp5.386.393 Rp4.747.824 Rp4.411.068 Rp2.656.062 Rp4.133.658 Rp4.594.430 Rp4.679.891 Rp4.470.019 Rp4.384.918 

11 ICBP Rp17.753.480 Rp21.267.470 Rp24.910.211 Rp51.831.526 Rp28.901.948 Rp31.619.514 Rp34.367.153 Rp38.709.314 Rp31.170.077 

12 INDP Rp59.324.407 Rp77.611.416 Rp85.838.885 Rp27.638.360 Rp82.174.515 Rp87.939.488 Rp96.537.796 Rp96.198.559 Rp76.657.928 

13 INTP Rp22.755.160 Rp26.607.241 Rp28.884.973 Rp28.884.635 Rp30.150.580 Rp28.863.676 Rp27.788.562 Rp27.707.749 Rp27.705.322 

14 ITMG Rp1.491.224 Rp1.326.756 Rp1.307.348 Rp1.178.363 Rp1.209.792 Rp1.358.663 Rp1.442.728 1209041 Rp1.315.489 

15 JSMR Rp24.753.551 Rp31.857.947 Rp31.857.947 Rp36.724.982 Rp53.500.322 Rp79.192.772 Rp82.418.603 Rp99.679.570 Rp54.998.212 

16 KLBF Rp9.417.957 Rp11.315.061 Rp12.425.032 Rp13.696.417 Rp15.226.009 Rp16.616.239 Rp18.146.206 Rp20.264.726 Rp14.638.456 

17 LPKR Rp24.869.295 Rp31.300.362 Rp37.761.220 Rp41.326.558 Rp45.603.683 Rp56.772.116 Rp10.037.294 Rp20.264.862 Rp33.491.924 

18 LSIP Rp7.551.796 Rp7.974.876 Rp8.655.146 Rp8.848.792 Rp9.459.088 Rp9.744.381 Rp13.632.671 Rp10.225.322 Rp9.511.509 

19 MAPI Rp5.990.586 Rp7.808.299 Rp8.686.174 Rp9.482.934 Rp10.683.437 Rp11.425.390 Rp12.632.671 Rp13.937.155 Rp10.080.831 

20 MNCN Rp8.960.942 Rp9.615.280 Rp13.609.033 Rp14.474.557 Rp14.239.867 Rp15.057.291 Rp16.339.552 Rp17.836.430 Rp13.766.619 

21 MPPA Rp8.225.206 Rp6.579.518 Rp5.827.294 Rp6.294.210 Rp6.701.734 Rp5.427.059 Rp4.808.545 Rp3.820.809 Rp5.960.547 

22 PGAS Rp3.908.162 Rp4.318.010 Rp6.215.496 Rp6.495.022 Rp6.834.152 Rp6.293.128 Rp7.632.130 Rp7.373.713 Rp6.133.727 

23 PTBA Rp12.728.981 Rp11.677.155 Rp14.812.023 Rp16.894.043 Rp18.576.774 Rp21.987.482 Rp24.172.933 Rp26.098.052 Rp18.368.430 

24 PWON Rp7.565.819 Rp9.298.245 Rp16.770.742 Rp18.778.122 Rp20.674.141 Rp23.358.717 Rp24.875.442 Rp26.095.153 Rp18.427.048 

25 SMGR Rp26.579.083 Rp30.792.884 Rp34.314.666 Rp38.153.118 Rp44.226.895 Rp48.963.502 Rp50.783.836 Rp79.807.067 Rp44.202.631 

26 SMRA Rp10.876.386 Rp13.659.136 Rp15.379.478 Rp18.758.262 Rp20.810.319 Rp21.662.711 Rp23.299.242 Rp24.441.657 Rp18.610.899 

27 TLKM Rp111.369 Rp121.951 Rp140.895 Rp166.173 Rp179.611 Rp198.484 Rp206.196 Rp221.208 Rp168.236 

28 UNTR Rp50.300.633 Rp57.362.244 Rp60.292.031 Rp61.715.399 Rp63.991.229 Rp82.262.093 Rp116.281.017 Rp111.713.375 Rp75.489.753 

29 UNVR Rp11.984.979 Rp12.703.468 Rp14.280.670 Rp15.729.945 Rp16.745.695 Rp18.906.413 Rp20.326.869 Rp20.649.371 Rp16.415.926 

30 WIKA Rp10.945.209 Rp12.594.962 Rp15.915.161 Rp19.602.406 Rp31.355.204 Rp45.683.774 Rp59.230.001 Rp62.110.847 Rp32.179.696 

Jumlah 

Rata - 

Rata Rp15.268.850 Rp18.037.197 Rp21.221.955 Rp21.600.263 Rp24.405.121 Rp39.299.738 Rp29.702.076 Rp32.245.281 Rp25.222.560 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 
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Tabel 4.11Total Assets Turnover perusahaan Jakarta Islamic  

Sumber : Bursa efek Indonesia (2021) 

 

 

 

No 

  

Nama 

Perusahaan 

Total Assets Turnover 
Rata Rata 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 AALI 0,931 0,847 0,879 0,607 0,583 0,694 0,711 0,647 0,737 

2 ADRO 0,556 0,491 0,518 0,451 0,387 0,478 0,513 0,491 0,486 

3 AKRA 1,839 1,527 1,519 1,219 0,961 1,087 1,181 1,014 1,293 

4 ASII 1,032 0,906 0,855 0,75 0,692 0,697 0,694 0,674 0,788 

5 ASRI 0,223 0,255 0,215 0,149 0,135 0,189 0,19 0,158 0,189 

6 BMTR 0,501 0,424 0,417 0,402 0,425 0,391 0,401 0,429 0,424 

7 BSDE 0,222 0,254 0,2 0,172 0,183 0,027 0,12 0,13 0,164 

8 CPIN 1,726 1,632 1,397 1,22 1,581 2,013 1,952 1,998 1,690 

9 EXCL 0,591 0,537 0,372 4,237 0,389 0,406 0,398 0,401 0,916 

10 HRUM 1,937 1,763 1,083 1,195 0,525 0,709 0,719 0,587 1,065 

11 ICBP 1,223 1,18 1,205 0,612 1,189 1,126 1,118 1,093 1,093 

12 INDP 0,846 0,028 0,741 2,318 0,811 0,798 0,76 0,796 0,887 

13 INTP 3,366 0,702 0,616 0,616 0,51 0,5 0,547 0,575 0,929 

14 ITMG 1,636 1,642 1,486 1,281 1,13 1,244 1,392 1,419 1,404 

15 JSMR 0,225 0,183 0,288 0,268 0,311 0,443 0,449 0,264 0,304 

16 KLBF 1,448 1,414 1,398 1,306 1,272 1,215 1,161 0,001 1,152 

17 LPKR 0,248 0,213 0,309 0,216 0,24 0,195 1,123 0,001 0,318 

18 LSIP 0,558 0,518 0,546 0,473 0,407 0,486 0,295 0,362 0,456 

19 MAPI 1,266 1,247 1,361 1,352 1,324 1,427 1,498 1,548 1,378 

20 MNCN 0,699 0,678 0,484 0,436 0,473 0,468 0,654 0,468 0,545 

21 MPPA 1,321 1,811 2,332 2,213 2,286 2,315 2,224 2,265 2,096 

22 PGAS 0,66 0,695 0,532 0,472 0,429 0,472 0,487 0,522 0,534 

23 PTBA 0,465 0,286 0,833 0,813 0,757 0,886 0,876 0,835 0,719 

24 PWON 0,286 0,326 0,231 0,246 0,234 0,245 0,283 0,276 0,266 

25 SMGR 0,737 0,796 0,786 0,706 0,591 0,568 0,604 0,506 0,662 

26 SMRA 0,318 0,3 0,347 0,3 0,259 0,26 0,243 0,243 0,284 

27 TLKM 0,639 0,68 0,637 0,617 0,648 0,646 0,634 0,613 0,639 

28 UNTR 1,112 0,889 0,881 0,639 0,712 0,785 0,728 0,756 0,813 

29 UNVR 2,278 2,241 2,417 2,319 2,392 2,179 2,056 2,079 2,245 

30 WIKA 0,905 0,944 0,783 0,695 0,5 0,573 0,526 0,438 0,671 

Jumlah Rata - Rata 0,993 0,847 0,856 0,943 0,745 0,784 0,818 0,720 0,838 
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LAMPIRAN 2 : Data Hasil Tabulasi X1, X2, X3, Dan Y 

No 

Nama 

Perusahaan Tahun Y X1 X2 X3 

1 AALI 2012 0.269 0.685 0.326 0.931 

2 AALI 2013 0.185 0.461 0.457 0.847 

3 AALI 2014 0.221 0.585 0.568 0.879 

4 AALI 2015 0.059 0.799 0.839 0.607 

5 AALI 2016 0.12 1.028 0.377 0.583 

6 AALI 2017 0.114 1.838 0.245 0.694 

7 AALI 2018 0.012 1.463 0.379 0.711 

8 AALI 2019 0.013 2.854 0.421 0.647 

9 ADRO 2012 0.128 1.572 1.234 0.556 

10 ADRO 2013 0.073 1.772 1.108 0.491 

11 ADRO 2014 0.059 1.642 0.968 0.518 

12 ADRO 2015 0.045 2.404 0.777 0.451 

13 ADRO 2016 0.09 0.761 0.723 0.387 

14 ADRO 2017 0.131 1.015 0.665 0.478 

15 ADRO 2018 0.025 1.96 0.142 0.513 

16 ADRO 2019 0.109 1.712 0.812 0.491 

17 AKRA 2012 0.147 1.442 1.8 1.839 

18 AKRA 2013 0.183 1.713 1.728 1.527 

19 AKRA 2014 0.133 1.087 1.479 1.519 

20 AKRA 2015 0.145 1.368 0.001 1.219 

21 AKRA 2016 0.13 1.271 0.961 0.961 

22 AKRA 2017 0.114 1.624 0.863 1.087 

23 AKRA 2018 0.161 1.398 1.009 1.181 

24 AKRA 2019 0.07 1.237 1.127 1.014 

25 ASII 2012 0.253 1.339 1.029 1.032 

26 ASII 2013 0.21 1.242 1.015 0.906 

27 ASII 2014 0.184 1.31 0.956 0.855 

28 ASII 2015 0.083 1.379 0.94 0.75 

29 ASII 2016 0.131 12.16 0.872 0.692 

30 ASII 2017 0.148 1.229 0.891 0.697 

31 ASII 2018 0.157 1.126 0.977 0.694 

32 ASII 2019 0.143 1.291 0.885 0.674 

33 ASRI 2012 0.026 1.235 0.131 0.223 

34 ASRI 2013 0.167 2.648 1.706 0.255 

35 ASRI 2014 0.185 1.137 1.656 0.215 

36 ASRI 2015 0.104 0.719 1.834 0.149 

37 ASRI 2016 0.071 0.898 1.808 0.135 

38 ASRI 2017 0.162 0.737 1.418 0.189 
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39 ASRI 2018 0.102 0.652 1.187 0.19 

40 ASRI 2019 0.096 1.31 1.073 0.158 

41 BMTR 2012 0.139 4.344 0.399 0.501 

42 BMTR 2013 0.077 0.003 0.578 0.424 

43 BMTR 2014 0.081 4.173 0.597 0.417 

44 BMTR 2015 0.019 1.531 0.732 0.402 

45 BMTR 2016 0.057 1.184 0.77 0.425 

46 BMTR 2017 0.074 2.186 0.949 0.391 

47 BMTR 2018 0.094 1.349 1.025 0.401 

48 BMTR 2019 0.133 1.371 0.736 0.429 

49 BSDE 2012 0.14 2.902 0.591 0.222 

50 BSDE 2013 0.217 0.267 0.683 0.254 

51 BSDE 2014 0.217 1.817 0.53 0.2 

52 BSDE 2015 0.1 3.09 0.63 0.172 

53 BSDE 2016 0.083 0.843 0.575 0.183 

54 BSDE 2017 0.07 2.273 0.574 0.027 

55 BSDE 2018 0.056 3.362 0.72 0.12 

56 BSDE 2019 0.001 3.938 0.006 0.13 

57 CPIN 2012 0.328 3.313 0.51 1.726 

58 CPIN 2013 0.254 3.792 0.58 1.632 

59 CPIN 2014 0.015 2.241 0.833 1.397 

60 CPIN 2015 0.146 2.106 0.965 1.22 

61 CPIN 2016 0.087 2.129 0.712 1.581 

62 CPIN 2017 0.159 2.317 0.562 2.013 

63 CPIN 2018 2.347 0.449 0.426 1.952 

64 CPIN 2019 0.172 2.319 0.393 1.998 

65 EXCL 2012 0.18 0.419 1.307 0.591 

66 EXCL 2013 0.108 7.369 1.597 0.537 

67 EXCL 2014 0.03 0.085 3.53 0.372 

68 EXCL 2015 0.002 0.661 3.176 4.237 

69 EXCL 2016 0.018 0.47 1.588 0.389 

70 EXCL 2017 0.017 0.472 1.604 0.406 

71 EXCL 2018 0.18 4.56 2.141 0.398 

72 EXCL 2019 0.037 0.336 2.28 0.401 

73 HRUM 2012 0.377 3.132 0.257 1.937 

74 HRUM 2013 0.121 3.453 0.217 1.763 

75 HRUM 2014 0.071 3.577 2.26 1.083 

76 HRUM 2015 0.009 6.914 0.108 1.195 

77 HRUM 2016 0.015 5.066 0.163 0.525 

78 HRUM 2017 0.141 5.451 0.161 0.709 

79 HRUM 2018 0.103 1.952 0.205 0.719 
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80 HRUM 2019 0.05 9.222 0.119 0.587 

81 ICBP 2012 0.19 2.72 0.487 1.223 

82 ICBP 2013 0.168 9.902 0.603 1.18 

83 ICBP 2014 0.174 2.194 0.716 1.205 

84 ICBP 2015 0.226 2.319 0.621 0.612 

85 ICBP 2016 0.196 2.407 0.562 1.189 

86 ICBP 2017 0.174 2.428 0.556 1.126 

87 ICBP 2018 0.205 2.129 0.513 1.118 

88 ICBP 2019 0.201 2.536 0.451 1.093 

89 INDP 2012 0.14 2.003 0.74 0.846 

90 INDP 2013 0.089 2.265 1.035 0.028 

91 INDP 2014 0.128 1.81 1.137 0.741 

92 INDP 2015 0.101 1.705 1.13 2.318 

93 INDP 2016 0.12 4.527 1.894 0.811 

94 INDP 2017 0.11 3.703 0.881 0.798 

95 INDP 2018 0.099 1.066 0.934 0.76 

96 INDP 2019 0.109 1.272 0.775 0.796 

97 INTP 2012 0.245 6.148 0.172 3.366 

98 INTP 2013 0.022 6.148 0.016 0.702 

99 INTP 2014 0.215 4.934 0.175 0.616 

100 INTP 2015 0.003 4.887 0.158 0.616 

101 INTP 2016 0.015 1.508 0.015 0.51 

102 INTP 2017 0.076 1.503 0.175 0.5 

103 INTP 2018 0.049 3.137 0.197 0.547 

104 INTP 2019 0.08 3.312 0.2 0.575 

105 ITMG 2012 0.431 1.072 0.488 1.636 

106 ITMG 2013 0.213 0.162 0.444 1.642 

107 ITMG 2014 0.226 1.564 0.48 1.486 

108 ITMG 2015 0.076 1.823 0.412 1.281 

109 ITMG 2016 0.144 2.257 0.333 1.13 

110 ITMG 2017 0.264 2.434 0.418 1.244 

111 ITMG 2018 0.267 2.257 0.488 1.392 

112 ITMG 2019 0.143 2.434 0.367 1.419 

113 JSMR 2012 0.157 0.682 1.529 0.225 

114 JSMR 2013 0.855 0.778 16.103 0.183 

115 JSMR 2014 0.11 0.824 1.891 0.288 

116 JSMR 2015 0.107 4.816 1.969 0.268 

117 JSMR 2016 0.066 1.22 2.274 0.311 

118 JSMR 2017 0.013 0.075 3.314 0.443 

119 JSMR 2018 0.101 0.374 3.08 0.449 

120 JSMR 2019 0.089 0.28 3.299 0.264 
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121 KLBF 2012 0.241 3.416 0.278 1.448 

122 KLBF 2013 0.232 2.839 0.331 1.414 

123 KLBF 2014 0.217 3.432 0.274 1.398 

124 KLBF 2015 1.886 3.667 0.252 1.306 

125 KLBF 2016 1.886 4.131 2.216 1.272 

126 KLBF 2017 0.16 4.509 0.178 1.215 

127 KLBF 2018 0.163 4.658 0.186 1.161 

128 KLBF 2019 0.158 4.355 0.221 0.001 

129 LPKR 2012 0.241 5.599 1.168 0.248 

130 LPKR 2013 0.232 4.96 1.208 0.213 

131 LPKR 2014 0.217 5.172 1.148 0.309 

132 LPKR 2015 1.886 6.913 1.185 0.216 

133 LPKR 2016 1.886 5.455 1.066 0.24 

134 LPKR 2017 0.16 5.137 0.901 0.195 

135 LPKR 2018 0.163 0.403 0.983 1.123 

136 LPKR 2019 0.158 5.407 0.602 0.001 

137 LSIP 2012 0.115 3.273 0.203 0.558 

138 LSIP 2013 0.112 2.485 0.206 0.518 

139 LSIP 2014 0.178 2.497 0.244 0.546 

140 LSIP 2015 0.054 0.222 0.206 0.473 

141 LSIP 2016 0.056 2.459 0.237 0.407 

142 LSIP 2017 0.029 5.209 0.2 0.486 

143 LSIP 2018 0.013 4.657 0.205 0.295 

144 LSIP 2019 0.06 4.697 0.203 0.362 

145 MAPI 2012 0.178 1.216 1.757 1.266 

146 MAPI 2013 0.116 1.117 2.216 1.247 

147 MAPI 2014 0.131 1.344 2.435 1.361 

148 MAPI 2015 0.085 1.731 2.188 1.352 

149 MAPI 2016 0.078 0.147 2.353 1.324 

150 MAPI 2017 0.094 1.489 1.693 1.427 

151 MAPI 2018 0.098 1.35 0.815 1.498 

152 MAPI 2019 0.03 1.438 0.891 1.548 

153 MNCN 2012 1.992 5.412 0.228 0.699 

154 MNCN 2013 0.135 4.24 0.242 0.678 

155 MNCN 2014 0.029 9.717 0.448 0.484 

156 MNCN 2015 0.01 7.431 0.513 0.436 

157 MNCN 2016 0.065 1.581 0.476 0.473 

158 MNCN 2017 0.083 4.604 0.536 0.468 

159 MNCN 2018 0.101 3.407 0.535 0.654 

160 MNCN 2019 0.158 3.569 0.424 0.468 

161 MPPA 2012 0.242 1.843 1.139 1.321 
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162 MPPA 2013 0.234 1.371 0.997 1.811 

163 MPPA 2014 0.2 1.418 0.107 2.332 

164 MPPA 2015 0.133 1.411 1.268 2.213 

165 MPPA 2016 0.148 1.231 1.758 2.286 

166 MPPA 2017 0.16 0.641 3.622 2.315 

167 MPPA 2018 0.151 0.856 3.184 2.224 

168 MPPA 2019 0.188 0.727 6.2 2.265 

169 PGAS 2012 0.062 4.196 0.66 0.66 

170 PGAS 2013 0.135 0.227 0.6 0.695 

171 PGAS 2014 0.02 0.809 0.978 0.532 

172 PGAS 2015 0.066 0.614 0.691 0.472 

173 PGAS 2016 0.016 2.606 1.156 0.429 

174 PGAS 2017 1.059 3.874 0.975 0.472 

175 PGAS 2018 0.782 1.542 1.48 0.487 

176 PGAS 2019 1.041 1.976 1.28 0.522 

177 PTBA 2012 0.389 4.899 0.103 0.465 

178 PTBA 2013 0.307 2.909 0.546 0.286 

179 PTBA 2014 0.267 2.071 0.743 0.833 

180 PTBA 2015 0.08 1.544 0.777 0.813 

181 PTBA 2016 0.961 2.225 0.76 0.757 

182 PTBA 2017 0.046 2.463 0.595 0.886 

183 PTBA 2018 0.114 1.656 0.486 0.876 

184 PTBA 2019 0.035 2.463 0.417 0.835 

185 PWON 2012 0.071 0.134 1.414 0.286 

186 PWON 2013 0.246 1.302 0.627 0.326 

187 PWON 2014 0.237 1.407 1.026 0.231 

188 PWON 2015 0.208 1.223 0.986 0.246 

189 PWON 2016 0.192 1.327 0.876 0.234 

190 PWON 2017 0.331 1.715 0.826 0.245 

191 PWON 2018 0.315 2.312 0.634 0.283 

192 PWON 2019 0.219 2.859 0.442 0.276 

193 SMGR 2012 1.868 1.706 0.463 0.737 

194 SMGR 2013 0.137 0.19 0.412 0.796 

195 SMGR 2014 0.314 2.21 0.373 0.786 

196 SMGR 2015 0.148 0.16 0.039 0.706 

197 SMGR 2016 0.162 1.273 0.447 0.591 

198 SMGR 2017 0.016 1.718 0.609 0.568 

199 SMGR 2018 0.185 1.967 0.557 0.604 

200 SMGR 2019 0.179 1.361 1.355 0.506 

201 SMRA 2012 0.271 1.125 1.851 0.318 

202 SMRA 2013 0.246 1.28 1.933 0.3 
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203 SMRA 2014 0.223 1.369 0.156 0.347 

204 SMRA 2015 0.016 1.653 1.491 0.3 

205 SMRA 2016 0.148 2.054 1.549 0.259 

206 SMRA 2017 0.067 1.459 1.593 0.26 

207 SMRA 2018 0.095 1.452 1.571 0.243 

208 SMRA 2019 0.07 1.237 1.586 0.243 

209 TLKM 2012 0.208 1.91 0.663 0.639 

210 TLKM 2013 0.235 1.201 0.653 0.68 

211 TLKM 2014 0.023 1.061 0.649 0.637 

212 TLKM 2015 0.141 1.353 0.779 0.617 

213 TLKM 2016 0.074 1.2 0.702 0.648 

214 TLKM 2017 0.064 1.048 0.77 0.646 

215 TLKM 2018 0.076 0.935 0.758 0.634 

216 TLKM 2019 0.065 0.715 0.887 0.613 

217 UNTR 2012 0.384 0.195 0.557 1.112 

218 UNTR 2013 0.262 1.91 0.609 0.889 

219 UNTR 2014 0.249 0.206 0.565 0.881 

220 UNTR 2015 0.25 2.148 0.572 0.639 

221 UNTR 2016 0.276 2.299 0.501 0.712 

222 UNTR 2017 0.292 1.804 0.73 0.785 

223 UNTR 2018 0.23 1.141 1.038 0.728 

224 UNTR 2019 0.235 1.56 0.828 0.756 

225 UNVR 2012 0.178 0.067 0.202 2.278 

226 UNVR 2013 0.135 6.719 2.137 2.241 

227 UNVR 2014 0.126 0.715 2.009 2.417 

228 UNVR 2015 0.071 0.16 2.258 2.319 

229 UNVR 2016 0.12 0.606 2.56 2.392 

230 UNVR 2017 0.161 0.634 2.655 2.179 

231 UNVR 2018 0.202 0.732 1.753 2.056 

232 UNVR 2019 0.182 0.653 2.91 2.079 

233 WIKA 2012 0.122 1.101 2.888 0.905 

234 WIKA 2013 1.258 1.091 2.903 0.944 

235 WIKA 2014 1.209 1.186 2.262 0.783 

236 WIKA 2015 1.212 1.185 2.605 0.695 

237 WIKA 2016 1.358 0.159 1.462 0.5 

238 WIKA 2017 1.354 1.344 2.122 0.573 

239 WIKA 2018 1.23 1.586 2.44 0.526 

240 WIKA 2019 1.4 1.344 2.232 0.438 
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LAMPIRAN 3 : Nilai Deskriptif Variabel Panel 

 

 

LAMPIRAN 4 : Output CEM, FEM, Dan REM  

Common Effect Model 

  

 

 

Date: 10/03/21   Time: 16:15

Sample: 2012 2019

Y X1 X2 X3

 Mean  0.241130  2.143808  0.993766  0.825410

 Median  0.140000  1.570000  0.760000  0.648000

 Maximum  2.300000  9.900000  6.200000  4.200000

 Minimum  0.000000  0.000000  0.000000  0.001000

 Std. Dev.  0.379762  1.733035  0.829630  0.618388

 Skewness  3.398582  1.687062  1.951020  1.676092

 Kurtosis  14.39078  6.560153  9.409153  7.078482

 Jarque-Bera  1752.182  239.5915  560.6856  277.5503

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000

 Sum  57.63000  512.3700  237.5100  197.2730

 Sum Sq. Dev.  34.32419  714.8114  163.8122  91.01195

 Observations  239  239  239  239

Dependent Variable: ROE

Method: Panel Least Squares

Date: 10/15/21   Time: 22:06

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.199911 0.079262 2.522175 0.0124

CR 0.010128 0.017842 0.567658 0.5709

DER 0.015560 0.042396 0.367028 0.7140

TATO 0.049223 0.062374 0.789160 0.4309

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.347402     Mean dependent var 0.277707

Adjusted R-squared 0.246028     S.D. dependent var 0.387273

S.E. of regression 0.336275     Akaike info criterion 0.785789

Sum squared resid 23.29467     Schwarz criterion 1.265803

Log likelihood -60.90178     Hannan-Quinn criter. 0.979221

F-statistic 3.426919     Durbin-Watson stat 1.808521

Prob(F-statistic) 0.000000
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Fixed Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: ROE

Method: Panel Least Squares

Date: 10/15/21   Time: 21:47

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.166569 0.064797 2.570626 0.0108

CR 0.024823 0.015264 1.626305 0.1052

DER 0.068440 0.032436 2.109975 0.0359

TATO -0.012179 0.041253 -0.295235 0.7681

R-squared 0.022708     Mean dependent var 0.277707

Adjusted R-squared 0.010232     S.D. dependent var 0.387273

S.E. of regression 0.385286     Akaike info criterion 0.946935

Sum squared resid 34.88471     Schwarz criterion 1.005118

Log likelihood -109.1587     Hannan-Quinn criter. 0.970381

F-statistic 1.820162     Durbin-Watson stat 1.214266

Prob(F-statistic) 0.144156
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Rondom Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: ROE

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/15/21   Time: 22:09

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.193725 0.077918 2.486261 0.0136

CR 0.014625 0.016067 0.910234 0.3636

DER 0.037614 0.036290 1.036481 0.3010

TATO 0.018150 0.050174 0.361734 0.7179

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.195080 0.2518

Idiosyncratic random 0.336275 0.7482

Weighted Statistics

R-squared 0.007776     Mean dependent var 0.144663

Adjusted R-squared -0.004891     S.D. dependent var 0.335184

S.E. of regression 0.336032     Sum squared resid 26.53554

F-statistic 0.613904     Durbin-Watson stat 1.583612

Prob(F-statistic) 0.606609

Unweighted Statistics

R-squared 0.016825     Mean dependent var 0.277707

Sum squared resid 35.09471     Durbin-Watson stat 1.197388
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LAMPIRAN 5 : Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.456634 (29,206) 0.0000

Cross-section Chi-square 94.763677 29 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/03/21   Time: 17:37

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.129696 0.064216 2.019675 0.0446

X1 0.025442 0.015155 1.678728 0.0945

X2 0.065368 0.032192 2.030557 0.0434

X3 -0.010553 0.040819 -0.258538 0.7962

R-squared 0.022042     Mean dependent var 0.240586

Adjusted R-squared 0.009557     S.D. dependent var 0.384119

S.E. of regression 0.382279     Akaike info criterion 0.931264

Sum squared resid 34.34229     Schwarz criterion 0.989447

Log likelihood -107.2860     Hannan-Quinn criter. 0.954710

F-statistic 1.765517     Durbin-Watson stat 1.135846

Prob(F-statistic) 0.154456



 
104 

 

 
 

LAMPIRAN 6 : Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 2.644074 3 0.4498

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 0.007568 0.013683 0.000060 0.4317

X2 0.016836 0.036768 0.000480 0.3627

X3 0.037150 0.013033 0.001369 0.5145

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/03/21   Time: 17:45

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.177020 0.078720 2.248724 0.0256

X1 0.007568 0.017766 0.425968 0.6706

X2 0.016836 0.042147 0.399463 0.6900

X3 0.037150 0.061879 0.600358 0.5489

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.342157     Mean dependent var 0.240586

Adjusted R-squared 0.239968     S.D. dependent var 0.384119

S.E. of regression 0.334874     Akaike info criterion 0.777441

Sum squared resid 23.10102     Schwarz criterion 1.257455

Log likelihood -59.90421     Hannan-Quinn criter. 0.970873

F-statistic 3.348270     Durbin-Watson stat 1.675581

Prob(F-statistic) 0.000000
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LAMPIRAN 7 : Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 

 

Uji Heterokedastisitas  

 

Uji multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

0

4

8

12

16

20

24

28

32

-3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Standardized Res iduals

Sample 2012 2019

Observations  234

Mean       3.47e-16

Median  -0.049071

Maximum  2.758866

Minimum -2.857743

Std. Dev.   1.036032

Skewness    0.101909

Kurtos is    3.692405

Jarque-Bera  5.079418

Probabi l i ty  0.078889
Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 10/14/21   Time: 07:43

Sample: 2012 2019

Periods included: 8

Cross-sections included: 30

Total panel (unbalanced) observations: 239

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.166569 0.064797 2.570626 0.0108

X1 0.024823 0.015264 1.626305 0.1052

X2 0.068440 0.032436 2.109975 0.2334

X3 -0.012179 0.041253 -0.295235 0.1768

R-squared 0.022708     Mean dependent var 0.277707

Adjusted R-squared 0.010232     S.D. dependent var 0.387273

S.E. of regression 0.385286     Akaike info criterion 0.946935

Sum squared resid 34.88471     Schwarz criterion 1.005118

Log likelihood -109.1587     Hannan-Quinn criter. 0.970381

F-statistic 1.820162     Durbin-Watson stat 1.214266

Prob(F-statistic) 0.144156

CR DER TATO

CR  1.000000 -0.329313 -0.084880

DER -0.329313  1.000000  0.203035

TATO -0.084880  0.203035  1.000000
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Uji Autokorelasi 

 

LAMPIRAN 8 : Uji Hipotesis Uji T Dan Uji F 

Uji T 

 

Uji F 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: D(Y)

Method: Least Squares

Date: 10/10/21   Time: 14:43

Sample (adjusted): 2 240

Included observations: 237 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.003661 0.028286 0.129419 0.8971

D(X1) 0.005346 0.015284 0.349787 0.7268

D(X2) 0.025529 0.039539 0.645662 0.5191

D(X3) -0.005756 0.049861 -0.115442 0.9082

R-squared 0.002086     Mean dependent var 0.003924

Adjusted R-squared -0.010763     S.D. dependent var 0.433089

S.E. of regression 0.435414     Akaike info criterion 1.191693

Sum squared resid 44.17332     Schwarz criterion 1.250226

Log likelihood -137.2156     Hannan-Quinn criter. 1.215285

F-statistic 0.162346     Durbin-Watson stat 1.837824

Prob(F-statistic) 0.921613

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.129696 0.064216 2.019675 0.0446

X1 0.025442 0.015155 1.678728 0.0945

X2 0.065368 0.032192 2.030557 0.0434

X3 -0.010553 0.040819 -0.258538 0.7962

R-squared 0.342157     Mean dependent var 0.240586

Adjusted R-squared 0.239968     S.D. dependent var 0.384119

S.E. of regression 0.334874     Akaike info criterion 0.777441

Sum squared resid 23.10102     Schwarz criterion 1.257455

Log likelihood -59.90421     Hannan-Quinn criter. 0.970873

F-statistic 3.348270     Durbin-Watson stat 1.675581

Prob(F-statistic) 0.000000
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